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B ULAN Januari 2007 telah kita 
lampaui. Kini kita memasuki 
bulan kedua: Februari. Tak 
terasa memang, waktu terus me¬ 
rangkak, melaju dengan pasti tan¬ 
pa ada suatu pun yang dapat 
menghentikannya, kecuali DIA 
yang mahakuasa. Tapi, sebagai 
umat yang telah DIA pilih, per¬ 
nahkah kita bertanya-tanya ten¬ 
tang apa yang telah kita perbuat 
untuk menyatakan kemuliaan-NYA 
di Bumi ini? Pertanyaan ini sangat 
serius dan penting untuk kita ja¬ 
wab dengan jujur. Sebagai anak 
yang DIA kasihi, apa yang telah kita 
lakukan untuk menyatakan hadirat- 
NYA? 

Kasih. Tentu saja kasih pada se¬ 
sama yang DIA tuntut dari kita. 
Allah yang maha’kasih yang kita 
sembah dalam diri Yesus Kristus 


adalah "kasih sejati" yang diturun¬ 
kan Bapa Surgawi untuk kita. Maka, 
mari kita mengasihi sesama, tanpa 
perlu repot-repot dengan terlebih 
dahulu meneliti latar-belakang ma¬ 
nusia yang ada di sekeliling kita. Sia¬ 
pa pun dia, apa pun statusnya, ba¬ 
gaimanapun dia beribadah, mereka 
harus kita kasihi sebagai sesama 
makhluk ciptaan Tuhan Yang 
Mahaesa. 

Valentine Day, Hari Kasih Sa¬ 
yang—yang jatuh pada setiap 
tanggal 14 Februari—memang bu¬ 
kan hari "raya" yang ada sangkut- 
pautnya dengan kekristenan. Da¬ 
lam Laporan Khusus kali ini kami 
mencoba mengajak pembaca unt¬ 
uk menelusuri asal-usul "harinya pa¬ 
ra anak muda sedunia" tersebut. 
Terlepas dari perlu-tidaknya Valen¬ 
tine Day kita semarakkan, itu ter¬ 


gantung pada diri masing-masing. 
Yang jelas, kita harus selalu mem- 
praktikkan kasih itu tanpa harus 
dibarengi momen istimewa seperti 
Hari Kasih Sayang, Valentine Day. 
Kasih, harus kita wujud nyatakan 
setiap saat, setiap hari, selama 24 
jam per hari, seperti Yesus menga¬ 
sihi kita semua. 

Saudara pembaca, khususnya 
pemirsa televisi... 

Natal 2006 sudah berlalu, tapi ka¬ 
mi yakin aromanya yang wangi dan 
syahdu itu belum hilang. Sepan¬ 
jang Desember lalu, kita dihibur 
oleh sinetron bernafaskan kekriste¬ 
nan: "Buku Harian Nayla". Luma¬ 
yanlah, momen-momen Natal se¬ 
panjang Desember kita lalui sambil 
ditemani sinetron yang juga berla¬ 
tar belakang Natal itu. Hadirnya 
sinetron bercorak kekristenan, je¬ 


las sangat menyejukkan di tengah- 
tengah kepungan sinetron ten¬ 
tang agama lain, film horor, misteri, 
dan lain-lain. 

Namun, ada yang perlu disesal¬ 
kan sebab jam tayangnya pukul 
21.00, sehingga tidak semua or¬ 
ang bisa menikmatinya, karena ke¬ 
lelahan, mengantuk, lalu tertidur. 
Syukurlah, sinetron yang menguat¬ 
kan iman itu ditayang ulang setiap 
pukul 16.30. Artinya, sinetron itu 
mendapat sambutan luar biasa. Ki¬ 
ta harapkan, untuk selanjutnya 
akan makin marak sinetron kekris¬ 
tenan, karena selain menghibur, ju¬ 
ga mengusung nilai-nilai yang tiada 
tertandingi oleh apa pun. Selanjut¬ 
nya, monggo simak ulasan kami 
tentang "Buku Harian Nayla" pada 
Laporan Utama. God b/ess us.D 
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Gonjang-ganjing seputar 
kekristenan 

LEWAT Tabloid REFORMATA, 
banyak informasi atau pengeta¬ 
huan seputar kekristenan yang kita 
peroleh. Lewat tabloid ini pula kita 
mengetahui berbagai pandangan 
atau perbedaan pemahaman ten¬ 
tang kebenaran Tuhan, bahkan 
pertikaian antar orang-orang Kris¬ 
ten dalam menyikapi dan mengim¬ 
plementasikan hidup kekristenan 
yang semestinya selaras dengan 
pengajaran Yesus. 

Sebagai contoh, kontroversi 
tentang para pen-deta yang 
meninggalkan panggi-lannya 
sebagai pelayan/hamba Tu-han 
dan menjadi politikus lewat partai 
politik. Katanya sih mereka ingin 
menjadi seperti Yusuf anak Yakub. 
Tapi patut dicatat dan di-ingat, 
Yusuf menjadi pemimpin se-kaligus 
penyelamat bangsa Israel dan juga 
bangsa Mesir karena dipanggil dan 
mau mendengar Tu-han. Kemudian 
dia taat dan hidup seturut dengan 
rencana dan ke-hendak Tuhan, 
bukan karena me-menuhi ambisi 
dan keinginan duniawi. 

Contoh lain, pertikaian berkepan¬ 
jangan di salah satu denominasi ge¬ 
reja besar yang pada awalnya dida¬ 
sari perebutan kekuasaan telah 
mempermalukan Tuhan Yesus di 
tengah-tengah dunia yang jahat. 
Dan hal ini mengindikasikan bahwa 
iblis berkuasa membelenggu or¬ 
ang-orang Kristen yang tidak tun¬ 
duk kepada Tuhan Yesus, dengan 
Roh perpecahan. 

Dan masih banyak contoh lain 
yang telah mem-permalukan 
Tuhan. Oleh karena itu, hanya ada 
satu jalan bagi kita semua agar 
Tuhan Yesus berkenan terhadap 
hidup kita, yaitu introspeksi diri, 
bertobat total dan ting-galkan 
semua arogansi, ambisi dan mimpi- 
mimpi dunia, serta kemba-lilah 
sebagaimana keadaan kita ketika 
dipanggil oleh Tuhan Yesus untuk 
menjadi milik dan melayani-Nya. 

Percayalah, apa pun yang tidak 
berasal dari Tuhan Yesus, pasti 


menghasilkan kesia-siaan dan kebi¬ 
nasaan hidup. Dan ingatlah iblis 
berkuasa dan memiliki hak terha¬ 
dap kehidupan orang-orang yang 
tidak tunduk/taat dan tidak setia 
kepada Tuhan Yesus. Karena itu 
undang dan biarkanlah Roh Kudus 
memenuhi dan menguasai sege¬ 
nap aspek kehidupan kita. 

Otnie/—.Jakarta 

0813-84821xxx 

Menanggulangi kebakaran 

SAYA ingin menceritakan penga¬ 
laman ketika terjadi kebakaran 
yang menghanguskan 29 unit mo¬ 
bil angkutan kota, persis di bela¬ 
kang rumah saya. Kejadian itu ber¬ 
langsung Sabtu, 6 Januari 2007, 
pukul 23.00 WIB. Hikmah yang 
saya petik adalah: pertama, telepon 
Dinas Pemadam Kebakaran (DPK). 
Tapi waktu menunggu petugas 
dimanfaatkan dengan menyiram 
api dengan air seadanya untuk 
memperlambat kobaran api. 

Kedua, saat melakukan penyira¬ 
man dengan air harus memakai baju 
tahan api agar tidak mengalami luka 
bakar. Ketiga, jika membangun ru¬ 
mah usahakan dari beton dan besi 
yang sulit terbakar. Keempat, ru¬ 
mah-rumah tua sebaiknya meng¬ 
ganti instalasi listrik untuk 
mencegah kebakaran akibat 
korsleting listrik. Kelima, selalu 
tersedia selang air dan toren air di 
atas bangunan, lebih bagus lagi jika 
ada sistem alat pemadam 
kebakaran. 

Ir. Simon Sanjaya 

Bandung, Jawa Barat 

Satu halaman 

SELAMAT buat Tabloid REFOR¬ 
MATA. Saya usul, kalau bisa rubrik- 
rubrik seperti Kredo, Khotbah Po¬ 
puler, dan Mata Hati dimuat di satu 
halaman biar lebih eksplisit, karena 
sangat banyak membantu untuk 
introspeksi diri. 

0813-89906xxx 

Terimakasih atas perhatian Anda 
yang besar untuk kemajuan 


REFORMATA. Usui Anda akan 
menjadi perhatian dan pertim¬ 
bangan kami. (Redaksi) 

Poligami, tidak mungkin! 

BETUL kata 08161955xxx di 
REFORMATA edisi ke-50. Itulah 
yang membedakan iman kita de¬ 
ngan yang lain. Buat kita umat Kris¬ 
ten, pasangan hidup adalah satu 
tubuh, sama seperti Yesus dan Ba¬ 
pa adalah satu. Jadi, mana mung¬ 
kin Allah yang benar mengijinkan 
poligami buat bait-NYA? 

0812-8365xxx 

Rubrik rohani anak muda 

REFORMATA mestinya punya 
rubrik yang membahas perkemba¬ 
ngan rohani anak muda. Sekadar 
usul, boleh kan? 

0813-96447xxx 

Bingung nubuatan 

SAYA bingung, ada pendeta 
yang bernubuat tentang tsunami 
dua tahun lalu, ternyata betul. 
Bagaimana saya harus menyikapi 
soal ini? 

Martini—Cipinang Muara, Jakarta 
Timur 

0812-9932xxx 

Kirim saja pertanyaan Anda 
secara lengkap untuk Rubrik 
Konsultasi Teologi, nanti akan 
dijawab. (Redaksi) 

Bikin Alkitab sendiri 

TOLONG kasih info kepada pihak 
yang mau mengubah kata "Allah" 
dengan "Yahweh". Sebaiknya, 
silakan kalian buat Alkitab sendiri, 
tetapi jangan diterbitkan oleh 
Lembaga Alkitab Indonesia (LAI). 

Hendrik—Kupang, 

Nusa Tenggara Timur (NTT) 

0813-39241xxx 

Thanks RCTI! 

SAYA berterima kasih kepada 
RCTI yang sudah menayangkan 
sinetron "Buku Harian Nayla" yang 
sangat menguatkan iman. Sine¬ 
tron ini betul-betul bermutu dan 


luar biasa bagi umat Kristen yang 
haus sinetron-sinetron seperti ini. 
Semoga akan ada lagi sinetron- 
sinetron Kristen di masa yang akan 
datang. Sukses REFORMATA. 

Deasy—Tangerang, Banten 

0812-9800xxx 

Peminta sumbangan nekat 

DI tengah sulitnya umat Kristen 
mendirikan rumah ibadah di negeri 
ini, saya sungguh tidak habis pikir 
menyaksikan betapa semangat 
dan nekatnya umat lain mendirikan 
tempat ibadahnya. Dengan hanya 
bermodalkan lahan, mereka mem¬ 
bentuk panitia pembangunan 
rumah ibadah. Selanjutnya orang- 
orang disebar untuk meminta 
sumbangan. Maka bis kota, kereta 
api (KA), kereta rel listrik (KRL), 
dan tempat lain selalu penuh or¬ 
ang yang meminta sumbangan. 
Mereka tak peduli apakah bis atau 
kereta api sedang penuh sesak. 
Mereka terus saja berkoar mem¬ 
buat suasana jadi bising. 

Yang lebih mengerikan, ada pula 
pengumpul sumbangan yang 
disuruh berdiri atau duduk di 
tengah jalan yang ramai sambil 
menadahkan tempat sumbangan 
kepada pengendara mobil yang 
sedang lewat. Bagaimana jadinya 
jika mereka terserempet atau 
tertabrak kendaraan di jalan raya 
yang lalu-lintasnya dua arah itu? 
Bagaimana pula ceritanya jika sopir 
yang menabrak kebetulan tidak 
seagama dengan mereka? Benar- 
benar mengerikan! 

Martin Loebis—Cisa/ak, 

Jawa Barat 

Dukung ketegasan polisi 

SAYA salut dan mendukung 
ketegasan polisi dalam menangkap 
para teroris yang bersembunyi di 
Poso. Maju terus, jangan hiraukan 
kecaman dan kritikan orang-orang 
yang melindungi para perusuh itu. 

Keamanan Poso jauh lebih 
penting dibanding keinginan para 
penjahat kemanusiaan itu. 

Sam-Bekasi (0813 0991xxx) 
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Laporan Utama 





Dalam Kepungan 
Sinetron Religi Non-Kristen 


Antusiasme pemirsa terhadap sinetron "Buku Harian Nayla", membuat RCTI menayangkan ulang 
seluruh episode sinetron yang telah diputar tuntas menjelang Natal 2006 silam. 

Adakah warna lain yang dibawa "Buku Harian Nayla"? 


A da KEBIASAAN baru yang 
tak bisa ditinggalkan Vens'ka 
(7 tahun) dan Michelle (6 
tahun) di bulan-bulan ini. Bila sebe¬ 
lumnya kedua putri Michael Sopla- 
ngit ini selalu menyibukkan diri de¬ 
ngan permainan game, belaka¬ 
ngan, tepatnya pukul 16.30, ke¬ 
duanya telah standby di depan te¬ 
levisi, khususnya di saluran RCTI. 
"Mereka memang penggemar be¬ 
sar sinetron 'Buku Harian Nayla'," 
kata Michael yang sehari-harinya 
bekerja di sebuah media berskala 
nasional ini. 

Bila tiba jam tayang sinetron yang 
dibintangi Chelsea Olivia Wijaya ini, 
lanjut Michael, semua acara televisi 
lain terpaksa harus dikesam¬ 
pingkan. "Ya, karena mereka anak- 
anak, kita terpaksa mengalah," tu¬ 
kasnya. 

Begitulah salah satu perubahan 
geliat keseharian yang muncul ber¬ 
barengan dengan kehadiran salah 
satu sinetron bernuansa Kristen di 
salah satu media publik. Kehadiran 
sinetron "Buku Harian Nayla" (sete¬ 
rusnya kita sebut BHN), melahirkan 
aneka reaksi dari masyarakat Kris¬ 
ten, khususnya para ibu yang pal¬ 
ing banyak meminati ragam tonto¬ 
nan sinema elektronik ini. 

Warna lain 

Tentu pihak RCTI punya alasan 
tersendiri sehingga mereka mena¬ 
yangkan ulang sinetron yang disu¬ 
tradarai Maruli Ara ini. Secara 
eksplisit mereka mengatakan bila 
BHN diputar ulang karena 
keinginan pemirsa, bukan karena 
keinginan produser atau RCTI 
sendiri. 

Tapi menurut Deasy, seorang 


ibu rumah tangga yang berdomisili 
di Pasar Kamis, Tangerang, Banten, 
BHN menarik karena dia sanggup 
menyuguhkan warna dasar yang 
sangat berbeda dari sinetron- 
sinetron lain yang biasa ditayangkan 
di berbagai televisi swasta. "Saya 
senang karena tidak ada kekerasan 
di situ. Ceritanya tidak dibuat-buat 
dan alami," katanya sembari 
menambahkan bila secara te¬ 
matis, sinetron tersebut mau 
menceritakan tentang kekua¬ 
tan kasih, khususnye dalam ke¬ 
hidupan keluarga. "Saya mera¬ 
sa disejukkan oleh sinetron ini," 
kata Deasy yang mengaku te¬ 
rus mengikuti BHN, meski 
dalam tayangan ulangan. 

Kehadiran BHN, masih me¬ 
nurut Deasy, sedikit menghi¬ 
bur dirinya yang sudah jenuh 
dengan sajian sinetron ber¬ 
nuansa reliji non-Kristen yang 
sering beraroma mistik. "Hampir se¬ 
tiap hari, lebih lagi di waktu yang 
strategis untuk istirahat keluarga, 
kita disuguhi sinetron yang menon¬ 
jolkan horor seperti orang yang 
karena melakukan dosa lalu menga¬ 
lami siksa kubur yang mengerikan. 
Ada yang tubuhnya langsung 
menghitam, ada yang tubuhnya 
memanjang sehingga tak bisa 
dikuburkan dan masih banyak lagi 
yang menakutkan," tukasnya. 

Sebagai sebuah sinetron bernu¬ 
ansa Kristen, lanjut dia, BHN cu¬ 
kup memberikan kebanggaan ba¬ 
ginya. "Yang kurang dari sinetron 
ini adalah tak terlihatnya simbol- 
simbol Kristen seperti salib." 

Hanya sisi moral 

Absennya simbol-simbol Kristen 


dalam BHN dicermati pula Itje 
Rompas. Menurut dia, warna Kris¬ 
ten BHN tak tampak benar. "Hanya 
sisi moralnya saja yang ditonjolkan. 
Ciri kekristenannya kurang di¬ 
tonjolkan," tukas ibu rumah tangga 
yang aktif dalam persekutuan ini 
sembari menegaskan bahwa dalam 
tataran moral, semua agama meng¬ 
ajarkan kebaikan. 



Mestinya, selain menonjolkan 
simbol kekristenan, sebuah sinetron 
Kristen harus memberikan pesan, 
baik secara eksplisit maupun implisit, 
bahwa seseorang itu selamat hanya 
karena menerima Kristus. 

Yang lebih memprihatinkan Itje 
kemudian, ternyata BHN merupa¬ 
kan sebuah sinetron hasil jiplakan 
dari sebuah film Jepang yang meru¬ 
pakan sebuah kisah nyata berjudul 
"One Litre of Tears" yang tentunya 
bermuatan moral masyarakat Je¬ 
pang. "Saya sudah nonton film Je¬ 
pangnya dalam bentuk video. Ceri¬ 
tanya sama persis. Wajah dan gaya 
pemeran wanitanya pun mirip be¬ 
nar dengan Chelsea Olivia. Cuma en- 
ding dari BHN saja yang berbeda 
dengan film Jepang itu. Film Jepang 
malah lebih realistis. Masak orang 
yang sakit parah masih sempat me¬ 


nikah," katanya merujuk BHN. 

Pendapat mirip Itje datang dari 
Natiar Sribulan. Sekretaris sebuah 
gereja ini mengaku tak terlalu nya¬ 
ta ciri Kristen dalam BHN. "Spirit 
Kristennya tak ada. Kalau pun ada, 
justru muncul dalam lagu tema 
atau theme song- nya yaitu "Se¬ 
perti Yang Kau Ingini" yang dinya¬ 
nyikan oleh Nikita. Juga tampak 
ketika mereka berdoa di mana 
mereka buka dengan kalimat 
"Ya Bapa...." Ia mencurigai bila 
pihak produser atau RCTI 
kurang berani menonjolkan 
atribuat dan nilai dasar Kristen 
karena takut kehilangan 
penonton. 

Jiplakan? 

Memang terasa ironis. Di te¬ 
ngah sambutan positif atas ke¬ 
hadiran BHN yang dianggap se¬ 
bagai sebuah sinetron yang 
menyodorkan kisah padat makna 
kemanusiaan, tuduhan miring lang¬ 
sung disasarkan pada sinetron yang 
skenarionya ditulis oleh Serena Lu- 
na dan diproduksi oleh SinemArt 
di tahun 2006 ini. 

Tak hanya Itje yang membukti¬ 
kan unsur jiplakan dari sinetron 
yang disuguhkan dalam konteks 
penyambutan kelahiran Yesus Kris¬ 
tus itu. Arif Hidayat, redaktur ITS 
Online, mengatakan bahwa BHN 
merupakan bajakan dari drama Je¬ 
pang berjudul "One Litre of Tears" 
atau "Ichi Rittoru no Namida". Di 
Jepang acara ini sudah tayang se¬ 
jak tahun 2005 lalu. "Sungguh 
amat disayangkan, kembali Indo¬ 
nesia membuktikan diri sebagai 
bangsa tanpa malu dengan mem¬ 
bajak karya bangsa lain," katanya. 


Yang lebih membuat dia prihatin, 
pihak production house (PH) BHN 
menggarisbawahi bahwa cerita itu 
hanya fiksi. Padahal kejadian itu be¬ 
nar-benar nyata terjadi di Jepang. 
"One Litre of Tears bukanlah kisah 
fiksi melainkan kisah nyata Aya Kito 
(29 Juli 1963 - 23 Mei 1988) yang 
berjuang bertahan hidup melawan 
penyakit. Setelah didiagnosa 
hingga meninggal, Aya menulis bu¬ 
ku hariannya untuk menyemangati 
dirinya agar tetap bertahan, meski 
kemudian ia meninggal di usia 25 
tahun. Buku harian Aya ini kemu¬ 
dian diterbitkan, hingga menjadi 
bestseiierti Jepang dan kemudian 
diadaptasi sebagai One Litre of 
Tears di televisi Fuji TV," tulisnya. 

Benarkah BHN merupakan hasil 
jiblakan? REFORMATA telah lima kali 
menghubungi pihak SinemArt tapi 
yang bertanggung jawab atas nas¬ 
kah tak berada di tempat. 

Menurut praktisi media, Cacu Wi- 
bisono, karya bajakan atau tidak, 
itu bukan persoalan utama. Yang 
penting bisa diadaptasikan sesuai 
kebutuhan pemirsa dan maksud 
penayangannya. "Banyak kok film 
Hollywood yang idenya diambil dari 
cerita Jepang. Yang penting ditulis 
dengan jelas bahwa ide ceritanya 
diambil dari A atau B. Ini kan masa¬ 
lah hak cipta," tukasnya. 

Terlepas dari kontroversi menge¬ 
nai otentisitas BHN, kehadirannya 
memang memberikan warna lain 
bagi peta persinetronan kita yang 
didominasi oleh sinetron relijius ber¬ 
nuansa horor yang memaksa or¬ 
ang melakukan kebaikan, bukan ka¬ 
rena telah diselamatkan, tapi kare¬ 
na takut akan hukuman. 

£<Paul Makugoru. 
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PT. PANCA ARGAAGUNG 

(Purwokerto; Jateng) 0281-635112 

1. Perumahan Arcawinangun Estate (Purwokerto) 

2. Perumahan Limas Agung Estate (Purwokerto) 

3. Perumahan Gunung Simping Permai (Cilacap) 

4. Perumahan Limas Indah Estate (Pekalongan) 

5. Perumahan Limas Garden Estate (Wonosobo) 

PT. CITRA LESTARI SENTOSA 

(Bandung; Jabar) 022-7319233, 022-2015552 

1. Perumahan Kopo Permai 

2. Perumahan Royal View (Ciwaruga) 

3. Perumahan Palem Permai 


PT. DUTA DHARMA BHAKTI 

(Manado, Sulut) 0431-686151, 0431-867031 

1. Kompleks Wanea Plaza 

2. Perumahan Wenang Permai I (Kairagi) 

3. Perumahan Wenang Permai II (Kombos) 


PT. SIGMA LUHUR INDAH 

(Palu: Sulteng) 0451-488132 

1. Kompleks Palu Plaza 

2. Perumahan Metro Palu Regency 

3. Perumahan Bukit Nirwana Indah 

PT. DUTA DHARMA BHAKTI 

(Jember, Jatim) 0331-486019 
Perumahan Grand Duta Estate 
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Tetap Berarti Meski Terpuruk 


Meski unsur Kristennya disinyalir kurang ketara, nilai-nilai Kristen tampak dalam "Buku Harian Nayla". 

Apa pesan yang ingin disampaikan? 


N AYLA memang gadis yang 
nyaris sempurna. Dia ceria, 
rajin, pintar, jago basket dan 
taat pula beribadah. Di sekolah pun 
dia bisa menjadi ketua kelas dan 
bertemu dengan cowok yang baik 
dan ganteng pula. Tapi di balik ke¬ 
sempurnaan itu, ia menderita pe¬ 
nyakit spinocerebellar ataxia, pe¬ 
nyakit yang bisa membuat pen¬ 
deritanya kehilangan kemampuan 
fisik hingga akhirnya lumpuh. 
Awalnya dia tidak mengetahui bila 
ia menderita penyakit yang mem¬ 
batasi kegairahan masa mudanya 
itu. 

Beberapa gejala fisik aneh mem¬ 
buat orang tuanya mengantarnya 
ke rumah sakit. Ketika dr Fritz yang 
memeriksa dan merawat Nayla ta¬ 
hu jenis penyakitnya, Nayla disuruh 
membuat buku harian agar ia bisa 
memantau perkembangan keseha¬ 
tan Nayla. 

Beberapa hari kemudian, Martha, 
ibu Nayla yang diperankan Moudy 
Wihelmina menemui dr Fritz un¬ 
tuk mengambil hasil pemeriksaan 
Nayla. Martha kaget mengetahui 
penyakit yang diderita anaknya. 
Nayla yang tak tahu apa-apa, tetap 
menjalani hidupnya seperti biasa. 
Hingga Nayla bertemu pasien yang 
telah lama menderita sakit, dan 
mengalami gejala-gejala yang mirip 
dengan yang dialaminya. 

Nayla yang diperankan oleh Chel- 
sea Olivia Wijaya bertanya pada dr 
Fritz (Steve Emmanuel). Namun dr 
Fritz merasa tak berhak memberi- 
tahu Nayla. Kondisi Nayla semakin 
memburuk. Martha terpaksa mem¬ 
beri tahu Nayla tentang penyakit¬ 
nya. Nayla tidak terkejut, karena 



sudah lama menduga akan kenya¬ 
taan itu. 

Nayla kini duduk di kursi roda. Be¬ 
runtung Nayla memiliki teman-te¬ 
man yang setia. Selain itu, Moses 
- diperankan oleh Glenn Alinskie - 
yang jatuh cinta pada Nayla, juga 
selalu menemani Nayla. Namun ba¬ 
nyak juga siswa yang merasa ter¬ 
ganggu dengan keadaan Nayla. 

Waktu berlalu de¬ 
ngan cepat. Nayla 
berhasil lulus sekolah. 

Semua teman Nayla 
sibuk memikirkan ku¬ 
liah. Nayla sedih, hal 
yang bisa menghi¬ 
burnya hanya menu¬ 
lis buku harian. Nayla 
terus menulis walau 
tangannya semakin 
lama semakin susah 
bergerak. Sementa¬ 
ra itu, Moses akhir¬ 
nya masuk kuliah ke¬ 
dokteran yang sebe¬ 
narnya jauh dari mi¬ 
nat awalnya. Dengan 
satu alasan, dia ingin 
menyembuhkan 
Nayla. 

Namun Nayla justru sadar bahwa 
kehadirannya yang tinggal seben¬ 
tar lagi hanya akan menyakiti Mo¬ 
ses. Nayla lalu memutuskan hubu¬ 
ngannya dengan Moses. Tapi seca¬ 
ra diam-diam, Moses terus meng¬ 
amati Nayla. 

Penyakit Nayla berkembang se¬ 
makin parah, jauh melampaui pre¬ 
diksi dr. Fritz. Beberapa kali Nayla 
hampir meninggal hanya karena 
tersedak dan kesulitan bernapas. 
Namun Nayla tetap tegar dan tidak 


berhenti berdoa, dia tetap meng¬ 
gunakan waktunya untuk mengu¬ 
kir prestasi. Nayla mengirimkan tuli¬ 
sannya ke majalah-majalah. Banyak 
orang yang bersimpati pada kea¬ 
daan Nayla. 

Suatu hari, di malam Natal, Mo¬ 
ses datang membawa surat dari 
pembaca Nayla. Saat itu Nayla su¬ 
dah benar-benar lelah berperang 


Nayla tetap berusaha berbuat baik 
dan memberikan makna kehadiran¬ 
nya bagi orang lain. Dalam kepasra¬ 
han pada kehendak Tuhan, gadis 
muda ini berusaha terus berbuat 
kebaikan pada orang lain. 

Lagu tema "Seperti Yang Kau 
Ingini" yang dinyanyikan oleh Nikita 
semakin mempertegas pesan 
kristiani dalam sinema eletronik 
yang disutra¬ 
darai oleh Maruli 
Ara ini. Kesan 
penonton atas 
film yang dipro¬ 
duksi oleh Sine- 
mArt dan dita¬ 
yangkan di RC¬ 
TI setiap hari 
mulai tanggal 11 
Desember hing¬ 
ga 25 Desem¬ 
ber pada pukul 
21.00 ini sangat 
positif. Tak he¬ 
ran bila kehadi¬ 
rannya sangat 
dirindukan para 
pemirsa. Tak 

BHN: Antara Y an 9 as/i dan bajakan. heran pula> bHa 


dengan penyakitnya. Ternyata ba¬ 
nyak pembaca yang menjadi lebih 
tegar menghadapi hidupnya sete¬ 
lah membaca tulisan Nayla. Itu 
menjadi bukti bahwa sekalipun su¬ 
dah tak berdaya secara fisik, Nayla 
tetap berguna dan menjadi peno¬ 
long bagi orang lain, sesuai keingi¬ 
nan terbesarnya. Nayla tersenyum 
bahagia. Tak ada lagi yang perlu 
dia cari di dunia ini... 

Tetap berarti 

Meski kondisi terus memburuk, 


akhirnya pihak RCTI memutar ulang 
sinetron yang dimainkan oleh be¬ 
berapa artis Kristen seperti Chelsea 
Olivia Wijaya, Glenn Alinskie, An- 
drew White, Steve Emmanuel, 
Moudy Wihelmina dan Rudy Salam 


Pesannya sampai 

Meski ditingkahi protes dari 
beberapa pihak, sinetron ini telah 
berhasil menyampaikan pesan 
Kristen tentang kegigihan hidup, 
cinta tanpa batas, kekuatan cinta, 


juga kepasrahan pada kehendak 
Tuhan dalam bungkus universal. 

"Sinetron itu memproklamasikan 
pasan Injil tanpa mengutip ayat- 
ayat Alkitab sehingga bisa diterima 
oleh semua orang," kata Cacuk 
Wibisono. Dan tampaknya, sine¬ 
tron seperti "Buku Harian Nayla" 
ini, bisa menjadi satu moda pewar¬ 
taan yang efektif. 

Nah, setelah sukses Nayla, ma¬ 
syarakat Kristen tentu berharap 
munculnya sinetron sejenis yang 
bisa membahasakan kekristenan 
dalam bungkus universal. Bagai¬ 
mana caranya? "Sinetron yang baik 
itu adalah yang bisa mengejawan¬ 
tahkan tema Kristen dalam kehi¬ 
dupan sehari-hari," kata Remy Sila- 
do. Novelis kenamaan ini menun¬ 
juk film garapan BillyGraham Crusa- 
ders yang berjudul Litt/e House on 
The Prairer atau Keluarga Cemara 
garapan Arswendo Atmowiloto 
sebagai film Kristen yang baik. "Di 
sana mereka menggambarkan ten¬ 
tang keluarga Kristen. Tapi tidak 
otomatis bahwa kehidupan keluar¬ 
ga Kristen itu baik terus dalam ke¬ 
hidupan sehari-hari, tapi ada jahat¬ 
nya. Misalnya jahatnya bapak ter¬ 
hadap anak. Itu digambarkan be¬ 
gitu rupa," katanya. 

Sayangnya, lanjut dia, garapan 
seperti itu belum banyak. Pada 
umumnya, kata dia, orang mengira 
bahwa membuat film Kristen itu 
harus sarat dengan kutipan-kutipan 
Injil yang diverbalisasikan dalam dia¬ 
log. "Itu membuat orang capek. 
Jangankan orang non-Kristen, or¬ 
ang Kristen menonton saja menjadi 
letih," tukasnya. 

^Pau! Makugoru. 


Sinema Kristen 
Tanpa Simbol Kekristenan 

Agar diterima pasar, banyak sinetron Kristen yang dikemas tanpa simbol Kristen. 
Sebuah strategi atau kesia-siaan? 


E MPAT tahun silam, muncul 
sebuah sinetron yang kaya 
akan simbol-simbol islami. Ke¬ 
tika ditelisik, ternyata penulis skena¬ 
rio dan sutradaranya adalah seorang 
beriman Kristen yang taat. "Yang 
saya pentingkan adalah bahwa pe¬ 
san-pesan moral Kristen sampai ke 
pemirsa. Nah, supaya sampai, saya 
harus memakai simbol-simbol yang 
bisa diterima oleh mayoritas pemir¬ 
sa," katanya, dalam sebuah perca¬ 
kapan. 

Tentu saja, langkahnya meman¬ 
cing kontroversi. Agar pesan Kris¬ 
ten sampai ke pemirsa, kita harus 
menanggalkan atribut-atribut Kris¬ 
ten yang bisa menjadi faktor penolak 
bagi penerimaan nilai-nilai Kristen. 
Tapi, bukankah hal itu bisa menga¬ 
burkan citra kekristenan dan sine¬ 
tron yang sebetulnya merupakan 
sinetron Kristen? 

Begitulah kesan sementara umat 
Kristen saat menyimak Buku Harian 
Nayla (BHN). Mereka mengatakan 
bahwa sinetron BHN masih sangat 
abu-abu, hanya menceritakan moral 
Kristen dan ragu-ragu dalam me¬ 
nyatakan intisari keyakinan Kristen 
yaitu bahwa hanya dalam Kristus 
ada penghiburan, harapan, kekua¬ 
tan yang sejati. Kalaupun ada, BHN 


hanya menyertakan lagu, nama se¬ 
kolah "Kasih", dan tujuan doa, se¬ 
bagai simbol khas Kristen. Mereka 
berharap, agar simbol-simbol Kris¬ 
ten itu benar-benar ditonjolkan de¬ 
ngan kuat sehingga kekristenan itu 
bisa ditangkap secara utuh. 

Iman atau agama? 

Menurut seniman Remy Sila- 
do, yang menentukan sebuah 
sinetron itu sinetron Kristen 
adalah kadar iman Kristen yang 
diungkapkan oleh penulis atau 
sutradara sebuah sinetron. 
"Yang kita permasalahkan ada¬ 
lah imannya, bukan agamanya. 
Apakah itu mewakili iman Kris¬ 
ten atau tidak," katanya. 

Ia mencontohkan, seringkali 
secara bergurau kita mengata¬ 
kan, kok orang Amerika lebih 
Pancasilais ketimbang kita or¬ 
ang Indonesia, ketika orang 
Amerika berjuang meringankan 
beban masyarakat yang ter¬ 
kena musibah di Aceh. Begitu 
pula dengan sinetron. Kita me¬ 
lihat isinya sangat kristiani mes¬ 
ki memakai pakaian yang bukan 
Kristen. "Itu saya kira elok saja, tapi 
saya tidak mengatakan sah ya," 
tukasnya. 


Bila yang dimaksudkan adalah si¬ 
netron Kristen, lanjut Remy, ha¬ 
rus ada isyarat-isyarat yang mengin¬ 
dikasikan keyakinan pokok Kristen. 
Misalnya keyakinan bahwa Yesus 
adalah jalan kebenaran dan kehi¬ 
dupan. Bahwa Yesus adalah jalan 


kebenaran. "Tapi hal itu tidak perlu 
diungkapkan terlalu verbalistis. 
Tanpa mengucapkan kata-kata 


itu, tapi harus memberikan gamba¬ 
ran plastis dari situ. Itu baru nama¬ 
nya cerita Kristen," tegasnya sem¬ 
bari menambahkan, bila diucapkan 
secara verbal, akan melahirkan 
penolakan. 

Tergantung momen 

Membuat film yang berikh¬ 
tiar menyampaikan nilai Kris¬ 
ten dalam format umum atau 
malah memakai simbol agama 
lain, menurut Cacuk Wibiso¬ 
no, merupakan sebuah keke¬ 
liruan dan bisa berakibat kon¬ 
traproduktif. "Orang sekarang 
ini tidak mau dibohongi," tu¬ 
kasnya. Agar bisa ditonton 
dan diminati pemirsa, cukup¬ 
lah simbol-simbol yang meru¬ 
pakan asesoris dibuang, 
jangan pesan utamanya ma¬ 
lah yang dibuang hanya untuk 
melayani pasar. 

Penulis skenario beberapa 
sinetron seperti Jini oh Jini, 
Tuyul dan Mbak Yul, Flambo¬ 
yan 128, Catatan Si Boy versi 
Televisi dan masih banyak lain¬ 
nya ini mencontohkan taya¬ 
ngan "Solusi" yang pernah menjadi 
garapannya saat masih bekerja di 
CBN sebagai contohnya. "Asesorik 


rohani seperti kebiasaan gereja 
kharismatik seperti penyentuhan 
dengan tangan di dahi dan yang 
bersangkutan jatuh, kita jauhi. Ta¬ 
pi message-nya kita biarkan seperti 
pernyataan bahwa hanya Yesus 
Juru Selamat, kita biarkan," kata¬ 
nya. 

Hasilnya? Kata dia lagi, meski or¬ 
ang tahu bahwa acara solusi itu 
merupakan sebuah program Kris¬ 
ten, penontonnya tak hanya umat 
Kristen. Di hari Kamis misalnya, ba¬ 
nyak orang yang membicarakan 
acara yang ditayangkan setiap rabu 
tersebut. "Jadi yang penting jujur, 
jangan bohongin orang," tekannya. 

Memang, kata dia lagi, tak perlu 
setiap sinetron yang bernuansa 
Kristen atau dikerjakan orang Kris¬ 
ten memaparkan secara tegas sim¬ 
bol dan pesan-pesan Kristen. "Kita 
harus bikin beberapa, yang kadar 
massage-uya macam-macam. Ada 
yang hanya di va/ue, ada yang sam¬ 
pai ngomong. Misalnya pada saat 
perayaan Kristen, kita nyatakan itu 
dengan bo/d, dengan jelas. Saat 
lain, dengan lebih tersamar," kata¬ 
nya sembari menambahkan, kalau 
kita hanya buat yang terselubung, 
nanti orang bilang Kristen kokabu- 
abu. ^Pau/ Makugoru. 



Remy Si/ado 
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Dari Masalah Mineritas 
hingga Format yang Keliru 


Mengapa sinetron Kristen sangat jarang tampil dan menjadi konsumsi pemirsa yang beragam latar agama? 


K esempatan untuk 
menikmati acara-acara yang 
berbau Kristen, belakangan 
ini, terasa semakin menciut. Yang 
tersisa paling-paling mimbar aga¬ 
ma Kristen yang biasanya diasuh 
oleh denominasi tertentu, ditam¬ 
bah acara-acara khusus pada hari 
raya agama Kristen, khususnya Na¬ 
tal. 

Tak heran bila, lantaran tak ter¬ 
sedianya alternatif, kita pun turut 
menekuni plot cerita sinetron yang 
merupakan ramuan antara horor 
dan reliji yang belakangan mendo¬ 
minasi tayangan televisi nasional. 
Sinetron yang berkisah tentang 
siksa kubur yang harus dialami oleh 
seseorang yang selama hidupnya 
telah melakukan dosa berat, saban 
hari menjadi tontonan kita. Apa¬ 
lagi jam tayangnya pun sangat 
strategis, persis ketika semua ke¬ 
luarga telah berkumpul di rumah. 
Sinema yang tidak realistis itu 
menjadi teman kita mengisi saat 
santai bersama keluarga. 

Tak sedikit orang akan mengata¬ 
kan bahwa hal itu hanya merupa¬ 
kan tontonan belaka. Tapi menu¬ 
rut Ketua Lembaga Literatur Kris¬ 
ten Pdt. Dr. Kari Saragih, setiap 
tontonan selalu membuat teologi 
yang hendak ditularkan kepada 
pemirsa. "Ketika televisi masuk ke 
kamar tidur kita, sebenarnya ma¬ 
suk pula teologi-teologi yang bisa 
merusak iman kita. Film gaib, cerita 
Nyi Roro Kidul, film Hidayah dan 
sebagainya itu sebenarnya meru¬ 
pakan teologi yang tak selamanya 
selaras dengan keyakinan kita. 


Tapi secara terus menerus dan 
kontinu, kita didorong untuk mem¬ 
percayai teologi yang mereka ingin 
wartakan," katanya. 

Keberatan? 

Mencermati trend kehidupan 
bermasyarakat belakangan ini, ba¬ 
nyak orang menyimpulkan bahwa 
memang tengah terjadi kebang¬ 
kitan agama-agama. Sayangnya, 
seperti dikonstatir pemikir muda 
NU Khamami Zada, kebangkitan itu 
masih terbatas pada tataran sim¬ 
bolis. Hampir setiap sisi kehidupan 
masyarakat kita mau diberi warna 
agama tertentu, tapi hanya secara 
simbolistik seperti pakaian, tata cara 
ritual. "Belum sampai ke tingkat 
substantif," tukasnya. Pengaruh 
kebangkitan agama itu masuk pula 
ke tayangan televisi. Banyak taya¬ 
ngan televisi yang berisi kisah-kisah 
reliji yang kadang disampaikan 
dengan cara yang kurang rasional. 

Bila kebangkitan agama itu ada 
juga di kalangan Kristen, mengapa 
ruang untuk agama-agama lain, 
khususnya Kristen terkesan men¬ 
ciut. Mengapa sinetron bercorak 
Kristen misalnya, absen dari acara- 
acara televisi publik? 

Selentingan yang beredar, ada 
pihak tertentu yang keberatan bila 
sinetron atau acara-acara Kristen 
ditayangkan di televisi publik. Be¬ 
narkah demikian? Tak jelas benar. 
Tapi menurut anggota DPR RI dari 
Fraksi Partai Damai Sejahtera Con- 
stant N. Ponggawa, besarnya porsi 
siaran yang bernuansa Islam sa¬ 
ngatlah wajar untuk kondisi publik 


Indonesia. "Kalau di Filipina, acara- 
acaranya hampir semuanya acara 
yang bercorak Kristen terutama Ka¬ 
tolik. Mengapa di sini kita kebe¬ 
ratan?" tanya dia. Yang terpenting, 
kata dia, kita harus memanfaatkan 
porsi yang sedikit itu dengan me¬ 
nyajikan tayangan yang benar- 


MUmRAlHill 
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Cerita berbau mistik, iaku dijual 


benar berkualitas. 

Begitulah. Faktor minoritas dalam 
jumlah populasi turut menjadi pe¬ 
nentu kemungkinan siar acara ber¬ 
corak agama tertentu. Hal itu, ma¬ 
sih menurut Ponggawa, berkaitan 
dengan orientasi finansial yang me¬ 
lekat pada media penyiaran publik. 
"Bila potensi pemirsanya sedikit, 
partisipasi iklannya sedikit dan kare¬ 
na itu pula pemasukannya pun mi¬ 


nim. Jadi pertimbangannya bukan 
agama, tapi faktor ekonomis," tu¬ 
kasnya. 

Kesimpulan lebih keras datang 
dari Cacu Wibisono. Menurut pe¬ 
nulis naskah sinetron produktif ini, 
pertimbangan agama tidak menen¬ 
tukan penayangan sebuah sine¬ 
tron. "Agama dari industri pertele¬ 
visian kita adalah uang. Acara yang 
punya peluang mendatangkan 
uang paling banyak pasti dipriori¬ 
taskan," katanya. 

Format yang keliru 

Menurut penulis novel-novel 
bermutu Yapie Tambayong, masa¬ 
lahnya muncul bukan dari faktor 
minoritas-mayoritas, tapi pada kua¬ 
litas garapan acara yang mau dita¬ 
yangkan di media publik, khusus¬ 
nya televisi. "Pada umumnya sam¬ 
pai sekarang orang mengira bahwa 
membuat film Kristen itu harus sa¬ 
rat dengan kutipan-kutipan Injil 
yang diverbalisasikan dalam dialog. 
Itu membuat orang capek. Ja¬ 
ngankan orang bukan Kristen, or¬ 
ang Kristen saja pasti letih bila harus 
menonton acara seperti itu," kata 
seniman serba bisa yang lebih 
dikenal dengan nama Remy Silado 
ini. 

Menurut penulis buku Cha Bau 
Kanyanq sudah dilayarlebarkan ini, 
yang perlu ditonjolkan moralnya sa¬ 
ja, bukan verbalisasi ayat-ayat Alki¬ 
tab. "Kita bertolak dari sebuah pre¬ 
mis yang ada di dalam Kitab Suci 
yang lalu diejawantahkan dalam te¬ 
ma dalam film. Tema itu tidak harus 
mempunyai ikatan verbal dengan 


premis tadi seperti menghafal 
ayat," jelasnya. 

Sinetron yang baik, menurut dia, 
mengejawantahkan tema biblis 
menjadi kehidupan yang sehari- 
hari. Ia mencontohkan film garapan 
Billy Graham Crusaders berjudul 
Littie House on The Prairer. "Film 
itu menggambarkan tentang ke¬ 
luarga Kristen. Tapi tidak otomatis 
bahwa kehidupan keluarga Kristen 
itu baik terus dalam kehidupan 
sehari-hari, tapi ada jahatnya. Misal¬ 
nya jahatnya Bapak terhadap anak. 
Itu digambarkan begitu rupa. Itu 
untuk mengejawantahkan premis 
secara benar. Itu yang tidak ada 
sampai sekarang," katanya. 

Ia menyebut juga Keluarga Ce¬ 
mara arahan Arswendo Atmowi- 
loto sebagai contoh lainnya. "Kita 
harapkan cerita seperti itu dari 
seorang pengarang yang betul pe¬ 
ngarang, artinya mata pencaharian¬ 
nya sebagai sastrawan. Tapi dia 
harus memahami isi pewartaan injili 
atas premis yang menjadi tema da¬ 
lam karyanya. Kalau tidak, akan 
menjadi hafal-hafalan ayat saja. 
Kalau sudah begitu, ya membosan¬ 
kan," tukasnya. 

Penulis Kristen, kata dia, harus 
memiliki dua kualitas dasar. Per¬ 
tama, harus memiliki refleksi teo¬ 
logis yang bagus atas Injil atau pre¬ 
mis yang hendak dia sampaikan. 
Yang kedua, dia haruslah seorang 
pengarang yang baik, dalam arti 
harus sanggup menulis dengan baik 
sebagai cerita. 

^fPau! Makugoru. 


Cacuk Wibisono 

“ Kalau Kreatif, Cerita Alkitab pun Laku Dijual!” 


K ualitas dan nilai jual 
program menjadi 
faktor utama dite¬ 
rima tidaknya sebuat pro¬ 
gram acara di televisi. "Aga¬ 
ma orang televisi itu adalah 
uang. Entah sinetron Kristen 
atau Muslim, asalkan bisa 
mendatangkan uang ba¬ 
nyak, mereka pasti akan 
membelinya," kata Cacuk 
Wibisono, pimpinan Produc- 
tion House Paradigma Visi 
Gratia yang dari 1997 hingga 
2002 membidani dan me¬ 
ngasuhi acara Solusi di se¬ 
buah stasiun televisi swasta 
ini. 

Penulis naskah sinetron 
Tuyul dan Mbak Yul, Flam¬ 
boyan 128, Catatan si Boy 
versi televise dan masih ba- 
nyal lagi ini menekankan pen¬ 
tingnya kreativitas dalam 
cerita-cerita Kristen. "Kalau 
kita bisa ciptakan cerita Alki¬ 
tab yang laku, semua orang 
akan beli," kata jemaat GKI 
Halimun, Jakarta ini. Berikut 
petikannya: 

Apa penentu masuk-tidaknya 
sebuah program acara sinetron ke 
televisi? Apakah unsur agama 
turut menentukan? 


Televisi itu agamanya cuma satu 
yaitu uang. Jadi entah acara itu 
yang punya Kristen atau muslim, 
dia tidak peduli. Mau mimbar roha¬ 
ni, hidayah, dasar keputusannya 
cuma satu yaitu uang. Jadi kriteria¬ 
nya, apakah itu laku dijual atau ti¬ 
dak. Betapapun bagusnya pro¬ 
gram, mereka tidak akan beli kalau 
tidak laku dijual. 

Yang kedua, pemuatan pro¬ 
gram ini dikuasai oleh beberapa 
orang. Sinetron hanya oleh Multi- 
vision dan SinemArt. Buku Harian 
Nayla itu masuk karena melalui 
SinemArt. Jadi kalau kita mau agar 
sinetron kita diterima, sinetron 
tersebut harus laku dijual dan disa¬ 
lurkan melalui orang yang tepat. 

Bagaimana Anda menyiasati hai 
ini? 

Di PH saya, saya sudah meng¬ 
hentikan perhatian untuk menjual 
program ke TV. Sekarang saya 
pakai cara memblok jam tayang. 
Sebenarnya uang itu tidak ada 
di TV tapi di iklan. Yang saya laku¬ 
kan adalah menciptakan suatu 
program, lalu mendekati brand, lalu 
bersama dengan brand, saya 
memblok satu program di TV. Kita 
dapat jatah jam, dan dapat dana 
dari brand.. Itu perlu, karena TV 
program itu tidak peduli dengan 
vaiue. 

Sinetron muslim sangat mendo¬ 


minasi acara TV sementara Kristen 
hampir tak ada. Apakah karena 
harga juai atau ada tekanan? 

Tidak ada penekan. Sinetron hi¬ 
dayah misalnya, bukan PR-nya Is¬ 


lam. Agama orang Televisi cuma sa¬ 
tu yaitu uang. Jadi kalau ada sine¬ 
tron hidayah, itu ada kaitan dengan 
fenomena film horror yang kebetu¬ 
lan sangat laku di pasar Indonesia. 

Kalau kita bisa ciptakan jenis film 
Alkitab dan laku, semua orang akan 
beli. Jadi kembali lagi, lebih baik kita 
buat program yang bagus dan 


masuk melalui jalur yang tepat. 

Bagaimana dengan pengemasan 
sinetron Kristen? 

Orang sekarang ini tidak mau di¬ 
bohongi. Waktu saya bikin "So¬ 
lusi", saya buat 100 episode. 
Waktu itu kita usahakan jauhi 
atribut yang aneh. Misalnya 
atribut kharismatik seperti sen¬ 
tuh tangan lalu jatuh. Itu yang 
kita jauhi. Tapi message-nya ki¬ 
ta biarkan. Asesorisnya kita bu¬ 
ang. Tapi pesan bahwa hanya 
Yesus Juru Selamat, kita biar¬ 
kan. 

Orang tidak mau dibohongi. 
Katakan dengan jelas bahwa ini 
memang film Kristen. Toh ada 
film Holywood yang bercerita 
tentang Natal dan itu dinikmati 
oleh semua orang, tanpa pan¬ 
dang agamanya. Jadi yang pen¬ 
ting jujur, jangan bohongin or¬ 
ang. 

Tapi acara inikan disiarkan ke 
publik yang plural? 

Itulah sebabnya kita butuh 
satu perangkat produksi yang 
panjang. Kita tidak bisa bikin hanya 
satu sinetron. Kita harus bikin be¬ 
berapa, yang kadar massage-wya 
macam-macam. Ada yang hanya di 
vaiue, ada yang sampai ngomong. 
Misalnya pada saat perayaan 
Kristen, kita nyatakan itu dengan 
boid, dengan jelas. Saat lain, 


dengan lebih tersamar. 

Kedua, kita harus bikin lebih kre¬ 
atif lagi. Jadi kita harus bekerja de¬ 
ngan strategi. Kita harus ciptakan 
program yang pure making money 
supaya pihak televisi dapat terima 
dengan baik. Kita harus bikin pro¬ 
gram yang terbaik. Saya pernah ke 
ANTV, mereka tanya, kamu bikin 
program Kristen ya? Dia bilang, ha¬ 
ti-hati, produksinya suka tidak jelas. 
Begitulah, kebanyakan program 
Kristen, karena dibiayai dari i uang 
pelayanan, hasilnya tidak bagus. 

Jadi kuncinya di mutu program? 

Kalau kita bisa bikin program ba¬ 
gus, orang lain pun akan nonton. 
Tanyakan kepada warga jemaat, 
berapa banyak yang nonton AA 
Gyim. Saya yakin banyak. Artinya 
mereka mau lihat cerita yang ba¬ 
gus. Mereka lelah dengan acara- 
acara Kristen yang cenderung 
membosankan. 

Simbol Kristen tetap dipakai? 

Kita harus pilah, mana message 
yang harus dibuat boid, mana yang 
halus. Yang penting orang harus 
jujur dan jelas dengan pesannya. 

Kita harus buat sinetron dengan 
banyak ragam. Kalau kita buat ha¬ 
nya yang terselubung, nanti orang 
bilang kita kok abu-abu. Kita harus 
buat yang keras juga, makanya ada 
Solusi. Jangan hanya satu jenis. 

*<Paui Makugoru. 
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Victor Silaen 


Sehingga Tak Menjadi 
Pengecut 


S EAKAN bernostalgia dengan 
peristiwa Malapetaka 15 
Januari 1974 (Malari), tokoh 
mahasiswa di awal era Soeharto 
itu, Hariman Siregar, menggelar Ak¬ 
si "Cabut Mandat" di Bundaran Ho¬ 
tel Indonesia, Jakarta Pusat, Se¬ 
nin 15 Januari lalu. Diikuti oleh se¬ 
jumlah aktivis mahasiswa dan bebe¬ 
rapa tokoh lain seperti Sjahrir, WS 
Rendra, Moeslim Abdurrahman, 
Eggi Sudjana, Sri Bintang Pamung¬ 
kas, dan Julius Usman, mereka ber¬ 
orasi di tengah siang yang terik itu. 
Intinya, mereka tak lagi percaya 
kepada Presiden Yudhoyono yang 
dianggap gagal memperbaiki nasib 
rakyat. 

Aksi sejenis yang dipelopori Hari¬ 
man Siregar itu sebenarnya bukan 
yang pertama kali. Jadi, bagi Yu¬ 
dhoyono, aksi tersebut mestinya 
disikapi dengan rileks saja, sebagai 
kritik. Toh, rasanya memang tak 
mungkin presiden pilihan langsung 
rakyat ini bakal bisa dijatuhkan di 
tengah jalan. Makanya, sangat 
mengherankan, ketika kemudian 
Yudhoyono balas mengkritik. Reak¬ 
tif sekali. Pada Senin siang yang 
sama, di Gorontalo, ia berpidato 
dalam acara pencanangan Pening¬ 
katan Produksi Padi 2 juta ton ta¬ 
hun 2007. "Di sini banyak insan 
pers. Ikuti, pantau yang dilaksana¬ 
kan para pemimpin di seluruh Indo¬ 
nesia. Apakah beliau-beliau sangat 
bersemangat, gigih mengorbankan 
waktu, pikiran, dan tenaganya un¬ 
tuk kepentingan rakyat. Untuk me¬ 
ningkatkan produksi padi, untuk 
meningkatkan ketahanan pangan. 
Kalau mereka telah bekerja dengan 
keras hasilnya nyata, tolonglah be¬ 
rikan apresiasi. Tolonglah rakyat 
mengucapkan terima kasih, karena 
selama ini kalau ada kekurangan, 
ada kelalaian, ada hasil yang belum 
dicapai, itu juga terus disampaikan 
kepada seluruh rakyat Indone¬ 
sia... /' 

Aneh sekali, mengapa seorang 
presiden sampai meminta rakyatnya 
mengucapkan terima kasih atas ki¬ 
nerja para pemimpinnya yang di¬ 


anggapnya sudah total dan maksi¬ 
mal? Sebegitu pentingnyakah uca¬ 
pan terima kasih rakyat kepada para 
pemimpin? Yudhoyono khususnya, 
kalau ia merasa sudah bekerja keras 
siang-malam, bukankah itu memang 
sudah kewajibannya selaku penerima 
mandat untuk memimpin negara ini 
dan mengabdi bagi rakyat? Bukan¬ 
kah ketja-kerasnya itu diimbali de¬ 
ngan gaji dan fasilitas yang layak serta 
berbagai previllege ? Sebaliknya rak¬ 
yat, kalau memang merasa tidak pu¬ 
as atas kinerja para pemimpinnya, 
bukankah memang sudah menjadi 
kewajiban mereka pula untuk me¬ 
nyampaikan kritik? Kalau betul ini era 
keterbukaan bukan, apa yang salah 
dengan itu? Bukankah justru seha¬ 
rusnya para pemimpin yang berteri- 
ma-kasih karena masih dipe¬ 
dulikan rakyatnya? 

Inilah yang memprihatinkan 
kita. Di satu sisi, Yudhoyono 
nampaknya makin terbiasa 
menerima kritik. Sikapnya te¬ 
tap terkontrol, selalu meme¬ 
sona. Pun, ketika Frans Seda 
menyebutnya sebagai "jende¬ 
ral salon", dalam sebuah perte¬ 
muan di Universitas Katholik 
Atmajaya, 10 Januari lalu. Na¬ 
mun, di hari yang sama, se¬ 
telah Megawati Soekarno- 
puteri, mantan atasannya itu, dalam 
Pidato Politik HUT ke-34 PDI-P di Bali, 
mengritiknya dengan mengatakan 
agar Yudhoyono "mengurangi tebar 
pesona dan menggantinya dengan 
tebar kinerja... kalau masih bisa", 
Yudhoyono pun mulai reaktif. Entah 
ia yang mendorongnya atau tidak, 
yang jelas Jurubicara Presiden Andi 
Mallarangeng segera balas mengritik 
mantan presiden perempuan yang 
kinerjanya selama memimpin negara 
ini juga tak lebih baik dari Yudhoyono. 
Disusul kemudian oleh Staf Khusus 
Presiden Bidang Pemberantasan Ko¬ 
rupsi, Sardan Marbun, yang meminta 
Megawati dan kawan-kawan intros¬ 
peksi, sejauh mana kegagalan dan 
keberhasilan mereka saat menja-bat. 
Setelah kedua stafnya itu, giliran Yu¬ 
dhoyono yang angkat bicara, bersa¬ 


maan dengan aksi Malari Jilid II yang 
digelar Hariman Siregar. 

Di sisi lain, berdasarkan sikapnya 
yang reaktif itu, mungkinkah Yu¬ 
dhoyono sebenarnya mulai meng¬ 
alami krisis kepercayaan diri? Sebab, 
ia pastilah tahu bahwa hasil survei 
menunjukkan bahwa popularitas¬ 
nya justru mengalami peningkatan 
(dari 56 persen pada akhir 2005 
menjadi 67 persen di penghujung 
2006). Itu berarti, popularitasnya 
di mata rakyat justru meningkat. 
Tetapi, mengapa sikapnya yang 
biasanya menyejukkan itu ndilalah 
berubah menyebalkan - sampai- 
sampai meminta rakyat mengucap¬ 
kan terima-kasih? Mengapa ia ter¬ 
kesan bingung dengan mengata¬ 
kan "ajak mereka yang hanya ber¬ 


komentar itu untuk bersama- sama 
melakukan tugas untuk rakyat" dan 
"para pemimpin jangan hanya me¬ 
nuding-nuding dan berkomentar 
saja" ? 

Yudhoyono agaknya tak me¬ 
ngerti bahwa kritik adalah ungka¬ 
pan kepedulian, dan tak semua kri¬ 
tik harus ditindaklanjuti dengan tin¬ 
dakan konkret oleh orang-orang 
yang menyampaikan kritik itu. Lagi 
pula, seharusnya Yudhoyono pa¬ 
ham bahwa para pengritiknya itu 
tidak dibayar dan belum tentu me¬ 
miliki kemampuan dan kewena- 
ngan untuk menindaklanjuti kritik¬ 
nya secara konkret. Namanya juga 
aspirasi, bukankah wajar-wajar saja 
untuk disuarakan demi dinamisnya 
gerak demokrasi sebuah pemerin¬ 
tahan? 


Justru, seharusnya pemerintah 
sendirilah yang berupaya mengako¬ 
modir suara-suara kritis itu untuk 
kemudian menerjemahkannya 
menjadi masukan bagi bahan eva¬ 
luasi. Agar, dengan demikian, prin¬ 
sip "pemerintahan yang baik dan 
bersih" senantiasa dapat diwujud¬ 
kan. 

Yudhoyono mestinya juga mak¬ 
lum bahwa persoalan hidup yang 
dihadapi rakyat hari demi hari me¬ 
mang teramat kompleks. Bencana 
datang silih-berganti, toh yang me¬ 
rasakan deritanya rakyat juga — 
bukan para pejabat negara. Harga- 
harga berbagai jenis kebutuhan 
pokok terus meningkat, toh yang 
kesulitan membelinya juga rakyat 
- bukan para pejabat negara. Di 
sisi lain, praktik korupsi 
yang dilakukan para peja¬ 
bat negara tak juga ber¬ 
kurang, tapi koruptornya 
sedikit yang berhasil di¬ 
masukkan ke penjara. Ga¬ 
ji yang diterima para pe¬ 
jabat negara sudah be¬ 
gitu besarnya, tapi masih 
dinaikkan juga. Sebalik¬ 
nya daya beli rakyat justru 
kian menurun, karena 
pendapatannya dari keija 
keras setiap hari tak juga 
meningkat. Bukankah wajar jika 
pahitnya kehidupan yang telah ber¬ 
langsung sekian lama ini telah me¬ 
numbuhkan frustrasi yang pada 
gilirannya membuncah menjadi ke¬ 
marahan? Justru, pemerintahlah 
yang seharus-nya berterima-kasih 
sebab rakyat masih mampu 
menanggung nestapa kehidupan 
ini sehingga tak terdorong turun 
ke jalan-jalan mendukung aksinya 
Hariman Siregar dan kawan-kawan 
itu. Para pemimpin negara ini se¬ 
harusnya bersyukur bahwa jutaan 
mahasiswa masih mampu berpikir 
rasional, sehingga tak terdorong 
mengobarkan aksi demo besar- 
besaran seperti yang pernah dila¬ 
kukan ter-hadap Soeharto. 

Namun, ke depan, kita berharap 
agar Yudhoyono tidak menyiakan- 


nyiakan kesempatan yang masih 
ada. Mungkin benar bahwa ia su¬ 
dah bekerja-keras siang dan ma¬ 
lam. Tapi, masih ada yang kurang: 
ketegasan dan keberanian. Arti¬ 
nya, kita berharap ia siap mengha¬ 
dapi risiko demi menerobos sekat- 
sekat prosedur dan mekanisme po¬ 
litik yang selama ini selalu menjadi 
pertimbangannya dalam melang¬ 
kah. Kalau memang perlu melaku¬ 
kan reshuff/e terhadap sejumlah 
anggota kabinetnya, mengapa ti¬ 
dak? Mengapa hanya wacana yang 
terlontar sejak lama, tapi tindak- 
lanjut tak juga ada? Para pemban¬ 
tu presiden yang masih kerap me¬ 
ngurusi partai politiknya, sebagai 
contoh, mestinya Yudhoyono sa¬ 
dar bahwa rakyat tak suka dengan 
politisi yang tak profesional itu. Co¬ 
pot saja segera, apa lagi yang di¬ 
tunggu? Bukankah mereka dibayar 
negara untuk bekerja total bagi 
rakyat, dan bukan untuk partai po¬ 
litik? Bukankah presiden memiliki 
hak prerogratif untuk memberhen¬ 
tikan, mengganti, atau merotasi 
mereka? Jadi, mengapa takut? 
Tekanan para politisi di parlemen¬ 
kah yang membuatnya kerap kha¬ 
watir, kalau-kalau mereka akan ber¬ 
sikap oposisi? Mengapa tidak ber¬ 
pikir bahwa rakyat jauh lebih pen¬ 
ting dari mereka, karena rakyatlah 
sesungguhnya yang memegang 
kedaulatan itu? 

Demi perubahan yang positif di 
dalam diri presiden pertama pilihan 
langsung rakyat ini, mari berharap 
dan berdoa agar di saat-saat te- 
dunya yang pribadi, Yudhoyono 
berdoa seperti ini: "Izinkan aku 
berdoa bukan agar terhindar dari 
bahaya, melainkan agar aku tiada 
takut menghadapinya. Izinkan aku 
memohon bukan agar pende¬ 
ritaanku hilang, melainkan agar ha¬ 
tiku teguh menghadapinya. Izinkan 
aku tidak mencari sekutu dalam 
medan perjuangan hidupku, 
melainkan memperoleh kekuatan¬ 
ku sendiri. Izinkan aku tidak meng¬ 
idamkan dalam ketakutan dan 
kegelisahan untuk diselamatkan, 
melainkan harapan akan kesabaran 
untuk memenangkan kebebasan¬ 
ku. Berkati aku sehingga aku tidak 
menjadi pengecut, dengan meras¬ 
akan kemurahan-Mu dalam keber- 
hasi/anku semata; melainkan biar¬ 
kan aku menemukan genggaman 
tangan-M u dalam kegagalanku" 
(Rabindranath Tagore-Fruit Gath- 
ering). 
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Watni, Rinag dan Kateadat Allah 


Tumbur Tobing 
(Managing Partner T&T Management Consultan) 


T AHUN 2006 ditandai dengan 
banyaknya bencana alam, 
teror bom, tebang pilih ko¬ 
ruptor, hukuman mati, narkoba, vi¬ 
deo porno selebritis untuk cari sen¬ 
sasi, serta poligami. Pada tahun ini 
mencuat pula, kasus busway yang 
manajemennya amburadul, kega¬ 
galan atlet nasional di ajang Asian 
Games, dan masih banyak lagi kasus 
yang menakutkan namun sekaligus 
bisa menggelikan. Untunglah, rum¬ 
put yang bergoyang seolah ber¬ 
dendang karena pelajar Indonesia 
menjuarai lomba fisika internasio¬ 
nal. Ironisnya pemerintah yang me¬ 
ngusung slogan: "Bersama Kita Bi¬ 
sa", terkesan tambal sulam karena 
langkanya orang berkualitas. 

Michael Porter, profesor dari Har¬ 
vard University pun tidak luput di¬ 
kecam, karena dianggap terlalu ce¬ 
pat memberi kesimpulan menyang¬ 
kut etos kerja dan produktivitas 
nasional. Beliau dianggap terlalu 
berpretensi dengan kandungan ni¬ 
lai keamerikaan yang lebih kental, 
sehingga dianggap tidak proporsio¬ 
nal. Betulkah? Sebagai seorang 
pembuat kebijakan operasional 
perusahaan, gambaran ini sangat 
menakutkan dan perlu kepekaan 
mengkaji ulang fakta-fakta di ba¬ 
wah ini karena akan mempunyai 
keterkaitan satu dengan lainnya. 


1) Fakta ekonomi, fluktuasi ru¬ 
piah yang tergantung pada kestabi¬ 
lan moneter nasional maupun re¬ 
gional serta nilai saham, adalah re¬ 
presentasi nilai investasi yang dita¬ 
nam sebagai peluang perluasan 
lapangan pekerjaan. Dan hal ini 
akan berdampak langsung kepada 
intensitas sektor riil dan penurunan 
statistik presentase tingkat kemiski¬ 
nan. 2) Fakta kepastian hukum dan 
politik, indikasinya adalah kestabilan 
keamanan dan koneksitas keseim¬ 
bangan terhadap nilai keadilan dan 
kesungguhan memberantas korup¬ 
si, kolusi, nepotisme. Hal ini menjadi 
representasi terhadap nilai budaya 
yang dianut, karena budaya anti- 
malu sudah dianggap sebagai nilai 
kebanggaan sejati. 3) Fakta hidup 
religiusitas, tercermin dalam bobot 
intelektualitas pemahaman kitab 
suci yang dikhotbahkan dan disua¬ 
rakan dari mimbar: apakah didasari 
kerangka teologi ortodoksi dan 
keutuhan doktrin yang sudah teruji 
ratusan tahun? Apakah akhirnya je¬ 
maat makin bertumbuh dalam hi¬ 
dup keimanan sejati, bukan yang 
palsu, untuk mampu berinteraksi 
antara panggilan dunia kerja dan 
dunia rohani sebagai wujud trans¬ 
formasi aktualisasi nilai kebenaran. 

Kita sering kali berbudaya "EGP" 
{emang gue pikirin) apalagi ketika 


Penempatan pegawai negeri sipil 
(PNS) menjadi pengurus dan anggota 
badan penelitian dan pengembangan 
Partai Golkar dinilai melanggar 
beberapa peraturan perundang- 
undangan (UU No. 43 Tahun 1999 ten¬ 
tang Kepegawaian dan PP No. 37 
Tahun 2004 tentang Larangan PNS 
menjadi pengurus dan anggota partai 
politik). Tapi, Wapres Jusuf Kalla 
mengatakan bahwa perekrutan para 
ahli, purnawirawan TNI dan PNS itu 
tidak bertentangan dengan aturan in¬ 
ternal Partai Golkar. Dalam aturan 
Partai Golkar disebutkan bahwa ang¬ 
gota Litbang boleh bukan anggota Par¬ 
tai Golkar. 

Bang Repot: Wapres masak nggak 
ngerti sih, yang dijadikan pegangan 
bukan aturan Partai Golkar, melain¬ 
kan peraturan dan perundang-unda¬ 
ngan negara ini. Makanya, Presiden 
Yudhoyono dan Menteri Dalam Ne¬ 
geri harus bertindak tegas. Presiden 
harus menegur wakilnya, sedangkan 
menteri harus memperingati para 
PNS itu. Kalau perlu dipecat aja 
deh. 

PP No. 37 Tahun 2006 tentang Ke¬ 
dudukan Protokoler dan Keuangan DP¬ 
RD yang antara lain menyebutkan ke¬ 
naikan pendapatan anggota DPRD 
yang sangat signifikan disebabkan 
adanya dua pos tambahan (tunjangan 
operasional pimpinan dewan dan tun¬ 
jangan komunikasi intensif bagi ang¬ 
gota) diminta segera ditarik, karena 
merupakan upaya legal merampok 
uang rakyat. Bila tidak. Presiden Yu- 
dhoyono dan Menteri Dalam Negeri 
(Mendagri) Mohammad Ma'ruf bisa 
diseret ke pengadilan. 

Bang Repot: Ironis, di saat rakyat 
kesulitan memenuhi kebutuhan 
pokoknya, wakil rakyat berkali-kali 
dapat kenaikan gaji dan tunjangan. 
Inikah bukti Presiden Yudhoyono 
sudah bekerja keras untuk rakyat? 
Makanya kalau dikritik, terima aja 
dengan lapang-dada. Jangan malah 
balas mengritik atuh... 

Sejumlah tokoh memperingati Ma¬ 


lapetaka 15 Januari 1974 (Malari) de¬ 
ngan berunjuk rasa 15 Januari lalu. 
Mereka meminta rakyat mencabut 
mandat yang pernah diberikan kepa¬ 
da pasangan Susilo Bambang yudho¬ 
yono dan Jusuf Kalla sebagai Presi¬ 
den dan Wakil Presiden. Menurut 
penggerak aksi cabut mandat itu. Ha- 
riman Siregar, SBY-JK telah gagal 
memperbaiki nasib rakyat dan 
kepemimpinannya lemah. 

Bang Repot: Dengerin tuh aspirasi 
mereka dan jadikan masukan untuk 
evaluasi diri. Jadi pemimpin harus 
kuat, tegas, dan berani. Kalau ti¬ 
dak, rakyat nyesel deh pilih mereka. 

Upaya Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama (PBNU) menyerukan kepada 
seluruh bangsa Indonesia agar mela¬ 
kukan tobat nasional mendapat duku¬ 
ngan penuh dari Konferensi Wali- 
gereja Indonesia (KWI) dan Perseku¬ 
tuan Gereja-gereja di Indonesia 
(PGI). Karena bencana alam dan ben¬ 
cana sosial yang datang bertubi-tubi 
menimpa negeri ini sudah di luar ke¬ 
mampuan manusia lagi untuk meng¬ 
hentikannya. 

Bang Repot: Siapa pun yang mau 
bertobat, tentu saja harus kita 
dukung. Apalagi kalau yang mau 
bertobat itu para pejabat negara 
yang korup, yang suka manipulasi 
dan main politik uang, yang selalu 
ngotot minta naik gaji, yang suka 
main perempuan, yang cuma mikirin 
diri dan partai sendiri, yang suka 
jalan-jalan ke luar negeri dengan 
dalih studi banding, yang nggak 
peduli rakyat, pokoknya semua yang 
nggak benerlah. 

Dulmatin, salah satu teroris asal In¬ 
donesia yang selama ini dicari-car 
aparat keamanan kita, akhirnya tewa< 
tertembak di Filipina. 

Bang Repot: Syukurlah, penjahai 
kemanusiaan itu akhirnya berkurang 
juga. Tapi, kenapa harus di negarc 
tetangga matinya? Apakah karenc 
Pemerintah Indonesia teriah 
lembek" terhadap kelompok terori: 
yang mengatasnamakan agama itu? 




ketiga fakta di atas tidak pernah 
dikorelasikan secara kualitatif dan 
kuantitatif waktu membuat Hfe 
planning, businessplanfan sejenis¬ 
nya sebagai realita sehari-hari. Cen¬ 
derung bagus di kertas laporan, ta¬ 
pi terantuk dalam realita. Di sini 
ada empat kategori yang perlu kita 
renungkan dan pelajari lebih seksa¬ 
ma bagaimana mengaitkan secara 
keseluruhan, mengisi bobot kehi¬ 
dupan kita selama satu tahun ke 
depan. 

1) Waktu, adalah saksi hidup se¬ 
kaligus hakim yang "kejam" kenapa? 
Karena waktu tidak mampu dikom¬ 
promikan dengan segala macam 
distorsi dan skenario manusia. 
Rangkaian perjalanan waktu hanya 
menunggu apa yang akan Anda isi. 
Apakah mempunyai signifikansi 
makna dan nilai, hal itu akan ter¬ 
cermin sewaktu Anda men-sef up 
rencana, goal, target, strategi, se¬ 
muanya berada dalam jebakan limi¬ 
tasi waktu tertentu. 2) Ruang, ada¬ 
lah wadah pemberdayaan kreativi¬ 
tas. Jikalau kita berada pada ruang 
yang berdimensi kecil atau pun 
dimensi besar, maka daftar menu 
kegiatan apa saja yang perlu kita 
isi jangan dibiarkan terlalu lama 
kosong. Kreativitas sering dibatasi 
sempitnya pola pikir dalam ilusi 
pikiran sendiri, membuat diri kita 


sering frustrasi. Ruang memampu¬ 
kan kita merevisi dan menemukan 
hal baru yang disebut inovasi. Dan 
itulah bijaksana manusia untuk 
mampu hidup dalam ruang. Bina¬ 
tang, tumbuhan, tidak mempunyai 
daya utilasi kreativitas, karena me¬ 
reka bukanlah ciptaan yang dita¬ 
nam Sang Pencipta, yaitu potensi 
ilahi. 

3) Kehendak Tuhan, adalah anu¬ 
gerah yang diberikan kepada ma¬ 
nusia pilihan-Nya. Allah akan mem¬ 
bongkar segala kepalsuan, disebut 
sebagai anatomi keberadaan 
manusia baru, sehingga memben¬ 
tuk etika hati dan tunduk kepada 
suara hati ilahi, bukan dikondisikan 
dengan slogan-slogan murahan 
dan fenomenal belaka untuk me¬ 
ningkatkan motivasi hidup dalam 
wilayah kekuatan psikologis se¬ 
mata. 4) Obsesi, seringkali dibuta¬ 
kan oleh "sukses kedagingan"yang 
bila gagal bisa menimbulkan trau¬ 
matis berkepanjangan dan kekece¬ 
waan. Jika mengalami kegagalan 
semacam ini kita bahkan berani 
mengatakan, "Allah tidak adil, why 
me?" Obsesi perlu dikelola dalam 
konsep waktu, ruang, dan dikorek¬ 
si oleh kehendak Tuhan, karena 
obsesi harus dikaitkan dengan 
makna kerajaan Allah sebagai alat 
ukur yang bernilai tinggi dan 


konsep kekekalan, sehingga obsesi 
kita tidak terjerumus dalam ego¬ 
sentris. 

Apa yang harus kita lakukan? 
Pertama, buatlah garis besar 
kegiatan tahunan, dibagi dalam 
kuartal. Biasakan mengantisipasi 
dan updated melalui pilihan alter¬ 
natif tiap bulannya. Jangan dibiar¬ 
kan berlarut. Kedua, tetapkanlah 
seratus hari pertama tentang apa 
yang harus dikerjakan dan akan 
dicapai. Ketiga, isilah setiap program 
yang langsung berdampak luas. 
Biasakan mempunyai jiwa obsesi 
"mungkin", bukan "tidak biasa dan 
tidak bisa". Keempat, berani meng¬ 
ubah diri (revolusi diri), dan mulailah 
merekonstruksi pemahaman spirit 
kekristenan dengan berani menjadi 
berbeda, tapi ada nilai yang diakui 
dalam komunitas. Kelima, tempat¬ 
kan diri dengan kekayaan ide krea¬ 
tivitas, biasakan untuk menggali po¬ 
tensi yang lama tertidur. Keenam, 
peluang yang diperoleh di dalam 
wadah ruang dan waktu dan setu- 
rut kehendak Tuhan perlu dikarya- 
nyatakan sebagai keluasan trans¬ 
formasi visi pribadi di dalam public 
square(jumq publik). Terakhir, be¬ 
rani melawan diri sendiri dan setan 
karena merekalah penghambat 
untuk bisa hidup benar dan 
berkenan kepada-Nya.a 


GALERI KASET 


Tangguh Menghadapi Jaman 

H ERLIN Pirena, sebuah nama yang sangat dekat dengan pecinta musik rohani Indonesia. Suaranya 
yang khas, melantun tinggi, menjadikan albumnya semakin mudah dikenal. Melejitnya nama dan 
setiap lagu yang dibawakan merupakan bukti dukungan orang-orang terdekat seperti Herry Priyonggo, 
sang kakak, yang sejak lama memadukan karya bersama Herlin. 

Kini, dengarlah kidung 'Tak Satupun", judul lagu yang menjadi cover pada album ini. Lagu ini ciptaan 
Herry Priyonggo. 


Apa yang dapat memisahkanku 
Dari kasih-Mu Tuhan, sahabatku? 

Kelaparankah? Ketelanjangankah? 

(Aniayakah? Penderitaankah? 

(Sakit-penyakit? Pencobaankah?) 

Tak satu pun, tak satupun 
Re/T: 

Tiada satu pun s'perti Kau Yesus 
Kau sahabat yang sejati 
Dalam bahaya Kau menggendongku 
Engkau Yesus sahabatku 

Kita membutuhkan pemahaman yang be¬ 
nar untuk menuntun iman kita berpaut pada 
Kristus, dalam menghadapi kacau dan sulitnya 
jaman ini. Lagu 'Tak Satu pun", dengan lirik¬ 
nya yang sederhana namun sangat jelas, da¬ 
pat mengajarkan kepada kita bagaimana 
menjadi seorang Kristen yang tangguh 
menghadapi jaman. Terus mampu melewati 
setiap realita dengan keyakinan akan kasih Kris¬ 
tus, yang disampaikan melalui lagu ini, memampukan kita menghadapi kehidupan 
Rangkaian lagu-lagu yang ada pada album ini, merupakan karya gabungan dari pencipta lagu yang cukup 
terkenal. Beberapa lagu yang sudah familiar antara lain: Bapa yang Kekd, HatiSbagaiHamba, Janji-Mu Sperti 
Fajar... 

Selamat bernyanyi dan belajar menjadi seorang Kristen yang sejati. *fLidya 



— 

Judul CD 

: Worship of the Years, 

Tak Satupun 

Vocal 

: Herlin Pirena 

Produser 

: Maranatha Records 

Arr Musik 

: Incong Barandale dan Ochi Maulana J. Salat 
Frangky Pangkerego on "Tak Satupun" 

Drum 

: Ruben Octavianus 

Gitar 

: Bion 

Bas 

: Incong Barandale 

Pendukung Vokal 

: Priskila 
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Boni Hargens, Dosen FISIP UI 


Partai Kristen Tidak Mewakili 
Aspirasi Gereja-gereja 


DI tengah menjamurnya partai politik (parpol) berlabel Kristen yang ingin bertarung 
pada Pemilu 2009 nanti, muncul suatu pertanyaan tentang orientasi politik partai, 
apakah sekadar berupaya untuk meraih kekuasaan atau benar-benar memperhitungkan 
kepentingan kaum minoritas. Realitanya, satu-satunya parpol Kristen yang sukses 
menempatkan puluhan kader "terbaik" di parlemen pada 2004, hingga kini belum 
menjadi lokomotif peruba-han. Parpol yang di awal kehadiran mampu memberikan 
harapan baru akan perubahan ternyata ikut larut dalam budaya pragmatisme yang 
menyimpang dari ideologi partai dan mengkhianati aspirasi arus bawah. 

Boni Hargens, Pengajar Ilmu Politik pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Univer¬ 
sitas Indonesia (FISIP UI) Depok, dan Direktur Bidang Riset Institute for Nation-State 
Building, membeberkan urgensi dan prospek partai Kristen kepada REFORMATA, seperti 
terangkum berikut ini. 


P ARTAI-partai Kristen 
baru bermunculan, 
bagaimana prospeks- 

nya? 

Kemunculan partai-partai baru ini 
mencerminkan suatu fakta politik 
di Indonesia yang saya namakan 
sebagai masyarakat pretorian. Da¬ 
lam ilmu politik, yang dimaksud ma¬ 
syarakat pretorian adalah suatu 
kondisi masyarakat di mana berba¬ 
gai kekuatan sosial berupaya men¬ 
jelma menjadi kekuatan politik. Ini 
terjadi karena tidak ada suatu lem¬ 
baga politik yang berwibawa. Da¬ 
lam hal ini, munculnya partai-par¬ 
tai ini, baik yang berbasis agama 
maupun berbasis kepentingan, sa¬ 
ya lihat sebagai cermin dari feno¬ 
mena masyarakat pretorian. Tidak 
ada satu kekuatan atau ideologi 
yang betul-betul diterima oleh se¬ 
mua pihak. 

Bagaimana dengan Pancasila 


sebagai ideologi? 

Dalam hal ini, saya melihat Panca¬ 
sila sebagai ideologi negara sebe¬ 
tulnya sangat rapuh. Kemunculan 
partai-partai ini sebetulnya menan¬ 
dai gagalnya partai-partai besar 
berbasis nasionalisme seperti Gol¬ 
kar, PDIP, dan sebagainya. Proses 
ini memang bisa diterima secara po¬ 
sitif sebagai masa transisi karena ki¬ 
ta sedang mencari bentuk demo¬ 
krasi kita. Tetapi kalau selalu diteri¬ 
ma sebagai masa transisi, semen¬ 
tara kita tidak tahu kapan transisi 
ini akan berakhir, saya pikir ini suatu 
kelemahan juga. 

Bagi gereja sendiri? 

Munculnya partai-partai Kristen, 
secara politik cukup positif bagi kita 
sebagai gereja atau kelompok Kris¬ 
ten. Dengan ini makin luas upaya 
untuk terlibat dalam proses demo¬ 
krasi memperjuangkan perubahan 
dan membawa aspirasi Kristen. Te¬ 


tapi di sisi lain bisa negatif. Hal ini 
justru mempertajam politik identi¬ 
tas yang sedang menggejala. Fe¬ 
nomena yang belakangan terjadi, 
terutama pasca-1998, berbagai 
kekuatan dan kelompok dalam 
masyarakat berlomba untuk 
mengklaim Indonesia berdasar¬ 
kan ideologi demi kepentingan 
kelompok masing-masing. Inilah 
fenomena memperebutkan In¬ 
donesia. Jangan heran, menga¬ 
pa pada setelah 1998, partai 
berjubah agama begitu ambisius 
untuk menjadi pemenang. Da¬ 
lam hal ini, partai Kristen juga 
turut mendukung politik identi¬ 
tas. Tetapi proses ke depan, 
sejarah demokrasi kita akan 
menyeleksi. Kalau memang su¬ 
dah matang cara berpikir politik 
masyarakat Indonesia, maka politik 
identitas atau partai berjubah aga¬ 
ma akan ditinggalkan. Yang berta¬ 
han hanya partai agama yang ber- 
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basiskan Pancasila 
dan nasionalisme 
yang inklusif, bu¬ 
kan eksklusif. Ja¬ 
di, ke depan, 
kalau partai 
Kristen mau di¬ 
terima oleh se¬ 
mua kalangan 
atau minimal ke¬ 
beradaannya tidak 
digugat masyarakat 
Indonesia, harus 
menjadi 


berdasarkan nilai-nilai kekris- 
tenan yang sinergis de¬ 
ngan nilai Pancasila. Ja¬ 
ngan sama seperti partai 
lain, konflik pribadi antar- 
pengurus sulit tersele¬ 
saikan, tidak ada pe¬ 
ngampunan, tidak ada 
perdamaian, tidak ada 
rekonsiliasi sehingga pe¬ 
cah menjadi partai baru. 

Tentang kinerja 



REFORMATA 


partai yang inklusif, terbuka ter¬ 
hadap semua golongan, dan dalam 
setiap visi-misi, konsep, paradigma 
partai mesti berdasarkan keindone¬ 
siaan yang majemuk. 

Mengapa partai-partai Kris¬ 
ten sulit bersatu? 

Menurut saya, partai-partai Kris¬ 
ten bukan organisasi politik yang 
mewakili aspirasi institusi gereja, te¬ 
tapi aspirasi kelompok orang-orang 
Kristen yang punya power, penga¬ 
ruh dan uang di dalam institusi ge¬ 
reja itu sendiri. Ini celaka. Umat 
yang di bawah tidak mengerti soal 
itu. Mereka hanya tahu ada partai 
berlogo salib. Lalu mendukung ka¬ 
rena solidaritas kesaliban itu. Pa¬ 
dahal di dalamnya ada kepentingan 
individu-individu di tataran elit yang 
memang ingin merebut peluang. 

Bagaimana nasib parpol Kris¬ 
ten yang ada saat ini? 

Saya pesimis partai ini meme¬ 
nangkan pemilu. Apakah mereka 
benar-benar mencerminkan aspirasi 
gereja, sebenarnya itu sudah ter¬ 
cermin dari cara komunikasi antar¬ 
elemen di dalam gereja sendiri. Ka¬ 
lau basisnya cinta kasih maka perti¬ 
kaian antar-kelompok kepentingan 
politik dan gereja sendiri sebetul¬ 
nya bisa diselesaikan dengan damai 
tanpa harus terpecah-pecah. Kita 
bisa lihat, di kalangan pendeta yang 
ada di PDS saja, masih ada friksi- 
friksi faksionalisasi kepentingan. 
Seharusnya cara berpikir seperti itu 
tidak ada di partai Kristen kalau be¬ 
nar-benar mencerminkan agama 
Kristen. Orang harus meninggalkan 
kepentingan dirinya demi kepen¬ 
tingan umum. Mengapa kita harus 
merendahkan salib dengan mema¬ 
kai simbol salib tetapi mencari ke¬ 
pentingan sendiri. Wajar saja kalau 
kemudian banyak orang Kristen ti¬ 
dak mau memilihnya. Selain itu, 
pola manajemen partai seharusnya 




partai Kristen saat ini di 
parlemen? 

Sejauh ini mereka cukup baik se¬ 
bagai bagian dari oposisi yang di¬ 
bangun oleh Partai Demokrasi Indo¬ 
nesia Perjuangan (PDIP). Hanya, 
salah satu kelemahan di Indonesia 
ini, kalau simbol agama dipakai, 
otomatis sebaik apa pun yang di¬ 
buat oleh kelompok itu, tetap akan 
ada stigma yang membuat pemisa¬ 
han itu. Dalam konteks ini, Keha¬ 
diran PDS tidak terlepas dari stig¬ 
ma-stigma politik seperti itu. Arti¬ 
nya, setiap pilihan politik yang di¬ 
ambil oleh PDS, meskipun itu baik 
untuk bangsa, benar-benar tulus, 
tetap akan dilihat sebagai kepen¬ 
tingan agama. 

Efektifkah aspirasi umat 
Kristen disalurkan melalui 
parpol Kristen? 

Untuk masa-masa transisi seperti 
ini masih perlu dan efektif, asal itu 
betul-betul dijalankan oleh tokoh- 
tokoh politik Kristen yang memang 
berjiwa Kristen. Dia harus mengerti 
tantangan dan persoalan umat, ke¬ 
mudian diterjemahkan ke dalam ke¬ 
bijakan. Meski itu substansinya, te¬ 
tap dibalut dengan baju nasionalis¬ 
me Pancasila. Sehingga bisa sesuai 
dengan aspirasi partai lain dan 
saling kerja sama. 

Adakah aspirasi politik khas 
Kristen? 

Aspirasi politik khas Kristen cuma 
satu yakni bahwa keindonesiaan itu 
sesuatu yang bersifat terbuka dan 
pada hakekatnya majemuk. Tidak 
boleh ada kelompok, meskipun ma¬ 
yoritas, yang bisa membatasi ke¬ 
bebasan hidup kelompok lain. Con¬ 
tohnya kebebasan beribadah dan 
membangun rumah ibadah. Soal 
lain, hak-hak sebagai warga negara 
jangan sampai dibatasi hanya 
karena simbol agama. 

&Herbert Aritonang 
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Anggur Orang Tua Premium is a premium tonic wine made of healthy natural ingredients 
processed by modern technology. It is intended to keep the body healthy and fresh. 
improvmg blood circulation and body metabolism. It can also enhance the relationship 
between husband and wife. 

\A/hen Anggur Orang Tua Premium Is consumed daily, especially before sleepmg at mght. 
it helps your body to relax and sleep better so that you will feel fresher when waking up m 
the mornmg. 
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Yayasan Pelayanan Anak Calvary 


Taman Kanak-kanak Terbuka 
bagi Anak Kurang Mampu 


K EGIATAN belajar-mengajar, 
ternyata tidak mesti di 
sebuah ruangan yang luas 
lengkap dengan bangku serta me¬ 
ja. Buktinya, taman kanak-kanak 
(TK) "terbuka" yang diasuh oleh Ya¬ 
yasan Pelayanan Anak (YPA) Calva¬ 
ry hanya memakai teras rumah se¬ 
orang warga yang kemudian disu¬ 
lap jadi tempat belajar beberapa 
anak usia sekolah TK. 

Sangat sederhana memang tem¬ 
pat belajar yang berlokasi di rumah 
salah satu warga Kalimalang, Jakarta 
Timur itu. Meski sambil duduk ber¬ 
alaskan tikar, murid-murid yang rata- 
rata berusia antara empat sampai 
enam tahun itu tidak merasa kesuli¬ 
tan dalam menerima materi pelaja¬ 
ran yang diberikan guru mereka. De¬ 
ngan serius mereka mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru me¬ 
reka seperti mewarnai, menggam¬ 
bar, membaca dan menghitung. 

Usai belajar mereka boleh ber¬ 
main-main di sekitar halaman warga. 
Berbagai peralatan permainan se¬ 
perti ayunan, kayu perosotan dan 
ban-ban rintangan terdapat di sa¬ 
na. Walaupun sekolah tersebut ber¬ 
ada dipinggir kali Kali Malang, tidak 
menyurutkan semangat mereka 


untuk belajar. Meski tidak diantar 
orang tuanya, anak yang rumahnya 
di seberang kali tidak takut 
berangkat sendirian menyeberangi 
kali menumpang getek . 

Hasilkan generasi unggul 

Menghasilkan generasi unggul 
harus dimulai dari pendidikan. Inilah 
yang mendasari lahirnya YPA Cal¬ 
vary. Pdt Vera Maspaitella, ketua 
YPA Calvary Cabang Bekasi menu¬ 
turkan, hadirnya yayasan yang 
mengkhususkan pada masalah 
pendidikan bagi anak-anak kurang 
mampu, dilatarbelakangi keprihati¬ 
nan dengan makin meningkatnya 
jumlah anak putus sekolah. 

Menurut data yayasan, anak 
usia di bawah 18 tahun mencapai 
62 persen dari penduduk Indone¬ 
sia. Badan Pusat Statistik (BPS) 
sendiri mencatat anak-anak ber¬ 
usia 4-13 tahun terdapat 70 juta 
jiwa. Jumlah anak usia potensial 
ternyata tidak sebanding dengan 
perlakuan kepada mereka. Anak 
merupakan kelompok masyarakat 
yang paling menderita dan banyak 
mendapatkan perlakuan yang ti¬ 
dak menyenangkan. Ironisnya, se¬ 
jak krisis ekonomi melanda Indo¬ 



Sa/ah satu kegiatan TK Calvary 


nesia jumlah anak- 
anak jalanan yang 
khususnya di wilayah 
Jakarta dan sekitar¬ 
nya telah mencapai 
angka 13.000 orang. 

Bahkan 76 persen di 
antaranya putus se¬ 
kolah. 

Tindak kekerasan 
dan pelecehan sek¬ 
sual selalu menghan¬ 
tui anak-anak yang 
hidup hidup di jalan. 

Lima tahun terakhir 
terjadi kurang lebih 
70.000 kasus kekera¬ 
san pada anak usia di 
bawah 15 tahun."Anak jalanan 
sekarang makin ber-tambah 
jumlahnya. Kemudian ba-nyaknya 
jumlah pemukiman dan keluarga 
muda. Ini semua menjadi 
konsentrasi tersendiri bagi kami 
untuk membuat yayasan khusus 
penanganan anak-anak ini," cetus 
Vera kepada REFORMATA yang 
menemuinya di tempat beberapa 
waktu lalu. 

Yayasan ini berdiri atas prakarsa 
Reence Sekeon S.Th di Jakarta 
pada 1996. Sebelumnya YPA Cal¬ 
vary mempunyai nama Pelayanan 
Anak Calvary Berita Hidup (PACB). 
Sejak Maret 2002 YPACB berubah 
nama menjadi YPA Calvary. Menu¬ 
rut Vera, pelayanan YPA Calvary 
tidak hanya di Jakarta dan Bekasi, 
tetapi sudah merambah beberapa 
kota lain di Indonesia. YPA Calvary 
misalnya sudah membuka kantor 
cabang di Pontianak, Kalimantan 
Barat. Dalam waktu dekat pihaknya 
akan membuka kantor cabang di 
Soe, Nusa Tenggara Timur (NTT), 
dan Cibinong, Jawa Barat. 

Mission trip 

YPA Calvary telah membuat pro¬ 
gram-program unggulan, misalnya 



Wisuda TK Calvary di Rawa Pasung 


pembinaan rohani dan karakter. Ya¬ 
yasan yang berkantor di Cempaka 
Putih, Jakarta Pusat ini membe¬ 
rikan pembinaan rohani dan karak¬ 
ter bagi anak-anak pra-sejahtera 
melalui kelompok anak-anak (KAA) 
yang saat ini berjumlah 30 KAA di 
30 tempat. YPA Calvary juga pe¬ 
duli pada masa depan anak-anak 
pra-sejahtera dengan mendukung 
program pemerintah yaitu pembe¬ 
rantasan kebodohan. Salah satu¬ 
nya melalui program yang dinama¬ 
kan PADU (Pendidikan Anak Usia 
Dini). Guna menunjang proyek ter¬ 
sebut pihaknya membuat Taman 
Kanak-Kanak Alternatif (TK) Ter¬ 
buka. 

Tidak hanya itu saja, yayasan 
yang mempunyai motto "Children 
Today Leader Tomorrow" dan "Do 
More For Children" secara teratur 
memberikan bantuan biaya sekolah 
setiap bulan kepada anak-anak dari 
keluarga pra-sejahtera yang ter¬ 
ancam putus sekolah. Saat ini, ada 
40 anak asuh yang sudah rutin 
mendapatkan bantuan. Masih ada 
60 anak lagi yang sedang me¬ 
nunggu giliran memperoleh pendi¬ 
dikan secara gratis. 

Pengurus YPA Calvary juga ru¬ 


tin mengadakan mission trip de¬ 
ngan mengunjungi berbagai dae¬ 
rah di Indonesia. Selama tiga ming- 
gu penuh tim YPA Calvary melaku¬ 
kan kunjungan bagi anak-anak di 
suatu daerah sambil menghibur 
anak-anak di daerah tersebut mulai 
dari bernyanyi bersama, berdiskusi 
sampai menggelar panggung bone¬ 
ka. 

Menyambut perayaan Natal YPA 
Calvary juga kerap mengadakan se- 
rangkain kegiatan antara lain me¬ 
ngunjungi anak-anak yang berada 
di sekitar stasiun, terminal, perem¬ 
patan lalu lintas, kolong jembatan 
dan pasar. Selain mengadakan per¬ 
mainan bersama bagi anak-anak ka¬ 
um marjinal ini, pihaknya juga turut 
membantu dalam memenuhi kebu¬ 
tuhan hidup mereka, seperti mem¬ 
berikan bingkisan berupa pakaian 
layak pakai, alat-alat sekolah, mie 
instan dan sabun mandi serta pasta 
gigi. 

Nilai barang-barang itu memang 
tidak seberapa, namun dengan 
memberikan bantuan itu, paling ti 
dak mereka yang kurang terjamah 
dari masyarakat ini dapat merasakan 
hal-hal yang selama ini tidak ia 
dapatkan. ^Danie! Siahaan 





Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi 
Kesegaran Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 
Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 


Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur 
Anda setiap hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 


/ 


. Wj/ 

Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 




network 

neartline 


Heartline Center 

Jl. Permata Sari No. 1000, Villa Permata 
Lippo Karawaci, Tangerang 15810, Indonesia 
Phone: +6221 59494223 (Hunting) 

Fax: +6221 59494228 
www.heartline.co.id 


100 . 6 MHz 

Heartline FM-Karawaci 

v J 

98 . 4 MHz 

Heartline FM-Samarinda 

V J 

91 7 MHz 
Heartline FM-Lampung 

V ''' -J 

92 . 2 MHz 

Heartline FM-Bali 

V J 


in associaton with 


17MVJ 

Batam 


REFORMATA 



RADIO SWARA BERKAT 
103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


R5B FM 

THE B65T RADIO IN DAIRI 

RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. Pkl. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

Pkl. 09.00-11.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
Pkl 19.00 - 20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). Pkl. 19.00 - 21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Reque$t lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 
Petani 


■■ 
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Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th (cand)* 


Berbagai Pola Hubungan 
Gereia dan Negara 


H UBUNGAN gereja dan 
negara adalah suatu 
pemikiran yang berkem¬ 
bang, yang dipengaruhi oleh pan¬ 
dangan tokoh-tokoh gereja berda¬ 
sarkan pemahaman mereka atas 
ayat-ayat Alkitab yang juga ber¬ 
hubungan dengan situasi masing- 
masing daerah. Pola hubungan ge¬ 
reja dan negara, seperti di atas, 
adalah sesuatu yang berkembang 
dan kadang muncul silih berganti. 
Umumnya para ahli merangkum 
berbagai pola itu berdasarkan cata¬ 
tan sejarah, ke dalam tiga pola/ti¬ 
pe, dengan berbagai variasinya. 
Ahli yang merangkum pola hubu¬ 
ngan agama/gereja dan negara ke 
dalam tiga tipe/pola antara lain: Eka 
Darmaputera dan Donald Jay 
Losher. Sementara John R.W. 
Stott membaginya dalam em¬ 
pat pola. 

Menurut John Stott, pola 
hubungan pertama: gereja- 
negara. Dalam pola ini negara 
berada di atas gereja, dan ge¬ 
reja harus tunduk pada pe¬ 
merintah. Pola ini juga sering 
disebut erastianisme. Di sini negara 
mengontrol gereja. Keadaan se¬ 
perti ini dapat terjadi di negara-ne¬ 
gara sosialis komunis (seperti Po¬ 
landia, Rusia, dan RRC) atau seperti 
di negara-negara yang lebih diken¬ 
dalikan berdasarkan prinsip-prinsip 
Islam. 

Kedua adalah pola negara-ge- 
reja. Di sini gereja mengontrol pe¬ 
merintah. Pola ini dikenal juga se¬ 
bagai teokrasi, gereja berada di atas 
pemerintah, dan negara harus tun¬ 
duk pada gereja. Situasi seperti ini 
pernah muncul pada masa kejayaan 
gereja, khususnya Gereja Katolik 
Roma, /teradalah pola konstan- 
tinian, di mana gereja memiliki hu¬ 
bungan erat dengan pemerintah 
dengan maksud agar gereja men¬ 
dukung negara. Gereja mendu¬ 
kung agar pelaksanaan pemerinta¬ 
han dapat berjalan baik. Iklim se¬ 
perti ini dapat muncul di negara- 
negara yang mayoritas Kristen, se¬ 


kalipun bukan teokrasi, di mana ge¬ 
reja sering dilibatkan dalam rangka 
membuat rancangan kebijakan na¬ 
sional. Contohnya Spanyol. 

Pola keempata dalah partnership 
atau cooperation antara gereja de¬ 
ngan negara. Dalam pola ini tujuan 
masing-masing lembaga berbeda 
namun dalam rangka menciptakan 
perdamaian, keduanya bekerja sa¬ 
ma dan saling mendukung. Sekali¬ 
pun tidak terlalu jelas sistem ko¬ 
perasinya, pola ini banyak diguna¬ 
kan di berbagai negara. 

Eka Darmaputera menyebut pola 
pertama sebagai subordinasi, pola 
kedua sebagai separasi, dan pola 
ketiga sebagai koordinasi. Pola per¬ 
tama memiliki dua bentuk. Bentuk 


pertama terjadi ketika gereja me¬ 
nguasai negara; sedangkan ben¬ 
tuk kedua terjadi ketika negara 
menguasai gereja. Bentuk perta¬ 
ma muncul, misalnya, pada Abad 
Pertengahan semasa Corpus Chris- 
tianum. Pada saat itu keyakinan 
dan hukum-hukum gereja menjadi 
sumber paling tinggi bagi peraturan 
dan kebijakan negara, sehingga ge¬ 
reja punya hak veto terhadap kebi¬ 
jakan negara. Bentuk kedua terjadi 
ketika negara bersifat totaliter ter¬ 
hadap gereja, misalnya seperti di 
negara-negara komunis. Namun 
bentuk ini juga dapat terjadi ka¬ 
rena gereja secara teologis memiliki 
pemahaman bahwa negara me¬ 
mang harus 'berkuasa' atas gereja, 
seperti dipahami Gereja-gereja Or¬ 
todoks dan Church of Engiand 
yang mengakui ratu/raja Inggris se¬ 
bagai kepala gereja. 

Pola hubungan separasi antara 
gereja dan negara memiliki prinsip 


bahwa gereja tidak menguasai ne¬ 
gara, demikian pula sebaliknya. Baik 
gereja maupun negara memiliki 
otonomi dalam fungsi dan wewe¬ 
nangnya dalam kehidupan manu¬ 
sia; tetapi juga- memiliki keterba¬ 
tasan masing-masing. Pola separasi 
'dirintis' oleh Martin Luther (me¬ 
wakili gereja?) dan Machiavelli (me¬ 
wakili pemikir politik?). Pola hubu¬ 
ngan koordinasi antara gereja dan 
negara. Dapat dikatakan bahwa 
Yohanes Calvin-lah yang memberi¬ 
kan dasar-dasar teoritis maupun 
teologis terhadap bentuk ini, seka¬ 
lipun dalam bentuk yang belum 
sempurna. Pola hubungan ini ten¬ 
tunya tidak hendak memadukan 
begitu saja kedua pola hubungan 


lainnya, sekalipun tidak serta-merta 
menyangkal 'kebaikan' kedua pola 
tersebut. Dalam pola ini tetap dia¬ 
kui otonomi masing-masing lem¬ 
baga seperti dalam separasi 
separasi tersebut tidak bersifat mu¬ 
tlak. Bagi penganut pola koordinasi 
semua lembaga, gereja dan ne¬ 
gara, tidak disubordinasi lembaga 
lainnya, namun keduanya berada 
di bawah kekuasaan/ordinasi Tu¬ 
han. Kedua lembaga ini, gereja dan 
negara, memiliki hubungan koor¬ 
dinasi antara satu dengan lainnya. 

Donald Jay Losher menyebut 
pola pertama hubungan gereja 
dan negara sebagai asimilasi, pola 
kedua sebagai pemisahan ketat, 
sedangkan pola ketiga disebutnya 
sebagai interaksi. Dalam penjelasan 
setiap pola Losher menggunakan 
simbol. Asimilasi diartikan dengan 
simbol garis miring tunggal [ / ]. 
Bila ada kuasa yang lebih tinggi, di¬ 
tandai dengan simbol [ - ]. Con¬ 


tohnya: gereja/negara yang ber¬ 
arti adanya penyatuan kuasa de¬ 
ngan gereja lebih berkuasa di atas 
negara. Yang dimaksud oleh Losher 
tentang asimilasi adalah penyatuan 
kuasa semua lembaga lain di bawah 
satu lembaga yang berkuasa (pe¬ 
nyatuan kuasa). Kuasa gereja, mi¬ 
salnya, disatukan di bawah keku¬ 
asaan negara, atau pun sebaliknya. 
Pemisahan ketat diartikan dengan 
simbol dua garis ( === ) atau dua 
garis miring [ i i ]. Pola ini memisah¬ 
kan gereja dan negara secara ketat 
sehingga tidak ada garis koordinasi 
antara satu dengan lainnya. Se¬ 
dangkan Interaksi diartikan dengan 
simbol penambahan [ + ]. Sama 
seperti ahli lainnya, Losher menga¬ 


kui adanya beragam variasi dalam 
setiap pola di atas, karena sejarah 
gereja kaya dan dipenuhi oleh jali¬ 
nan pandangan yang berbeda-beda 
serta luas. 

Gereja-gereja di Indonesia, untuk 
itu, tidak boleh malas mempelajari 
sejarah gereja dunia, khususnya se¬ 
jarah gereja di Eropa. Sejarah ge¬ 
reja di Belanda juga membawa pe¬ 
ngaruh tersendiri bagi sejarah ge¬ 
reja di Indonesia. Hal ini didasarkan 
pada kenyataan histories, Belanda¬ 
lah negara yang mula-mula mem¬ 
bawa gereja Protestan ke Indone¬ 
sia. Gereja di Indonesia sangat perlu 
untuk mempelajari sejarah ini. Pada 
masa penjajahan Belanda di Indo¬ 
nesia, dalam sejarah gereja di 
Belanda terlihat bahwa negara sa¬ 
ngat mempengaruhi gereja. Karena 
itu, sebagian gereja di Indonesia 
pada waktu itu juga diatur oleh ne¬ 
gara. Setelah Belanda meninggalkan 
Indonesia, barulah gereja di Indo¬ 


nesia terlepas dari pengaruh ne¬ 
gara, dalam arti gereja tidak lagi 
disubordinasi oleh negara. Pada 
waktu itu gereja di Indonesia me¬ 
ngalami suatu kebebasan atau ke¬ 
merdekaan yang melatihnya untuk 
mandiri dan tidak menggaran-sikan 
hidupnya kepada negara. Peme¬ 
rintah Indonesia juga perlu mem¬ 
pelajari sejarah gereja di Indone¬ 
sia, agar dengan demikian dapat 
lebih arif dalam menentukan pola 
hubungan yang tepat dengan ge¬ 
reja. 

Jika demikian halnya, pola hu¬ 
bungan yang manakah yang rele¬ 
van untuk diaplikasikan di Indone¬ 
sia? Tentu pertanyaan ini tidak 
mudah dijawab. Dalam sejarah na¬ 
sional tidak pernah ada peris¬ 
tiwa di mana gereja mengon¬ 
trol negara. Salah satu faktor¬ 
nya adalah karena Indonesia 
merupakan negara yang jum¬ 
lah penduduknya mayoritas Is¬ 
lam. Sebaliknya, bila negara 
mengontrol gereja, akan ter¬ 
jadi pelanggaran terhadap 
Pancasila dan UUD 1945, yang 
menjamin kebebasan beragama di 
Indonesia. Bila demikian halnya, 
pembicaraan dapat lebih difokus¬ 
kan pada dua pola lainnya, yaitu: 
Pola Konstantianisme dan Partner¬ 
ship (menurut istilah John Stott), 
atau Koordinasi (menurut istilah 
Eka Darmaputera), atau pun 
Interaksi/Trasformasi (menurut 
istilah Jay Losher). 

Sehubungan dengan bahasan 
ini, terlebih dahulu harus dipelajari 
secara komprehensif keberadaan 
bangsa Indonesia, baik dalam hal 
kuantitas (isi dan komponen pem¬ 
bentuk) maupun dalam hal kualitas 
(mutu kebangsaan). Dengan de¬ 
mikian, diharapkan dapat lebih 
mudah untuk mencari dan mene¬ 
tapkan pola hubungan yang di¬ 
maksud. Pelajaran mengenai ke¬ 
beradaan bangsa Indonesia secara 
komprehensif akan dicoba disa¬ 
jikan pada tulisan berikutnya.□ 


Pada masa penjajahan Belanda di Indonesia, dalam sejarah gereja di Belanda 
terlihat bahwa negara sangat mempengaruhi gereja. Karena itu, sebagian gereja 
di Indonesia pada waktu itu juga diatur oleh negara. Setelah Belanda 
meninggalkan Indonesia, barulah gereja di Indonesia terlepas dari pengaruh 
negara, dalam arti gereja tidak lagi disubordinasi oleh negara. 



DM RADIO 

SWARfl 

MAbObE 

FM 106,7 MH! 

V___/ 

Alamat Suara Malole: 

Jl. Jalan Raya Lekioen, BAA, 
Pulau Rote Nusa Tenggara Timur 85371 
Telp: 0380-871233 
Fax:0380-871388 


Radio Swara 
TamboroLangl 


Swara Pembaharuan 
Masyarakat Adat 
Tondok Lepongan 
Bulan, Tana Matarik 
Allo 



Tondok Lepongan Bulan, Tana Matarik Allo 
Frekuensi: 1116 KHz dan 96,2 MHz 
Alamat Studio : Tanete Kindan, Madandan - Tana Toraja 
Alamat Surat : PO BOX 68 Rantepao, Tana Toraja 91831 
Alamat E- mail: sw tamborolanQi@telkom.net 
Telepon / Fax : 0423-24666 


RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM, 

DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life better 

OFFICE & STUDIO 
JL Golkar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung sitoii 22815, Nias, S umatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 
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jadwal 
Kebaktian G 




JADWAL KEBAKTIAN UMUM 


Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Februari 07 

7:30 wib 

10:00 wib 

04 

Pdt. Ruth Kumaladjaja 

Pdt. Ruth Kumaladjaja 

11 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Hilda Pelawi 

18 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

25 

Pdt. Anthony Chang 

Pdt. Anthony Chang 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 



IBADAH RAYA UMUM 


Pkl 07.30 Pkl 18.00 

Tgl. 04 

Ev. Paulus Bambang W Pdt. Jesse Lantang 

Tgl. 11 

Pdt. Daniel Rudy Pdt Tohap Sihotang 

Disertai dengan Perjamuan Kudus 

Tgl. 18 

Simulcast by Rick Warren 

40 days of Purpose 

Tgl. 25 

Pdt. Gunawan Hartono | Pdt. Gunawan Hartono 

Pembukaan 40 DOP 

2007 = 

YEAR of GROWING 


Ikutilah Program 40 Days of Purpose (40 Hari Bertujuan) 



IBADAH LAINNYA (Hari Minggu dan di tempat yang sama) _ 

* Pkl. 08.00 dan 18.00 = Kebaktian Anak-anak = di Lantai V dan VI 
Dengan sistem Pembagian Kelas ( dari Balita sampai SMP ) dan pola 
pengajaran yang terpadu, dan dilengkapi dengan sarana dan area bermain. 

* Pkl. 08.00 = Kebaktian Remaja Bagi Kristus = di Lantai II 


Bagi anda 

yang ingin memasang 
jadwal ibadah gereja anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan: 

Jalan Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 



GBT Yesus Juruselamat, Gedung KARUNIA - Jl. Pemuda - Taman Berdikari Sentosa Blok B IA-B 
Jakarta Timur 13220 telp. (021) 471-2913, fax. (021) 471-2918 

“Keluarga Rohani setiap saat Anda Membutuhkan” 

JADWAL KEGIATAN 

Rabu: Pemuridan: 19.00-21.00 WIB. Sabtu: Pemuridan: 09.00-11.00 WIB, Gereja Pemuda: 18.00-20.00 WIB. 
Minggu: Gereja Anak: 10.00-12.00 WIB. 

IBADAH RAYA MINGGU 

Februari Ibadah Raya I - 07.00 Ibadah Raya 2 - 10.00 

04 (Perjamuan Kudus) Pdt. Pilipus Boediprayitno D. Min. Pdt. Pilipus Boediprayitno, D. Min. 

11 Pdt. Jason Budiprasetya, M. Div. Pdt. Jason Budiprasetya, M. Div. 

18 Ev. Davy Kurnia Pdt. Christono 

25 (HUT gbt Ke-18) Ibadah lx - Pkl 08.00 : Pdt. Pilipus Boedipryitno, D.Min. 

Pelayanan Pujian Penyembahan oleh : Willy Soemantri & Team. 


JADWAL IBADAH REHOBOT MINISTRY 
MINGGU, 04 FEBRUARI 2007 


PERDATAM 31. Sarinah 1/7, Perdatam, 
Jakrta Selatan. Telp. 7945615 


07.00 - 09.00 
09.30 - 11.30 
11.00 - 13.00 
19.00 - 21.00 


Pdt. Bun Min Tat, S.Th 
Ibadah Sekolah Minggu 
(Remaja) 

Pdt. Harry Sanoza 


REHOBOT HALL - CARREFOUR DUTA MERLIN, Lantai 5 

31 Gajh Mada, Harmoni, Jakarta Pusat Telp. 63864608, 63864620 


08.30 - 10.30 
11.00-13.00 
13.30 - 15.30 
16.00 - 18.00 
19.00-21.00 


Pdt. Brikson Hutapea, S.Th 
Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 
(Remaja) 

Pdt. Harry Sanoza (Mandarin-diterjemahkan) 
Pdt. Sukimo Tarjadi 


MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt.3, 31. Raya Casablanca, Kuningan, 3ak-Sel 

13.00 - 15.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 

07.00 - 09.00 : Pdt. Max Valerio, B.Sc, MA (Perj Kudus) 

17.00 - 19.00 : Pdt. DR. Sentot Sadono, M.Th(Perj Kudus) 

LAMONTE-GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 

Komplek Sarinah Jl. M.H. Thamrin-Jakarta Pusat 

07.00 - 09.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 

10.00 - 12.00 : Pdt. Brikson Hutapea, S.Th 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok AlO NO.1-2, 

Kelapa Gading Telp.45842380-81 

08.30 - 10.30 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 

11.30 - 13.30 : (Pemuda) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Erastus Sabdono, M.Th 

GEDUNG SASTRA GRAHA (CITIBANK) Lt.3A/R.3304 

Jl. Raya Perjuangan No.21 Kebon Jeruk. Telp. 53671005, 53670425 

10.00 - 12.00 : Pdt Erastus Sabdono, M.Th (Perj Kudus) 

17.00 - 19.00: Pdt. Sukirno Tarjadi 



JADWAL KEBAKTIAN GPI ANTIOKHIA 

Tanggal 

Waktu 

Acara 

Pembicara 



Kebaktian Minggu 

31 Jan 

Pkl 12.00 

P. Oikumene 


Tanggal 

Waktu 

Acara 



Pdt. Gunar Sahari 




Pembicara 

01 Feb 

Pkl 10.00 

ALF 

Pdt. Gunar Sahari 


04 Februari 

Pkl 08.00 

Kebaktian Pemuda 

02 Feb 

Pkl 18.30 

AFG 

Pdt. Bigman Sirait 


2007 





Pkl 10.00 

Kebaktian S. minggu 

03 Feb 

Pkl 18.00 

AYF 










Pkl 10.00 

Kebaktian Umum 

07 Feb 

Pkl 12.00 

P. Oikumene 




Pdt. Bigman Sirait 



GI. Wijayanto 


11 Februari 
2007 

Pkl 08.00 

Kebaktian Pemuda 

Pdt. Bigman Sirait 

08 Feb 

Pkl 10.00 

ALF 

GI. Wijayanto 






Pkl 10.00 

Kebaktian S. minggu 

09 Feb 

Pkl 18.30 

AFG 

Pdt. Gunar Sahari 



10 Feb 

Pkl 18.00 

AYF 



Pkl 10.00 

Kebaktian Umum 



Pdt. Bigman Sirait 




Pdt. Bigman Sirait 

ALF= 

AFG= 

AYF= 

Antiokhia Ladies Fellowship 
Antiokhia Family Gathering 
Antiokhia Youth Fellowship 


Minggu, Tempat: Gedung LPMI 

Jin Penataran No. 10, Jakarta Pusat 

Tempat: Wisma Bersama Lt 2 

Jin Salemba Raya 24B, 

Jakarta Pusat 


Sekretariat: 

Wisma Bersama. Jl. Salemba Raya No. 24B 

Jakarta Pusat, 

Telp.3924229 (Natiar) 



01 Te6 2007 
08 <Fe6 2007 
15 <Fe6 2007 


(Pdt. Hiofiap Sihotang 
( Pdt. J<E jlwondatu 
<Ev. Indri (pardede 


22 <Fe6 2007 
01 Mar 2007 
08 Mar 2007 
15 Mar 2007 


(Pdt. SamueCSie 
(Pdt. Jlmos JCosea 
(Pdt. J<E Jlwondatu 
<Pdt. §iC6ert Lumoindong 


SEKRETARIAT: TELP.: (021 ] 7016 7680, 9288 3860 - FAX: (021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 
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Cover Story 



Agni Pratistha, Puteri Indonesia 2006 

Ingin nirikan Sekolah bagi Anak Autis 


R AMAH tamah dan penuh 
rasa persahabatan. 
Demikian kesan yang ter¬ 
tangkap dari sosok Agni Pratistha 
Arkadewi Kuswardono, Puteri In¬ 
donesia 2006, saat ditemui RE- 
FORMATA di Graha Mustika Ratu, 
Pancoran, Jakarta Selatan. 

Walau guratan di wajah ovalnya 
seolah membisikkan kata-kata, 
"saya lelah..." toh perempuan ayu 


yang biasa disapa "Agni" ini tetap 
bersedia menyimak pertanyaan de¬ 
mi pertanyaan yang disuguhkan. 
Wajar dia merasa letih sebab baru 
saja menerima kunjungan murid- 
murid sebuah sekolah menengah 
swasta di Jakarta. 

Dibalut kemeja panjang polos 
bercorak ungu dipadu celana jeans 
hitam, Agni terlihat serius menja¬ 
wab setiap pertanyaan mulai dari 


awal dia bisa terlibat dalam proses 
pemilihan Putri Indonesia 2006, 
mewakili Provinsi Jawa Tengah. Dia 
juga memaparkan rencana setelah 
nanti "pensiun" dari Putri Indonesia 
2006, bahkan tentang cita-cita usai 
menyelesaikan kuliah di Universitas 
Bina Nusantara, Jakarta. 

Terpilih dari sekian banyak wanita 
berparas cantik dan pintar untuk 
tampil mewakili provinsi, jelas bukan 




it is a practical 
guidance to overcome 
L betrayal, to avoid affairs 
through medical view 
and K ingdom of God ways 


1 ni adalah petunjuk praktis 
mengatasi penghianatan. menghindari 
perselingkuhan dilihat dari sisi ^ 
medis dan K era/aan Surga A H 


.udience: Pasutri, Pasangan muda/i, 
Konselor, Gembala, Orang Tua, A 
. dan Sahabat 


Rp. 250.000. 

s/d 28 February 20 


Puri Agung, Sahid Jaya Hotel, Jl. Sudirman, Jakarta, Indonesia 


estimonies from. 


r Ecpect miraculous 
restoration in your relationship 


J Larapkan mujizat 
pemulihan Cinta Kasih Anda dan 
Pasangan pada Valentine kali ini. 


on this Valentine 


( onnie Mamahit 


m? 


\ ^^OPECIAL 
Pfl4frHROUGH PRAYEF 
I step of faithi 

)A TEROBOSAN^ 
KHUSUS danJ^M 
| ^nngkati^^B- 


n rt 


VfaS3l73l 


w I 

VW I ( Rpbby Sugar 


Dr. Ma« L.Toblng/SpKJ 

Medical dodor. Fovndar of Carter 
For Marital and Setual Studies 


Contact Us: A akina; 

0856 997 8181 


TPreMont 1®$$* 
ofVJMinistries 

Ayu/femi. 

(021) 899 08 717 


j7Vadia 

0812 481 2121 


BILINGUAL Enghsh & Bahasa 


HHSEBKU _ > Jf 

■ku mau mi _ _ _ 

bermatmur. Bangunlah, hai jiwaku, bangunlah hai gambus dan 
kecapi, aku mau membangunkan fajar! 

Mazmur 57 : 8-9 


Mari bergabung dalam persekutuan setiap hari Kamis pk 19.00 wib. 


01 February 2007 Pdt. Abram Suaia 
08 February 2007 Pdt. Timotius Bakti Sarono 
15 February 2007 Pdt. Faith Yuswadl 
22 February 2007 Pastor Johnny Tan 


Tempat : KGPC Buitfjjng 
Aiajj^t : Jl. Boulevara Bukit 
Gadingnya Blok AA no. 1-2 
Ruko Bukit Gading Mediterania 
Kelapa Gading Permai 
Telp. 4529571 - 72 


untuk kalangan sendiri 



persoalan mudah, termasuk bagi 
Agni sendiri. Pasalnya, tentangan 
keras sudah diumumkan keluarga 
ketika dia berniat untuk mendaf¬ 
tarkan diri mengikuti Festival Putri 
Indonesia 2006. Usia yang masih 
muda, 18 tahun, dan masih seko¬ 
lah, menjadi alasan orang tua se¬ 
hingga melarangnya ikut festival. 
"Ketika saya meminta ijin kepada 
kedua orang tua, waktu itu umur 
saya masih delapan belas tahun. 
Mereka semua pada menentang, 
karena umur saya masih sangat 
muda," jelasnya tentang sikap or¬ 
ang tuanya. 

Ditentang demikian, bukan ber¬ 
arti wanita yang punya tinggi ba¬ 
dan 178 cm dan berat 55 kg ini 
lantas mundur. Dengan keberanian 
dan tekad bisa menjadi seorang 
puteri Indonesia, Agni mencoba 
mendaftarkan diri guna mengikuti 
audisi Pemilihan Putri Indonesia 
2006. 

Rasa percaya dirinya yang me¬ 
mang positif itu berbuah manis. 
Setelah melewati sekian banyak 
proses yang melelahkan mulai dari 
audisi, karantina, dia pun menjadi 
salah satu finalis atau calon putri 
yang berhak maju ke babak uta¬ 
ma: pemilihan Putri Indonesia. Pun¬ 
caknya, pada malam pemilihan itu, 
wanita kelahiran Canbera, Austra¬ 
lia 8 Desember 1987 ini pun ter¬ 
senyum ketika dinyatakan sebagai 
pemenang oleh para dewan juri. 
Malam itu juga, mahkota Puteri In¬ 
donesia berpindah dari Nadine 
Chandrawinata kepada dirinya. 


Dari dunia model 

Tampil di depan umum tentu tidak 
membuat Agni grogi. Maklum, dia 
sudah aktif di dunia model sejak du¬ 
duk di bangku sekolah menengah. 
Wajah cantiknya sudah kerap dijadi¬ 
kan model berbagai produk yang ada 
kaitannya dengan kecantikan dan 
kesehatan seperti Close-Up, Sunsilk 
dan Pons. Ternyata tidak hanya itu 
saja, Agni pun sempat terlibat dalam 
sebuah film layar lebar berjudul "Me¬ 
ngejar Matahari". 

Apa sih rencana ke depan Agni? 
Dengan nada serius wanita penyuka 
makanan nasi goreng pakai terasi ini 
menegaskan kalau menyelesaikan 
perkuliahan merupakan prioritas uta¬ 
ma. Dia akan "tancap gas" mengejar 
perkuliahan yang tertinggal lantaran 
sibuk menjalankan tugas sebagai Pu¬ 
tri Indonesia. "Saya sebenarnya ingin 
menjadi enterpreuner dan memiliki 
sebuah usaha sendiri. Maka saya 
akan tetap kembali ke kampus me¬ 
lanjutkan studi. Kalau Tuhan mengi- 
jinkan, saya ingin kuliah sampai me¬ 
raih gelar S-2," ujarnya. 

Bukan hanya mengejar prestasi di 
bidang pendidikan saja keinginan 
Agni. Dia juga bercita-cita mendiri¬ 
kan sekolah khusus bagi anak-anak 
pengidap autis. Masalahnya, menu¬ 
rut wanita penyuka warna coklat ini, 
biaya pendidikan di sekolah bagi 
anak-anak yang mempunyai kebu¬ 
tuhan khusus harganya relatif ma¬ 
hal. 

£r D ani e! Siahaan 
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Menuntut Ganti Rugi 
pada Pengadilan 

An An Sylviana, SH, MBL 


Saya mengikuti perkembangan kasus Abu Bakar Ba'asyir 
yang baru-baru ini dinyatakan tidak terlibat dalam kasus 
Bom Bali (2002) dan Bom Hotel Marriot (2003). Sebagai 
konsekuensinya, Abu Bakar dilepaskan dari penjara yang 
telah dia huni selama beberapa tahun karena dituduh terlibat 
terorisme. 

Terlepas dari benar-tidaknya penilaian itu, biarlah itu 
masalah para penegak hukum serta Abu Bakar Ba'asyir 
sendiri. Saya hanya merasa penasaran dan ingin tahu, 
apakah orang-orang yang jelas-jelas sudah "dirugikan" oleh 
pengadilan semacam Abu Bakar Ba'asyir ini bisa menuntut 
ganti rugi kepada pemerintah? Berapa nilai uang yang bisa 
dituntut sebagai kompensasi? Demikian pertanyaan saya. 
Terimakasih atas penjelasan Bapak. 

Ju/ius Peter—Sunter Podomoro, Jakarta 


M ASALAH "ganti rugi" dan 
"rehabilitasi" diatur dalam 
Undang-undang No. 8 
tahun 1981 tentang Kitab Un¬ 
dang-undang Hukum Acara Pida¬ 
na (KUHAP) serta Peraturan Pe¬ 
merintah RI No. 27 tahun 1983 
tentang Pelaksanaan Kitab Un¬ 
dang-undang Hukum Acara Pida¬ 
na, juga Keputusan Menteri Keua¬ 
ngan RI No. 983/KMK.01/1983 


tanggal 31 Desember 1983 ten¬ 
tang Tata Cara Pembayaran Ganti 
Kerugian. 

Berdasarkan ketentuan Pasal 95 
KUHAP, tersangka, terdakwa atau 
terpidana berhak menuntut ganti 
kerugian karena ditangkap, dita¬ 
han, dituntut dan diadili atau dike¬ 
nakan tindakan lain, tanpa alasan 
yang berdasarkan undang-undang 
atau karena kekeliruan mengenai 


orangnya atau hukum yang dite¬ 
rapkan. 

Ganti kerugian yang berupa im¬ 
balan itu serendah-rendah¬ 
nya berjumlah Rp 5.000,- (li¬ 
ma ribu rupiah), dan seting¬ 
gi-tingginya sebesar Rp 
1.000.000,- (satu juta ru¬ 
piah). Apabila penangka¬ 
pan, penahanan dan tinda¬ 
kan lain sebagaimana dimak¬ 
sud dalam Pasal 95 KUHAP 
mengakibatkan yang ber¬ 
sangkutan sakit atau cacat 
sehingga tidak dapat mela¬ 
kukan peketjaan atau mati, 
besarnya ganti kerugian ber¬ 
jumlah setinggi-tingginya Rp 
3.000.000,- (tiga juta ru¬ 
piah). 

Tuntutan ganti kerugian 
tersebut diajukan dalam 
tenggang waktu 3 (tiga) 
bulan sejak putusan penga¬ 
dilan mempunyai kekuatan 
hukum tetap (dalam hal 
perkaranya diperiksa dan 
diputus oleh pengadilan). 
Sedangkan terhadap perka¬ 
ra yang dihentikan pada tingkat 
penyidikan atau penuntutan, ma¬ 
ka jangka waktu 3 (tiga) bulan 


dihitung dari saat pemberitahuan 
penetapan pra pengadilan. 
Selanjutnya di dalam Pasal 97 


KUHAP disebutkan bahwa sese¬ 
orang berhak memperoleh rehabili¬ 
tasi apabila oleh pengadilan diputus 


bebas atau dituntut lepas dari se¬ 
gala tuntutan hukum yang putu¬ 
sannya telah mempunyai kekuatan 
hukum tetap. Rehabilitasi 
tersebut diberikan dan di¬ 
cantumkan sekaligus dalam 
putusan pengadilan dimak¬ 
sud. 

Rehabilitasi terhadap me¬ 
reka yang perkaranya tidak 
diajukan ke pengadilan dan 
diputuskan oleh hakim pra 
pengadilan sebagaimana di¬ 
maksud dalam Pasal 77 KU¬ 
HAP, diajukan selambat-lam¬ 
batnya 14 (empat belas) hari 
setelah putusan mengenai 
sah atau tidaknya penangka¬ 
pan atau penahanan diberita¬ 
hukan kepada pemohon. 

Amar putusan dari penga¬ 
dilan dan amar penetapan pra 
pengadilan mengenai rehabili¬ 
tasi tersebut berbunyi seba¬ 
gai berikut: "Memulihkan hak 
terdakwa atau hak pemohon 
dalam kemampuan, kedudu¬ 
kan dan harkat serta marta¬ 
batnya". 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga berman¬ 
faat. □ 




Pesawat 


T AHUN 2007 yang kita 
masuki dengan penuh 
keprihatinan—lantaran 
sepanjang tahun sebelumnya 
bencana datang silih-berganti— 
semakin memilukan dengan hi¬ 
langnya pesawat Adam Air. Pesa¬ 
wat jenis Boeing 737-400 itu, te¬ 
pat pada 1 Januari 2007 sedang 
dalam penerbangan dari Surabaya 
menuju Manado. Sekitar pukul 
15.00 WITA pesawat yang mem¬ 
bawa 102 orang itu hilang dari ra¬ 
dar Bandara Hasanuddin, Makassar. 

Dari sini kehebohan pun mulai. 
Bukan hanya keluarga penum¬ 
pang pesawat naas itu yang di¬ 
landa kepanikan, masyarakat luas 
pun ikut gelisah. Semua orang ce¬ 
mas dengan makin seringnya terja¬ 
di kecelakaan pesawat udara. Mak¬ 
lum, belakangan ini pesawat udara 
bukan hanya untuk kalangan ber¬ 
punya saja. Dengan harga tiket 
yang murah-meriah, rakyat keba¬ 
nyakan pun boleh sering bolak-ba¬ 
lik dari tempat rantau ke kampung 
halaman naik plane. Bandar udara 
(bandara) yang dulu terkesan elite 
dan mewah, kini suasananya se¬ 
ring mirip terminal bus antar-ko- 
ta. Calon penumpang yang pesa¬ 
watnya 6\-de/ay, dengan santai re¬ 
bahan di pelataran sambil meng¬ 
gelar tikar. Sementara di dekatnya 
menumpuk beberapa kardus mi 
instan tempat oleh-oleh. 

So, musibah yang menimpa 
Adam Air kali ini bukan hanya duka 
dan kecemasan bagi keluarga 
penumpang atau awak pesawat. 
Semua orang merasa bahwa 


musibah serupa pun bisa saja 
menimpa diri dan keluarganya. 

Raibnya Adam Air membuat me¬ 
dia massa pontang-panting mencari 
informasi terbaru dan terakurat 
menyangkut pesawat naas itu, 
sampai-sampai kasus poligami dan 
perselingkuhan oknum pejabat 
bermoral bejat terlupakan. Ini se¬ 
mua karena si Adam. 

Di tengah kekalutan berskala na¬ 
sional itu, kutukan paling laknat la¬ 
yak ditumpahkan kepada orang 
iseng yang teganya menebar berita 
bohong bahwa bangkai Adam Air 
dan puluhan mayat penumpang 
telah ditemukan. Sableng me¬ 
mang orang ini. Paranormal paling 
gendeng se-Indonesia saja belum 
berani bersuara tentang kebera¬ 
daan pesawat, eh... dia malah me¬ 
nyebut lokasi jatuhnya beserta 
jumlah mayat. Lancang, dan begitu 
tega dia berbuat nista dalam keka¬ 
lutan. Neraka jahanam sungguh la¬ 
yak bagi dia kelak. 

Semua orang memang kalut me¬ 
mikirkan Adam Air, dan melakukan 
banyak hal untuk melacak kebera¬ 
daannya. KRI Fatahillah, pesawat 
pengintai, helikopter dikerahkan. 
Tim SAR, relawan, dan berbagai 
elemen masyarakat bahu-memba- 
hu menyisir belantara demi mene¬ 
mukan Adam Air. 

Hanya, di tengah simpati yang 
mengharukan itu, sadar atau tidak, 
ada sesuatu yang ironis: Kapal Mo¬ 
tor (KM) Senopati Nusantara yang 
beberapa hari sebelumnya (29/12) 
tenggelam di perairan Mandalika, 
Jepara, Jawa Tengah, seolah 



terlupakan. Padahal 
kapal yang berangkat 
dari Teluk Kumai, 
Kalimantan Selatan 
dengan tujuan Sema¬ 
rang, Jawa Tengah itu 
membawa kurang-lebih 
628 penumpang. Hing¬ 
ga tulisan ini dibuat, pe¬ 
numpang yang sela¬ 
mat baru berjumlah 260, 
tewas 33. Artinya 300 
lebih penumpang be¬ 
lum diketahui nasibnya. 

Mengharukan dan 
menyedihkan mende¬ 
ngar penuturan bebe¬ 
rapa penumpang Seno¬ 
pati yang selamat. Ada 
yang terombang-am¬ 
bing di samudera luas 
selama berhari-hari de¬ 
ngan berpegangan pada benda 
terapung atau sekoci. Untuk 
mengganjal perut, ada yang 
terpaksa mengunyah dan menelan 
kayu atau uang kertas. Untuk mi¬ 
num mereka menadah air hujan. 
Yang masih kuat tetap bertahan 
sambil mengharapkan tibanya per¬ 
tolongan dari kapal yang melintas. 
Sementara yang sudah kehabisan 
asa dan daya, satu-persatu 
terpaksa melepaskan cengkeraman 
dari tempat pegangan, untuk 
selanjutnya melorot dan hilang 
ditelan samudera. 

Musibah transportasi yang terjadi 
dalam rentang waktu yang tidak 
jauh beda itu seolah menegaskan 
kalau musibah pesawat terbang 
ternyata "lebih bergengsi" diban¬ 


ding musibah alat transportasi lain. 
Berita hilangnya Adam Air dengan 
segera menyita perhatian semua 
pihak. Beberapa negara tetangga 
dengan cepat menawarkan ban¬ 
tuan. Kapal Angkatan Laut Ame¬ 
rika, Mary Sears segera meluncur 
ke perairan sekitar Sulawesi guna 
melacak Adam Air di dasar laut. 
Sayang, hingga kini belum ada ha¬ 
silnya meskipun kapal perang ini 
disebut-sebut dilengkapi peralatan 
berteknologi ultra-modern. Se¬ 
mentara televisi swasta setiap jam 
melaporkan tentang perkemba¬ 
ngan pencarian pesawat. 

Selalu ada berkah di balik musi¬ 
bah. Pada hari kesembilan, seorang 
nelayan tanpa sengaja menemu¬ 
kan sebuah benda asing yang 


nyangkut di jalanya. Benda yang 
ternyata serpihan Adam Air itu 
membuat pencarian lebih terfokus. 
Sang nelayan yang lugu itu diang¬ 
gap berjasa besar, bahkan ada yang 
menyebutnya pahlawan. Atas ke¬ 
pahlawanannya itu pemerintah 
memberi imbalan 50 juta rupiah. 
Sementara nun jauh di sana, 
mungkin ada beberapa penum¬ 
pang KM Senopati yang sedang 
berjuang mempertahankan hidup, 
berpegangan pada sehelai kayu 
atau pelampung melawan ganas¬ 
nya samudera yang seolah tiada 
bertepi. Jika mereka selamat, ada¬ 
kah pejabat yang tergerak mem¬ 
beri hadiah puluhan juta? Mari kita 
tanyakan pada rumput yang ber¬ 
goyang (Ebiet G. Ade).a 
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Kuasa Iblis, 
di luar Kontrol Allah? 



Ada sepasang suami-istri. Di awal kehidupan rumah 
tangga mereka dikaruniai anak kembar. Namun tak lama 
berselang anak kembar itu meninggal. Beberapa waktu 
kemudian lahir lagi anak kembar, namun meninggal juga. 
Anak kelima, hanya hidup sampai usia 4 tahun. Anak 
keenam bahkan hanya berusia satu minggu. Tak lama 
kemudian ibunya meninggal. Sang suami yang begitu 
frustrasi, tahun berikutnya meninggal. 

Ada yang melihat bahwa kasus kematian sekeluarga 
tersebut di luar kuasa Tuhan, karena sangat sulit dipahami 
dan terkesan sangat mengenaskan. Adakah ikatan-ikatan 
si jahat yang mungkin bisa membuat hal tersebut di atas 
terjadi? 

Hengky—Bogor, Jawa Barat 


P ERISTIWA di luar kuasa 
Tuhan? Sebuah kesimpulan 
yang perlu pengkajian men¬ 
dalam. Sdr. Hengky yang terkasih 
dalam Kristus, melihat rentetan pe¬ 
ristiwa yang dalam ukuran rasa ke¬ 
manusiaan sangat berat, memang 
menjadi sulit memahami kebera¬ 
daan Allah. Kesulitan itu semakin 
besar, karena asumsi umum bahwa 
Allah itu mahakasih, dan maha¬ 
kuasa. Jadi, manusia sering kali tiba 
pada kesimpulan, bahwa tidak 
mungkin peristiwa seperti di atas 
bisa terjadi jika Allah berkuasa. Lalu, 
jawaban pada umumnya segera 
beralih bahwa ini adalah pekerjaan 
setan, si jahat yang memiliki kuasa 
itu. 

Apakah betul tragedi yang me¬ 
milukan adalah karena kuasa si ja¬ 
hat? Dan apakah betul Allah tidak 
berkuasa untuk mencegah? Dalam 
tradisi agama primitif, secara umum 
memang bisa seperti itu, karena 
diyakini ada allah (dewa) yang baik 
dan allah (dewa) yang jahat. Hal 
yang baik berasal dari allah yang 
baik, dan yang jahat dari allah yang 
jahat. Kedua kekuatan ini berkon¬ 
frontasi. Namun dalam iman Kristen 
sangat berbeda. Mari kita mulai dari 
apa yang dipersaksikan Alkitab, ya¬ 
itu bahwa Allah yang menciptakan 
segala yang ada, baik yang keliha¬ 
tan maupun yang tidak kelihatan 
(Kejadian 1, band Kolose 1:15- 


16). Tidak ada yang ada pada diri¬ 
nya, semuanya, ada karena kehen¬ 
dak Allah yang berdaulat. Allah 
adalah penguasa satu-satunya, ti¬ 
dak ada yang lain, yang sama, apa¬ 
lagi lebih berkuasa dari Allah. 

Segera muncul pertanyaan, jika 
demikian, berarti Allah yang men¬ 
ciptakan setan, si jahat yang memi¬ 
liki kuasa itu? Jelas tidak! Allah tidak 
menciptakan yang jahat. Sama se¬ 
perti manusia yang diciptakan pada 
mulanya adalah baik dan sempurna. 
Pemberontakan manusialah yang 
membuat manusia jatuh ke dalam 
dosa, kehilangan kemuliaan Allah. 
Begitu juga dengan keberadaan 
iblis atau setan. Allah mencipta 
malaikat-malaikat sebagai pelayan- 
Nya. Malaikat dalam bahasa Ibrani; 
mal'akh, Yunani; angelos, yang 
berarti pesuruh Allah. 

Nah, di antara malaikat-malaikat 
yang dicipta itu ada yang terbuang 
dari hadapan Allah karena pembe¬ 
rontakannya (Yes 14:12, Luk 10- 
:18). Malaikat yang terbuang ini di¬ 
sebut iblis, bapa segala dosa (I Yoh 
3:8). Sebutan lainnya adalah setan, 
ular tua, juga disebut beelzebul. 
Nah, sekarang kita kembali ke po¬ 
kok masalah. Kepahitan seperti apa 
pun, kematian seperti apa pun, tid¬ 
ak ada satu pun yang terjadi di luar 
kuasa Allah. Mari kita lihat peristiwa 
yang dialami Ayub. Ayub adalah se¬ 
orang yang baik, saleh (Ayub 1:1), 


namun dia mengalami kejadian 
beruntun yang sangat mengerikan. 
Pertama Ayub kehila-ngan 
kekayaannya, lalu kehilangan 
semua anaknya (Ayub 1:13-19). 
Ayub juga ditimpa penyakit kulit 


yang sangat menyakitkan. Istrinya 
kemudian meninggalkan dia, ka¬ 
rena tidak tahan pada realita yang 


terjadi (Ayub 2 :1-10). Juga te¬ 
man-temannya yang menuding 
Ayub bersalah. Ayub sangat terte¬ 
kan dan menyesali hari kelahiran¬ 
nya. Sebuah peristiwa yang tidak 
terbayangkan, bahkan dibanding¬ 


kan cerita di atas yang masih 
terbilang lebih ringan dari Ayub. 
Dalam kisah Ayub, memang jelas 


Ayub dicoba, dijatuhkan oleh iblis. 
Tetapi jangan lupa, tidak ada satu 
tindakan iblis pun yang tidak sepe¬ 
ngetahuan dan seijin Allah (Ayub 
2:1-8). Artinya, Allah yang 
berkuasa menentukan apa pun 
yang terjadi pada diri se¬ 
seorang, bahkan manusia 
pendurhaka sekalipun. Se¬ 
mua hidup dan mati manu¬ 
sia ada di tangan Allah. Ha¬ 
nya saja, apakah itu berkat 
atau hukuman dari Allah? 
Jadi, berkat atau penghu¬ 
kuman datang dari Allah. 
Pencobaan dalam konteks 
pengujian untuk pertumbu¬ 
han iman datang dari Allah, 
sementara iblis mencobai 
hanya untuk menjatuhkan. 
Namun sekali lagi, semua 
ada dalam kontrol Allah 
(band.I Kor 10:13). 

Jadi, rentetan peristiwa 
yang tampak sangat me¬ 
ngerikan tetap dalam kendali 
Allah. Hanya saja hal itu bisa 
jadi sebuah ujian, tetapi bisa 
juga hukuman. Betul, bah¬ 
wa pelaku kejahatan itu iblis, 
tetapi sekali lagi tidak lepas 
dari kontrol Allah. Apakah 
peristiwa keluarga di atas da¬ 
lam konteks pengujian iman 
atau hukuman sebagai kon¬ 
sekuensi dosa? Saya tidak 
tahu. Harus dilihat secara 
keseluruhan, tidak boleh se¬ 
kadar fenomena peristiwa¬ 
nya saja. Melihat peristiwa 
Ayub sekilas, mungkin kita 
akan seperti sahabat Ayub, 
menjatuhkan vonis dosa, 
ternyata tidak. Ayub diuji, 
dan teruji, dan semakin ber¬ 
tumbuh dalam iman. Dan 
itu didapat justru lewat pe¬ 
ristiwa pahit yang dialaminya 
(band. Ayub 42: 4-6). Luar 
biasa memang misteri pe¬ 
meliharaan Allah yang tidak 
pernah salah itu. Semoga 
penjelasan ini menjadi pencerahan 
dan berkat. □ 
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LO, kalau di depan mantan 
bokin harus jaim dong, 
enggak usah berlagak sok 
jagoan. Begini kan hasilnya, doi jadi 
langsung ngejauhdari elo. Padahal 
katanya elo mau balikan lagi sama 
doi" Untaian kalimat dalam bahasa 
Indonesia yang "aneh" di atas me¬ 
luncur deras dari mulut seorang sis¬ 
wa SMU di bilangan Melawai, Jakar¬ 
ta Selatan ketika sedang terlibat 
berbicara dengan salah seorang 
teman sekolahnya. 

Bagi para pelajar atau anak-anak 
muda Jakarta, kalimat di atas tentu 
tidak asing. Namun bagi pelajar da¬ 
erah lain, bisa jadi banyak kata 
yang membuatnya bingung, kare¬ 
na memang tidak akan ditemukan 
dalam kamus bahasa Indonesia. Ka¬ 
limat tersebut tidak sesuai dengan 
bahasa Indonesia dalam Ejaan yang 
Disempurnakan (EYD). Kata-kata 
tersebut antara lain "e/d', "bokid', 
"jairrf', "do!', dan sebagainya. Elo 
artinya kamu, bokin sinonim de¬ 
ngan pacar, jaim merupakan sing¬ 
katan frase "jaga image" yang arti¬ 
nya berlaku sopan. Dan doi adalah 
pacar. Bahasa tutur dengan meng¬ 
gunakan kata-kata "aneh" di atas 
sering disebut sebagai "bahasa ga¬ 
ul" oleh kalangan pemakainya sen¬ 
diri, yakni kalangan anak muda. 

Berdasarkan keterangan dari Ka¬ 
mus Wikipedia Indonesia—ensiklo¬ 
pedia bebas berbahasa Indone¬ 
sia—bahasa gaul atau dikenal juga 
sebagai bahasa prokem adalah dia¬ 
lek bahasa Indonesia non-formal, 
yang digunakan terutama di daerah 
perkotaan umumnya oleh kala¬ 
ngan remaja, dan kalangan muda 


di Indonesia, khususnya di daerah 
perkotaan. Bahasa ini pada mula¬ 
nya berasal dari bahasa percakapan 
yang biasa digunakan kalangan-ka¬ 
langan tertentu, seperti homosek¬ 
sual dan waria. Penggunaan baha¬ 
sa gaul menjadi lebih dikenal luas 
setelah Debby Sahertian, seorang 
artis, mengumpulkan istilah-istilah 
khas komunitas tersebut dan me¬ 
nerbitkannya dalam sebuah "ka¬ 
mus" yang diberi nama Kamus Ba¬ 
hasa Gaul (tahun 1999). 

Bahasa rakyat 

Definisi lain dari bahasa gaul ada¬ 
lah bahasa ujaran rakyat, yang dari 
segi bahasa Indonesia tidak sesuai 
dengan EYD. Bahasa gaul ini biasa¬ 
nya diucapkan dengan nada atau 
intonasi tertentu, sehingga terasa 
lucu, ringan, dan ekspresif. Maka 
cocok untuk dipakai ngobroi-ngo- 
£/-<?/santai dengan sesama teman- 
teman dekat. Kata-kata ini bisa ju¬ 
ga digunakan sebagai bahasa 
rahasia 

Berdasarkan catatan, demam 
bahasa gaul mulai pada tahun 19- 
80-an, bersamaan dengan popu¬ 
lernya sebuah lagu yang dibawakan 
Hetty Koes Endang. Di akhir lagu 
tersebut, Hetty dengan nada ge¬ 
mas berkata, "demi cinta nih 
yee..." Nah, kata-kata "nih ye..." 
ini kemudian sangat populer di ma¬ 
syarakat luas. Orang-orang kerap 
membumbui kata ini dengan mak¬ 
sud menggoda, meledek, melucu, 
atau untuk mengakrabkan suasa¬ 
na, dan lain-lain. Maka pada masa 
itu sangat umum jika misalnya ter¬ 
dengar ucapan, "Marah nih yee..!', 




Menjelang tahun 2000, muncul 
istilah "jayud' yang artinya lawakan 
yang nggak lucu, garing. Jayus di¬ 
tujukan bagi orang yang maunya 
melucu tapi tidak lucu sama sekali. 
Orang yang menggunakan istilah 
ini adalah kelompok anak SMU yang 
bergaul di kitaran Kemang, Jakarta 
Selatan. Asal-muasalnya, konon 
ada seseorang bernama Herman 
Setiabudi yang lawakannya tidak 
pernah lucu. Dia sering dipanggil 
dengan nama "Jayus" oleh teman- 
temannya, sesuai nama ayahnya, 
Jayus Kelana, pelukis di kawasan 
Blok M Jakarta Selatan. Mengo¬ 
mentari lawakannya yang tidak per¬ 
nah lucu itu, temannya nyeletuk, 
"jayud'. Sekarang, kata gaul "gitu 
/oh..." masih cukup populer, meski 


sudah agak memudar. 

Nah kawula muda, itulah sedikit 
mengenai sejarah bahasa gaul. 
Meski populer, beberapa kalangan 
mulai dari siswa, pegajar dan aka¬ 
demisi sangat menyayangkan ma¬ 
raknya penggunaan bahasa anak 
muda apalagi khsusunya di kota- 
kota besar. Sebagai bangsa berbu¬ 
daya dan berbudi luhur maka sela¬ 
yaknya para kawula muda memakai 
bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, baik sewaktu berkomuni¬ 
kasi dengan sesama teman, guru, 
orang tua, dan dengan siapa saja. 
Dengan demikian, maka bahasa 
nasional kita tetap lestari. 

✓ D a n i e i Siahaan/dbs 


dan sebagainya. Kemudian 
pada tahun 1986, anak-anak 
muda keranjingan dengan 
kata "memble" dan "kece". 
Memble artinya melempem, 
sedangkan kece berarti cantik 
atau cakap. Ketika itu dirilis 
film Membie tapi Kece yang 
dibintangi oleh Jaja Mihardja 
serta Dorce Gamalama. 

Lalu pada pertengahan ta¬ 
hun 90 mewabah pula istilah 
"boo..." yang diperkenalkan 
pertama kali oleh grup GSP. 
Kalau enggak salah, Henny 
Tarigan dan Rina Gunawan 
yang pertama kali mengucap¬ 
kannya. Selanjutnya kata ini 
sering dipakai dalam acara Le¬ 
nong Rumpi. Ada yang me¬ 
ngatakan bahwa artis Titi DJ- 
lah yang paling "berjasa" mem- 
populerkan kata "bood' ini di 
kalangan artis, yang kemudian diti¬ 
ru masyarakat. 


Waria Tjokro Menteng 

Setelah "boo" muncul kata 
" neK'. Bagi orang yang duduk di 
SMA pada tahun 90-an, kepopule¬ 
ran kata "neK' pasti masih mem¬ 
bekas. Konon, "neK' pertama kali 
diucapkan oleh Budi Hartadi, se¬ 
orang remaja di kawasan Kebayo¬ 
ran, Jakarta Selatan, yang tinggal 
ber-sama neneknya. Gara-gara suka 
latah, dari mulut Budi sering ter¬ 
ucap kata " nek...nek...eh io mau 
ke menoncj'. Kebetulan Budi se¬ 
ring bergaul dengan waria di dae¬ 
rah Tjokro Menteng, otomatis 
kata-kata ini terbawa-bawa, dan 
men-jadi populer di kalangan waria. 
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Loulse Anastasya 


Senggang 



AKSI pengembalian Piala Citra di ajang Festival Film 
Indonesia (FFI) oleh para seniman film seperti artis, 
sutradara dan produser, ditanggapi beragam oleh para 
pelaku seni. Artis sinetron Louise Anastasya punya 
pendapat sendiri tentang kualitas produksi film di 
Indonesia. 

Menurut wanita kelahiran Jakarta 12 Desember 
1983 ini, kondisi perfilman di Indonesia sudah 
sangat baik bila dibandingkan dengan tahun- 
tahun sebelumnya. Beberapa film hasil karya 
anak bangsa bahkan sempat booming dan 
dinikmati hampir semua lapisan mulai dari or¬ 
ang tua, anak-anak muda hingga eksekutif 
muda. 

"Saya punya pendapat, film buatan sineas 
Indonesia sudah sangat menarik bila 
dibandingkan dengan tahun-tahun 
sebelumnya. Banyak dari film tersebut malah 
dinikmati semua lapisan masyarakat," 
ujarnya. 

Menurut Anastasya, para produser kini 
mulai jeli memilih film mana yang layak 
diputar di bioskop. Produser juga bisa 
mempertimbangkan apakah film 
tersebut dapat menarik minat anak- 
anak muda. 

^Danie! Siahaan 



TIDAK pernah berhenti berkreasi. Demikian yang tampak dari sosok pesinetron Umbu 
Prabawa. Setelah sukses membintangi beberapa sinetron, pria yang pernah terlibat 
dalam sinetron "Pink" ini langsung membuat album solo berjudul "Bidadariku". "Di album 
ini ada sepuluh lagu, dan sudah dibuat sejak awal tahun lalu. Lima lagu di antaranya 
buatan saya sendiri dan sisanya dari pencipta lagu lainnya," ujarnya. 

Umbu menambahkan, albumnya memiliki banyak keistimewaan. Salah satunya adalah 
permainan gitar akustik yang mengiringi lagu-lagu tersebut ditambah dengan beberapa 
permainan perkusi. Pria yang juga gemar membaca ini menuturkan tidak ada perbedaan 
yang cukup menonjol antara bermain sinetron dan bernyanyi. Kedua profesi ini tujuannya 
sama, yakni untuk menghibur orang lain. Bernyanyi, menghibur orang dengan penekanan 
pada vokal atau suara. & Dan/e/Siahaan 


Eilrrafilmilndonesia 



'/>\fOl 


sudah Bagus Dari Sinetron ke Studio Rekaman 



Solagracia Record 

mempersembahkan album rohani terbaru 


Best Seiler 






Terbukti, Album ini telah memberkati banyak orang percaya. 

AN(j£L KARAM OfDaldM Albm 


DIGNITY 


Mempersembahkan Karya Terbaru Jonathan Prawira 

Lebih Dari Menyembah-Mu, dan Hati Sebagai Hamba. 
Jejak-Mu Tuhan, Hanya Yesus, dll.... 


Distributor : Solagracia Record 

JI.Ternate No. I7A,Jakarta Pusat 
Tel. (021) 63860953 - Fax. 63860954 




Available on CD and Cassette 
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Laporan Khusus 


IRE/ORMATAl 


Valentine Day 


Momen untuk Saling Mengasihi Sesama 


T IADA hari tanpa perayaan. 
Ungkapan ini tentu tidak 
berlebihan mengingat umat 
manusia di seluruh dunia selalu saja 
punya perayaan, baik yang 
berhubungan dengan keagamaan, 
kenegaraan, dan sebagainya. 
Pertengahan bulan Februari, 
tepatnya setiap tanggal 14, 
sebagian besar umat manusia di 
seluruh dunia merayakan Valentine 
Day's, yang diartikan sebagai Hari 
Kasih Sayang. Tidak jauh dengan 
hari-hari raya yang lain, dalam 
rangka menyambut tibanya Hari 
Valentine, pusat-pusat perbelan¬ 
jaan atau tempat hiburan sibuk 
menggelar berbagai acara. 
Kalangan remaja atau bahkan seba¬ 
gian orang tua saling mengirimkan 
ucapan "selamat hari Valentine". 
Selain saling kirim kartu, ada yang 
saling mengirim cokelat, bunga, 
saling curhat, bahkan—konon— 
saling tukar pasangan! 

Di Indonesia, Hari Valentine 
cukup populer, namun belakangan 
ini agak meredup lantaran pertim¬ 
bangan agama tertentu. Kalangan 
remaja penganut agama tertentu 
dilarang keras ikut-ikutan 
"berpartisipasi" dalam kegiatan 
yang berbau Valentine karena 
dinilai bertentangan dengan ajaran 
agamanya. Bagaimana dengan 
remaja Kristen? Pada dasarnya, 
tentu tidak ada yang salah jika kita 
menyatakan rasa kasih kepada 
sesama dalam suasana yang 
bagaimanapun, selama itu tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai 
kekristenan. Hanya, janganlah rasa 
kasih dan sayang itu hanya terucap 
lewat kartu, short massage Service 
(SMS), kado, bingkisan, dan 
bentuk pemberian lain. Kasih 
sayang terhadap semua orang 
mestinya diejawantahkan dalam 
sikap sopan, tutur kata santun, dan 
perbuatan yang menyenangkan. 

Asal-usul 

Ensiklopedia Katolik menyebut¬ 
kan tiga versi tentang Valentine. 
Tetapi versi terkenal adalah kisah 
tentang seorang rohaniwan 
bernama Valentine yang hidup di 


kepada kekasih hatinya sebagai 
ungkapan rasa sayang. Cokelat 
yang diberikan ada dua macam, 
yaitu giri-choco dan honmei- 
choco. Giri-choco adalah hadiah 
yang diberikan para gadis Jepang 
kepada ayah, kakak pria, rekan 
kerja pria, atau teman-teman 
prianya. Cokelat ini tidak 
melambangkan cinta, karena 
hanya sebagai ungkapan rasa 
sayang dan perhatian. Giri artinya 
adalah kewajiban. Cokelat jenis ini 
harganya terbilang murah, karena 
dianggap tidak membawa nilai 
istimewa, dalam arti cinta asmara. 

Sedangkan honmei-choco, 
diberikan kepada pria yang sedang 
diincar. Cokelat ini melambangkan 
cinta asmara, dan biasanya 
harganya jauh lebih mahal. Para 
gadis memberikan cokelat honmei- 
choco kepada pria idamannya 
sambil mengucapkan "Aku cinta 
kamu" atau "Aku suka kamu". Jika 
pria tersebut menerima cokelat 
yang disodorkan dan menjawab 
"ya", maka bertautlah dua hati 
yang sedang terkena panah 
asmara itu. Namun, jika tidak 
mengatakan apa-apa, maka sang 
gadis harus menunggu kurang 
lebih satu bulan, saat ada perayaan 
With Day. Pada perayaan itu 
biasanya para pria membalas 
memberikan sesuatu pada gadis 
yang mengirim cokelat sebagai 
jawaban: "Aku juga mencintaimu". 

Sebagaimana diuraikan di awal 
tulisan ini, perayaan Valentine di 
Indonesia kurang diterima di 
kalangan tertentu dengan alasan 
agama. Sebenarnya, jika masalah 
ini dilihat secara jernih dan luas, 
tentu saja tidak ada salahnya kita 
merayakan Hari Kasih Sayang. Val¬ 
entine day boleh kita peringati 
sebagai momen khusus untuk 
mengungkapkan kasih-sayang. 
Tapi, hendaknya jangan hanya 
kepada kekasih, melainkan juga 
kepada orang tua, saudara, 
teman, dan siapa saja. Alangkah 
indahnya dunia ini jika semua or¬ 
ang saling mengasihi. 

& Hans P. Tan/dbs 



zaman Raja Romawi, Claudius II. 
Pada tanggal 14 Februari 270 M, 
Claudius II menghukum mati Val¬ 
entine karena menentang bebe¬ 
rapa perintahnya. Claudius II 
melihat Valentine mengajak warga 
untuk mengikuti ajaran agama 
Nasrani. Clausius yang ketika itu 
penganut agama Pagan, memerin¬ 
tahkan untuk menangkap Valen¬ 
tine. 

Dalam versi kedua, Claudius II 
melihat bahwa pria ^ 
bujangan lebih 
tabah dan gigih 
dalam berperang 
dibanding de¬ 
ngan pria yang 
telah menikah, 
dan sejak se¬ 
mula menolak 
untuk pergi ber¬ 
perang. Lalu 
Claudius II me¬ 
ngeluarkan perin¬ 
tah melarang 
pernikahan. Val¬ 
entine menen¬ 
tang perintah ini, 
bahkan terus 
memberkati per¬ 
nikahan di gereja 
meskipun secara 
sembunyi-sem¬ 
bunyi. Namun 
"ulah"nya ini ke¬ 
tahuan juga. Akhir¬ 
nya dia ditangkap dan 
dipenjarakan. Di penjara, 
dia berkenalan dengan 
putri seorang penjaga pen¬ 
jara yang terserang suatu 
penyakit. Valentine tidak hanya 
mengobati si gadis sampai sembuh, 
namun jatuh cinta padanya. 
Sebelum Valentine dihukum mati, 
dia mengirim sebuah kartu 
bertu liskan: " Dari yang tulus 
cintanya, Valentine." 

Versi ketiga. Ketika agama 
Nasrani tersebar di Eropa, pada 
salah satu desa terdapat sebuah 
tradisi Romawi yang menarik 
perhatian para pendeta. Dalam 
tradisi itu para pemuda desa selalu 
berkumpul setiap pertengahan 
bulan Februari. Mereka menulis 


nama-nama gadis desa dan mele¬ 
takkannya di dalam sebuah kotak, 
lalu setiap pemuda mengambil salah 
satu nama dari kotak itu. Dan gadis 
yang namanya keluar akan menjadi 
kekasihnya sepanjang tahun. 
Selanjutnya pemuda juga mengi¬ 
rimkan sebuah kartu yang bertulis- 
kan: "Dengan nama tuhan ibu, 
saya kirimkan kepadamu kartu ini". 

Akibat sulitnya menghilangkan 
tradisi ini, para pendeta memutus¬ 
kan mengganti tulisan dalam 
kartu menjadi: "Dengan nama 
Pendeta Valentine, saya kirim¬ 
kan kartu ini padamu". Pe¬ 


ngubahan nama ini sekaligus 
diharapkan dapat mengikat para 
pemuda tersebut dengan agama 
Nasrani. 

Valentine di mancanegara 

Terlepas dari semua itu, demam 
Valentine masih terasa di banyak 
negara. Tradisi merayakan Valen¬ 
tine di Inggris dan Perancis bahkan 
diyakini telah dimulai pada abad 17. 
Namun perayaan saat itu hanya 
terbatas di kalangan kaum 


bangsawan, dengan cara saling 
bertukar kado. Isi kado bisa macam- 
macam, mulai kain sutera, 
pemberat kertas, hingga bunga. 
Pada 1767, seorang pemuda 
Inggris menulis surat cinta dan 
meninggalkannya di depan pintu 
rumah orang yang dicintainya. 
Sejak saat itu, banyak orang 
memilih menyatakan cinta di Hari 
Valentine. 

Di dua negara tersebut, ada juga 
tradisi merayakan Valentine yang 
unik. Misalnya, gadis merebus telur 
dengan garam kemudian meletak¬ 
kannya di bawah bantal, dengan 
harapan memimpikan pe¬ 
muda idamannya. 
Di Inggris, ada 
kebiasaan 
memberikan 
sebuah sen¬ 
dok yang 
diukir sebagai 
ungkapan ra¬ 
sa sayang. 
Ukiran yang 
menjadi fa¬ 
vorit adalah 
gambar kunci 
dan hati. Me¬ 
reka mengarti¬ 
kannya dengan 
" You un/ock my 
heart". Sungguh 
romantis. 
Sementara di Jer¬ 
man, para gadis 
biasanya menanam 
bawang di dalam pot. Di 
setiap buah bawang ditulis¬ 
kan nama-nama cowok yang 
mereka sukai, kemudian diletak¬ 
kan di dekat perapian. Bawang 
bertuliskan nama yang pertama 
terbakar, diyakini akan menjadi 
pacar. 

Di Amerika Utara dan Eropa, Val¬ 
entine berkaitan dengan tradisi 
memberi kado. Isinya, biasanya 
berupa cokelat berbentuk hati. 
Cokelat itu diletakkan di dalam dus, 
dihiasi dengan pita, dan diselipkan 
bunga. Sedangkan masyarakat 
Jepang memiliki tradisi yang jauh 
lebih unik. Biasanya, para gadis 
Jepang memberikan cokelat 
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Laporan Khusus 


Valentine Day, 

Saat Saling Introspeksi 


B ULAN Februari adalah bulan 
yang romantis. Anggapan ini 
dianut oleh sebagian anak 
muda, khususnya yang sedang 
terlibat dalam asmara. Valentine 
Day, yang berada pada perte¬ 
ngahan bulan kedua itu, selalu 
diperingati sebagai Hari Kasih 
Sayang di selu¬ 
ruh dunia. 

Terlepas 




dari sikap pro-kontra dari sebagian 
orang atas dirayakannya Valentine 
Day ini, ada baiknya kita mengam¬ 
bil sisi positif dari hari raya para anak 
muda ini, yakni kasih sayang. 

Kasih sayang, yang menjadi 
tema Valentine Day itu universal. 
Semua orang harus mengasihi 
dan menyayangi sesama tanpa 
disekat masalah perbedaan. 
Mengasihi memang masalah sikap 
dan hati, tetapi banyak yang 
menerjemahkan Hari Kasih 
Sayang ini dengan pemberian 
benda atau barang, tergan¬ 
tung lokasi atau negara di 
mana para "pemuja" Valentine 
Day itu berada. Banyak cara 
yang dilakukan orang untuk 
memperingati hari yang 
berasal dari kebudayaan 
luar negeri ini, mulai dari 
memberi bingkisan 
berupa, bunga 
^ dan coklat sam- 
. k ' pai dengan ma- 
. kan malam 
yang penuh 
romantisme, 
atau lazim dise¬ 
but candle Hght 
'''% dinner. 

Velentine 
Day memang 
bukan pera- 
yaan aga- 
ma, se- 
Hk hingga 
banyak 


\ 


Anita Hara Hutapea 



orang yang me¬ 
rasa tidak perlu 
menggubrisnya. Na¬ 
mun, rasanya menarik 
juga mengetahui ba¬ 
gaimana pendapat se¬ 
orang hamba Tuhan me¬ 
nyangkut perayaan Hari 
Kasih Sayang ini. 


Perlu dirayakan 

Pdt Arision Harlim STh, yang 
melayani di beberapa gereja 
berpendapat cukup bijak dalam 
menyikapi Valentine ini. Menurut 
pendeta yang sering diminta 
berbicara tentang permasalahan 
anak muda ini mengatakan kalau 
perayaan Hari Valentine perlu 
dirayakan. "Tidak semua orang bisa 
saling mengungkapkan rasa kasih 
sayangnya, makanya Hari Valentine 
merupakan hari yang cocok bagi or¬ 
ang-orang, terlepas apakah mereka 
pasangan suami istri, pacar atau 
belum mempunyai pacar" jelasnya. 

Paling tidak, lanjut pria yang sering 
disapa Bang Sonny, ini mereka bisa 
saling introspeksi apakah selama ini 
sudah merasa mengasihi. Meski 
demikian, pria yang baru menikah 
ini mengaku tidak punya acara 
khusus untuk menyambut Valen¬ 
tine. Namun yang pasti dia bersama 
sang istri saling memberi bingkisan 
berupa bunga dan coklat. "Yang 
pasti saya berpesan bahwa hidup 
ini singkat, jadi cobalah untuk terus 
saling mengasihi. Jangan terlalu 
takut untuk mengasihi siapa pun 
karena dengan itu kita mengetahui 
keadaan seseroang. Tanpa kita 
memberikan kasih sayang tentu kita 
tidak tahu keadaan mereka," kata 
pria yang lahir pada 1965 ini. 

Di sela-sela kesibukannya, mantan 
presenter acara infotainmen "Kiss" 
Anita Hara Hutapea, ternyata tidak 
pernah melewatkan waktu untuk 
merayakan acara Valen¬ 
tine. Walaupun padat 
dengan kegiatan syu¬ 
ting, dirinya pasti me¬ 
nyempatkan waktu 
merayakan Hari Kasih 
Sayang itu. "Itu sih 
sesuai dengan waktu 
saja, tidak pernah dijadwal kapan 
saya harus merayakan hari Valen¬ 
tine. Ini mungkin karena kesibukan 
saya sehari-hari. Tapi paling tidak 
saya mempunyai waktu sedikit 
hanya sekadar menyampaikan rasa 
kasih dan sayang saya kepada 
keluarga," ujar wanita kelahiran 




Ilustrasi 


Jakarta 29 Maret 1980 ini. 

Tentang bentuk acaranya, Anita 
tidak muluk-muluk. Biasanya dia 
hanya berkumpul di rumah dengan 
keluarga, berdoa bersama, makan 
malam dan saling tukar kado. 

Tapi dari sekian banyak acara Val¬ 
entine yang telah dilalui oleh wanita 
yang hobi jalan-jalan ini, satu- 
satunya yang nyaris tidak pernah 
terlupakan dalam kehidupannya ke¬ 
tika ia diberi surprise makan malam 
bersama sang kekasih, di suatu 
tempat yang suasananya sangat ro¬ 
mantis. Tentang apa, di mana dan 
bagaimana, dia tidak mau mem¬ 
beberkan. 

Bagi penyanyi Echa, arti Valentine 
adalah hari yang selalu dirayakan or¬ 
ang berkaitan dengan rasa cinta 
kasih mereka. Namun, rasa kasih 
sayang itu tidak hanya diberikan 
kepada orang yang notabene dekat 
dengan kita, tetapi orang yang 
tidak kita kenal, dan orang yang 
hidupnya berkekurangan pun wajib 
kita sayangi. "Kita tidak boleh hanya 
memberikan rasa cinta kepada 
keluarga teman atau sahabat, tetapi 
juga pada orang lain yang tidak 
seberuntung kita, justru mereka 
wajib juga kita sayangi," kata 
penyuka makanana serba sehat ini. 

Meski demikian, Valentine Day 
tidak dia rayakan dengan sangat 
khusus. Bagi wanita yang gemar 
membaca ini, Hari Kasih Sayang 
dilewati bersama teman-temannya, 
meskipun hanya sekadar duduk dan 
makan malam bersama. Bahkan hal 
tersebut dilakukan tidak harus di 
restoran tetapi juga di rumah 
temannya. Wanita pelantun lagu 
"Sahabat Hati" ini,tidak menampik 
kemungkinan bila ada sebagian 
temannya yang merayakan hari Val¬ 
entine dengan mengadakan pesta 


dan makan-makan malam di 
restoran. Tetapi bagi Echa, bisa 
berbagi dengan teman- teman, 
itu sudah cukup dirasa sebagai 
merayakan Hari Valentine. 

Sementara Rebecha Siahaan 
(27), karyawati bank swasta, 
punya acara khusus bersama sang 
suami dalam merayakan Hari Kasih 
Sayang, seperti memberi bingkis¬ 
an yang disukai oleh suaminya 
tersebut. "Saya biasanya berdua¬ 
an dengan suami, misalnya mem¬ 
berikan bingkisan berupa kado 
untuk suamiku. Tentunya hal yang 
paling disukai oleh dirinya," jelas 
wanita berkulit putih ini tentang 
aktivitasnya di Hari Valentine. 

Menariknya, tidak hanya saling 
bertukaran kado dan ucapan, 
pasangan muda ini mempunyai 
ritual tersendiri bila sedang mera¬ 
yakan hari Valentine yaitu candel 
l/ght dinner. Tempat dan waktunya 
pun disesuaikan tidak harus berada 
di restoran berbintang, di rumah pun 
bisa saja. Hari Valentine bagi mereka, 
punya makna yang sangat dalam, 
karena di hari kasih sayang tersebut 
mereka bisa meluapkan perasaan 
terdalam masing-masing dalam 
pasangan. Dan ternyata "acara" 
sayang-sayang tersebut dapat 
merekatkan hubungan mereka 
sehingga lebih harmonis. 

Susan Panggabean (15), siswi 
SMA di Jakarta Pusat selalu mera- 
yakan Valentine sesuai "sta¬ 
tusnya yang masih jomblo alias 
belum punya kekasih. Valentine 
dirayakannya dengan teman- 
teman dekat saja, biasanya 
teman satu sekolah. "Aku dan 
teman-teman meramaikan Valen¬ 
tine sambil makan bareng di 
restoran," katanya bersemangat. 

& Dani e! Siahaan 
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GPIB Galilea Pelabuhan Ratu 



Markus Romeantenan 


ketika diinformasikan kalau gereja 
tersebut ternyata telah berumur 
hampir 52 tahun. 

Markus Romeantenan, ketua I 
Majelis Jemaat GPIB Galilea 
Pelabuhan Ratu, yang ditemui 
REFORMATA saat melancong ke 
sana menceritakan tentang asal 
muasal berdirinya gereja 


tokoh bagi 
warga Kristen 
setempat 
mencoba 
mengem¬ 
bangkan 
jemaat di sini. 
Proses 
penggem¬ 
balaan dimulai 
tahun 1955," 
kata pria pa¬ 
ruh baya ini. 

Sejurus de¬ 
ngan waktu, 
semakin me¬ 
ningkatnya jumlah umat Kristen di 
sana mem-buat rumah Manikoe 
sesak dan tidak lagi mampu 
menampung orang-orang yang 
beribadah Minggu. Akhirnya 
Manikoe memberikan se-bidang 
tanah miliknya yang berada di 
depan rumahnya sebagai lokasi 
mendirikan gereja. Setelah lahan 


Sering Dikunjungi Wisatawan 


S EBAGAI kawasan wisata 
pantai, Pelabuhan Ratu, 
Jawa Barat tentu tidak 
mungkin diabaikan. Di kawasan 
pantai selatan Jawa yang jaraknya 
sekitar 100 km dari Kota Suka¬ 
bumi, saat ini banyak obyek 
wisata yang membuat pengun¬ 
jung ingin datang dan datang lagi. 
Udara yang sejuk, pantai yang 
indah, tempat-tempat penginap¬ 
an serta aktivitas nelayan, menjadi 
daya tarik kuat. Dan jangan lupa, 
laut pantai yang selalu bergelora, 
dan katanya angker, sangat 


menantang untuk berselancar. 
Banyak lagi hal-hal yang menarik di 
tempat wisata ini. 

Pertama sekali tiba di kota kecil 
ini, sempat timbul pertanyaan dalam 
hati tentang ada-tidaknya gereja di 
wilayah yang jaraknya lumayan jauh 
dari Kota Sukabumi ini. Namun ketika 
hendak menuju kawasan wisata 
pantai, atau beberapa ratus meter 
dari terminal bus Pelabuhan Ratu, 
tampak sebuah gereja kecil di 
pinggir jalan raya, yakni Gereja 
Protestan Indonesia bagian Barat 
(GPIB) Galilea. Lebih menarik lagi 


tersebut. Menurutnya, kehadiran 
gereja itu tak lepas dari peran 
keluarga Manikoe, salah seorang 
anggota majelis GPIB Zebaoth 
Bogor yang berkunjung ke 
Pelabuhan Ratu, pada tahun 
1950-an. Ketika itu, ada 
beberapa warga yang beragama 
Kristen, namun belum memiliki 
tempat ibadah. Manikoe yang 
kemudian berdomisili di Pelabuhan 
Ratu mengumpulkan para warga 
Kristen itu untuk melakukan 
ibadah di rumahnya. "Manikoe 
yang juga dianggap sebagai 


untuk membangun gereja terse¬ 
dia, para warga gereja bahu-mem- 
bahu mendirikan tempat ibadah. 
Meski tidak permanen, sebab 
hanya berdinding gedek dan ber¬ 
atap genteng seadanya, jemaat 
menggunakannya dengan penuh 
suka cita. Tempat ibadah itulah 
yang kemudian menjadi GPIB 
Galilea Pelabuhan Ratu. 

Berkat inpres 

Di tahun 1970-an GPIB Pela¬ 
buhan Ratu mengalami pening¬ 
katan yang cukup pesat sehu¬ 


bungan dengan keluarnya instruksi 
presiden (inpres) tahun 1975, 
tentang penempatan guru-guru 
yang mengajar di sekolah dasar 
(SD) Inpres. Ketika itu banyak 
guru beragama Kristen ditem¬ 
patkan di Pelabuhan Ratu. Sejak 
itu, warga jemaat GPIB Pelabuhan 
Ratu tidak hanya warga setempat 
saja, namun juga guru-guru 
Kristen yang mengajar di sana. 

Hingga saat ini jumlah jemaat 
GPIB Pelabuhan Ratu tercatat 26 
kepala keluarga (KK) dengan 
jumlah jiwa sebanyak 150 orang 
dewasa, 20 orang anak-anak dan 
10 orang pemuda. Menurut 
Markus, untuk gereja kecil 
semacam GPIB Pelabuhan Ratu, 
peningkatan itu cukup signifikan. 
Lokasi GPIB Pelabuhan Ratu yang 
persis di pinggir jalan raya yang 
menghubungkan kawasan kota 
dengan kawasan pantai, 
menghadirkan keunikan tersendiri. 
Gereja tersebut sering mendapat 
kunjungan dari wisatawan, 
domestik maupun manca negara 
yang ingin mengikuti kebaktian. 

Berada di tengah-tengah 
masyarakat yang menganut suatu 
agama mayoritas, GPIB Pelabuhan 
Ratu aktif menjalin hubungan kerja 
sama. Melalui Badan Antar Umat 
Beragama Kabupaten Pelabuhan 
Ratu, GPIB Galilea kerap aktif dalam 
membantu berbagai macam 
perayaan keagamaan. "Kami cukup 
aktif bekerja sama dengan umat 
lain sekitarnya. Walaupun kami 
minoritas tetapi kami bisa 
bertetangga dengan baik," kata 
Markus. 

& Dan i e! Siahaan 
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Konsultasi Keluarga 



Tuhan Bukan Arsitek Hancurnya 


bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Rumah Tangga 


r Saya sangat sedih ketika menyaksikan di satu kota banyak" 
kehidupan rumah tangga Kristen yang hancur karena 
perselingkuhan. Dan ini sudah berlangsung bertahun-tahun. Saat 
aku berkunjung ke sana untuk ketiga kali, tempat hiburan makin 
banyak. Meski kebanyakan warga berprofesi hanya sebagai pegawai 
negeri, namun pola hidup suka ke tempat hiburan ini begitu ngetrend 
di kota ini. Apa yang sebenarnya terjadi? Di balik keterbatasan dan 
kelemahan yang mungkin ada di setiap pasangan, adakah hal lain 
yang menyebabkan persoalan ini terjadi? Apakah ini juga bukti 
pembentukan Tuhan yang akan terjadi di kota ini? 

. Dandi—Jakarta Utara 


S EJARAH menyingkap fenomena 
naik-turunnya kondisi keberdosaan 
manusia. Meskipun demikian kita 
harus waspada terhadap realita hu¬ 
kum dosa yang sebenarnya tidak 
pernah mempunyai grafik menu¬ 
run. Alkitab mempersaksikan 
betapa mengerikan perkembang¬ 
an dosa. Dosa ketidaktaatan yang 
menjadi pintu masuknya dosa 
dalam hidup manusia, begitu cepat 
termanifestasi dalam bentuk pem¬ 
bunuhan (Kain terhadap Habel, 
adiknya- Kej 4:1-16); Kesombong¬ 
an bahkan dalam kesadaran ingin 
melepaskan diri dari Allah sama 
sekali (Lamech di Kej 4:17-26). 
Alkitab juga mempersaksikan 
betapa dosa individual ternyata 
sudah berkembang menjadi dosa 
komunal bahkan struktural, di 
mana hati nurani manusia tidak 


berfungsi sama sekali. Ribuan 
tahun sebelum Kristus, pada masa 
Abraham, seluruh kota Sodom dan 
Gomora sudah mempunyai pola 
dan struktur kehidupan dalam dosa 
yang sangat menjijikkan, yaitu dosa 
melegalisir dan mempraktekkan 
homoseksualitas dan free sex, dan 
pembunuhan bagi orang-orang 
yang dianggap asing (Kej 19). 

Jadi, Saudara Dandi, apa yang 
Saudara lihat di kota Jakarta 
dengan perselingkuhan di sana-sini 
bukanlah hal yang baru. Memang 
secara struktural dan komunal 
bangsa kita baru memasuki fase 
peralihan dari kehidupan sederhana 
pedesaan, dari kelompok sosial 
yang hidup semata-mata untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
primer (makan, pakaian, dan tem¬ 
pat perteduhan) ke fase kehidupan 


semikota, dari kelompok sosial yang 
sudah menemukan peluang dan 
kesempatan untuk ikut mencicipi 
kenikmatan-kenikmatan yang lebih 
dari makanan, pakaian, dan peru¬ 
mahan. Dalam konteks inilah, seks 
mulai dipikirkan secara berbeda se¬ 
hingga tingkah-laku seksual mema¬ 
suki dimensi-dimensi kejiwaan yang 
sebelumnya tidak pernah dimasuki. 
Informasi audio visual melalui 
perangkat-perangkat elektronika, 
yang kecanggihannya terus ber¬ 
kembang, hadir dengan pengaruh¬ 
nya yang sangat besar. Semua 
tawaran ini menjadi begitu mudah 
untuk diambil, sehingga kita semua 
tidak berdaya untuk mencegahnya. 
Anak-anak yang tinggal di kam¬ 
pung-kampung kumuh pun sudah 
punya kebebasan untuk men¬ 
cicipinya, apalagi orang tua mereka. 

Campur tangan iblis 

Tetapi, sekali lagi bangsa ini masih 
berada dalam fase peralihan. Hati 
nurani bangsa ini masih hidup. Itu¬ 
lah sebabnya, perselingkuhan masih 
dilakukan dengan sembunyi-sem¬ 
bunyi dan dengan rasa malu, takut 
ketahuan. Dan pemakaian berbagai 
macam defence mechanism ( pro - 
jektion, rationalisatiori) masih 
dipertahankan. Jadi apa hubungan 
antara fenomena ini dengan Tuhan? 


1) Saudara jangan mensimpli- 
fikasikan dan menafsirkan 
fenomena secara keliru, seolah- 
olah semua detail kehidupan, 
arsiteknya adalah Tuhan, dan 
Saudara menanyakan, "apakah ini 
juga bukti pembentukan Tuhan 
yang hebat?" Tuhan bukan arsitek 
dari dosa. Setiap fenomena dan 
peristiwa dalam hidup ini 
mempunyai beberapa kemung¬ 
kinan: memang kehendak Allah, 
atau bahkan ketetapan Allah, 
sesuai dengan hukum alam yang 
Allah ciptakan atau manifestasi 
kebebasan manusia, campur 
tangan iblis. Belajar dari Alkitab, 
merebaknya perselingkuhan tak 
mungkin karena kehendak Allah, 
apalagi ketetapan Allah. Allah 
sumber terang dan kebenaran, 
pada-Nya tidak ada perubahan 
atau bayang-an karena 
pertukaran (Yak.l:17). 

Ingatlah bahwa hanya iblis-lah 
bapak pembohong yang mena¬ 
burkan benih-benih salah mengerti 
dan kecurigaan dalam hati manusia 
terhadap Tuhan. Sering kali or¬ 
ang yang berselingkuh mengata¬ 
kan bahwa ia keliru menikah 
dengan istrinya, hidupnya selama 
ini tertekan dan sengsara, apakah 
ia tidak berhak menikmati dan 
memiliki hidup yang lebih bahagia? 


Nah, iblis bisa menyaru sebagai 
malaikat terang (II Korintus 11: 
14) sehingga argumentasinya pun 
seolah-olah berdasarkan kebenar¬ 
an. Meskipun kita tahu bahwa ke¬ 
benaran tersebut adalah kebenaran 
separuh, sehingga tidak mungkin 
menjadi dasar kehidupan kita. 

2) Kita semua harus waspada, 
dan jangan terpancing hanya 
menjadi pengamat gejala kehi¬ 
dupan. Kita harus mawas diri bah¬ 
wa kita semua tidak imun terha¬ 
dap dosa seks. Sehingga kita sa¬ 
dar bahwa apa yang terjadi pada 
orang lain bisa juga terjadi dengan 
diri kita sendiri. Nah, saudari 
Dandi, periksailah diri sendiri. Minta 
pertolongan Tuhan supaya mulai 
dari diri Saudara sendiri ada per¬ 
tobatan yang sejati dan keben¬ 
cian atas dosa-dosa tersebut. 

Tuhan memberkati setiap orang 
yang sungguh-sungguh mencari 
hadirat-Nya, yang hidupnya 
memang untuk menyenangkan 
hati-Nya dan mempunyai hati 
yang sangat menginginkan supaya 
kemenangan Kristus atas dosa juga 
berlaku dalam hidupnya. Puji 
Tuhan.□ 

Konseling Hotline STTRn ' 

Telp. (021) 794.3829 
Fax. (021) 7987437, 3148543 
k e-mail: reformata2003@yahoo.com, 


Resensi Buku 


Meneguhkan Iman Kita 


B UKU ini dibuka dengan 
secuplik kisah tentang 
para pejuang Romawi 
Kuno, pimpinan Severus Maxi- 
mus, yang sukses mengalahkan 


musuh-musuh mereka. Apa 
rahasia kemenangan pasukan 
Romawi Kuno itu? Jawabannya 
adalah perisai-perisai yang 
mereka gunakan, yang ketika 


bertempur selalu bertaut satu 
sama lain dan membentuk sebuah 
benteng beratap. Itulah yang 
disebut testudo (kura-kura). Dan, 
nama yang mereka berikan 
terhadap perisai pertempuran 
itulah yang dijadikan judul untuk 
bagian pembuka buku ini: 
"Testudo". 

Buku ini terdiri dari 1 prolog dan 
10 bab. Intinya, buku ini 
membahas tentang iman dan 
perisai iman. Bab pertama 
berbicara tentang Yesus sebagai 
perisai iman kita. Hanya dengan 
hidup di dalam Yesuslah niscaya 
iman kita senantiasa teguh. Di 
luar itu, anak-anak panah yang 
dilepaskan setan-setan dengan 
mudahnya mematahkan per¬ 
tahanan iman kita. 

Bab kedua menjelaskan apa 
dan bagaimana iman itu sesung¬ 
guhnya. Ia lebih berharga dari¬ 
pada emas, ia merupakan pusat 
konsep kekristenan kita. Ia adalah 


dasar dari segala sesuatu di 
dalam kehidupan kita. Karena 
itulah maka setan-setan selalu 
mengincar untuk menyerang 
iman kita. Sedangkan bab ketiga 
dan keempat menjelaskan 
tentang berkat dan keuntungan 
karena memiliki iman dan 
musuh-musuh iman. 

Bab kelima berbicara tentang 
kuasa dalam setiap perkataan 
kita. Karena itulah, alih-alih 
mengeluarkan kata-kata yang 
tidak berguna, lebih baiklah 
selalu mengucapkan kata-kata 
yang merefleksikan dan me¬ 
nguatkan iman, yang membawa 
berkat bagi diri sendiri dan or¬ 
ang-orang lain. Bab-bab beri¬ 
kutnya berbicara tentang ujian 
bagi iman, penghalang iman, 
perlengkapan senjata rohani, 
dan semua kelengkapan iman 
menuju kesempurnaan. 

Buku ini bukanlah sebentuk 
buku-ajar yang berisi bahasan- 


bahasan tentang pemikiran-pe¬ 
mikiran kritis tentang iman. Buku 
ini bersifat praktis, untuk dipa¬ 
hami lalu dihayati dan dipraktik- 
kan. Karena itulah maka mem¬ 
baca buku ini tidaklah berat, di 
samping karena isinya memang 
tidak memerlukan kita berpikir 
keras mengernyitkan dahi, tata- 
letaknya pun enak dipandang. 

Setiap bab dalam buku ini di¬ 
tutup dengan pertanyaan-perta¬ 
nyaan tentang iman bagi kita 
yang membacanya, untuk ke¬ 
mudian diakhiri dengan catatan 
akhir (end note). Ada gunanya 
juga untuk memperdalam apa 
yang telah dijelaskan pada bab- 
bab yang bersangkutan. 

Penulis pertama buku ini, 
Chuck D. Pierce adalah Ketua 
Glory of Zion International dan 
Wakil Ketua Global Harvest Min- 
istries, yang bermukim di Texas, 
Amerika Serikat. Ia telah menu¬ 
lis banyak buku selama ini. Se¬ 
dangkan Robert D. Heilder, 
penulis kedua, adalah gembala 
senior Glory of Zion Qutreach 
Center di Denton, Texas. Lulus¬ 
an Dallas Theological Seminary 
ini telah melayani secara luas di 
Rusia dan Ero¬ 
pa Timur, khu¬ 
susnya di de¬ 
wan Shekinah 
Messianic Min- 
istries dan Pray 
for the Peace of 
Jerusalem. 

& Victor 
Si/aen 
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Dialog Komunitas Utan Kayu 


HUT Ke-109 RS PGI Cikini 


Perda Agama Bertentaagan 
dengan Pancasila 


Senantiasa Tingkatkan Mutu 


P EMBERLAKUAN peraturan 
daerah (perda) bernuansa 
syariat di sejumlah daerah 
menimbulkan kekhawatiran kaum 
minoritas. Selain berpotensi me¬ 
nimbulkan disintegrasi, perda 
tersebut dinilai bertentangan de¬ 
ngan Pancasila. Demikian dika¬ 
takan Stanley Y. Adi Prasetyo, 
aktivis HAM dan Gerakan Pro- 
Demokrasi sebelum dimulai acara 
Dialog Malam bertajuk "Cinta 
Bangsa, Masih Adakah Peluang", 
yang digelar Jumat (12/1) di Kedai 


sebaliknya akan mengancam 
integrasi NKRI. Perda seperti itu 
memicu pecahnya Indonesia 
menjadi kepingan-kepingan negara. 
"Indonesia bagian Timur nantinya 
menginginkan perda syariat Kristen, 
berlandaskan hukum Taurat. 
Misalnya, hari Sabtu dan Minggu 
tidak boleh ada kegiatan selain 
beribadah. Itu kan konyol. Jadinya 
negara mengatur urusan ibadah" 
kata Stanley. 

Salah seorang peserta menga¬ 
takan, maraknya perda syariat 


D ALAM rangka memperingati 
usianya yang ke 109 tahun, 
Rumah Sakit Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia (RS PGI) Cikini, 
Jakarta menyelenggarakan aksi 
pengobatan murah dari tanggal 12 
sampai 31 Januari 2007. Pengo¬ 
batan itu meliputi 
operasi katarak 
(bekerja sama de¬ 
ngan Christoffel 
Blindenmission). 

Pemeriksaan pe¬ 
ngeroposan tulang, 
pemeriksaan detek¬ 
si dini kanker payu¬ 
dara, pemeriksaan 
deteksi dini kanker 
rahim dan pemerik¬ 
saan laboratorium. 

Sedangkan peme¬ 
riksaan kesehatan 
bagi ibu dan anak di 
balai kesehatan ibu 
dan anak (BKIA) 
tanpa dipungut biaya alias gratis. 

Menurut Dr. Tunggul Situmo- 
rang, Direktur RS PGI yang ditemui 
REFORMATA pada saat acara HUT 
RS PGI, Jumat (12/1), kegiatan ini 
sebagai bentuk kepedulian RS PGI 
kepada masyarakat kurang mampu. 
Sementara, Ketua Yayasan 


Kesehatan PGI Cikini, Prof. Dr. 
Karmel Tambunan, mengung¬ 
kapkan bahwa sisi profesionalisme 
yang dijunjung oleh para tenaga 
medis tidak akan berfaedah jika 
tidak didasarkan pada kasih. Jika 
dilandasi oleh kasih, lanjut Karmel, 


masyarakat dengan sendirinya akan 
melihat sesuatu yang berbeda dari 
rumah sakit lain. "Perbedaan itu 
yang harus dirasakan masyarakat, 
bahwa rumah sakit ini tidak 
mengutamakan keuntungan 
tetapi mengedepankan sisi 
kemanusiaan yang paling hakiki. 

Kasus Poso 


Intinya, memberikan pelayanan 
sebaik-baiknya bagi masyarakat 
yang kurang mampu sehingga 
rumah sakit ini menjadi garam dan 
terang bagi bangsa ini," ungkap 
guru besar Fakultas Kedokteran 
Universitas Indonesia (FKUI) ini. 

Sejalan dengan 
keinginan untuk 
lebih meningkatkan 
mutu pelayanan 
yang berpedoman 
sosial itu, RS PGI 
Cikini telah 
membangun fasilitas 
ruang VIP Anggrek 
sebanyak sepuluh 
kamar bertaraf 
internasional. Ruang 
baru itu diresmikan 
usai acara perayaan 
HUT RS PGI Cikini. 
Jangka panjangnya, 
menurut Karmel, 
akan dibangun 
gedung baru empat lantai untuk 
fasilitas ruang ICU, Bedah, dan 
ruang Gawat Darurat. Selain itu, 
sudah dipersiapkan ruang Instalasi 
Ginjal Hipertensi (IGH) yang diberi 
nama IGH Prof. Dr. Sidabutar. 

HerbertA. 



Suasana dialog yang diprakasai oleh Permata 



Dr. Tunggu! Situmorang sedang menerima kue ulang tahun 


Tempo, Jalan Utan Kayu 68H, 
Jakarta. 

Kepada REFORMATA, Stanley 
mengatakan, kebhinekaan di In¬ 
donesia saat ini mengalami iritasi, 
dengan adanya perda-perda yang 
sifatnya memarjinalisasi kelompok- 
kelompok minoritas. Ini terjadi 
akibat arogansi kelompok yang 
menganggap dirinya mayoritas 
yang merasa berhak menge¬ 
sahkan perda tersebut. "Ulah 
mereka itu mengundang reaksi 
dari daerah-daerah yang dido¬ 
minasi umat beragama lain seperti 
Papua, Manado, dan lain-lain, yang 
membuat perda tandingan berbau 
agama juga," kata Stanley. 

Berkembangnya perda sema¬ 
cam itu, menurut Stanley, tidak 
akan membawa Indonesia pada 
nasionalisme yang utuh, bahkan 


secara psikologis sebenarnya terjadi 
akibat kekecewaan dan erosi 
kepercayaan masyarakat, terutama 
kalangan Islam terhadap sistem 
hukum yang ada. Negara tak 
menjalankan fungsinya sebagai 
penegak hukum. Selain soal 
ketidakpercayaan masyarakat 
terhadap penegakan hukum, dia 
melihat, faktor lain munculnya gejala 
formalisasi syariat. Salah satunya 
adalah disfungsi negara member¬ 
dayakan ekonomi rakyatnya. "Seka¬ 
rang ini karena ketidakpecayaan 
terhadap aparat penegak hukum, 
ada keinginan sebagian kalangan 
untuk mengikutkan hukum yang 
hidup di dalam masyarakat, yakni 
nilai yang dipegang masyarakat. 
Muncullah kemudian formalisasi 
syariat dalam bentuk peraturan," 
katanya. & Ariando 
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Pembunuh Pdt Kongkoli 
Ditangkap di Poso 


REFORMATA 


K ETEGASAN aparat dalam 
rangka menegakkan hukum 
di Poso, Sulawesi Tengah 
(Sulteng), mulai membuahkan 
hasil. Setidaknya, dua orang yang 
masuk daftar pencarian orang 
(DPO) berhasil diciduk 
dalam serangkaian pe¬ 
nyergapan yang diwar¬ 
nai aksi saling tembak di 
Gebangrejo, Poso Kota, 

Kamis (11/1) dan Senin 
(22/1) lalu. 

Dua dari puluhan ter¬ 
sangka pelaku kerusuh¬ 
an Poso yang berhasil 
ditangkap saat pe¬ 
nyergapan, diidentifikasi 
polisi sebagai pelaku 
penembakan terhadap 
Pdt Irianto Kongkoli, 
yang terjadi pada 
Senin, 16 Oktober 
2006 lalu di Kota Palu. 

Kedua tersangka pela¬ 
ku pembunuhan atas 
Pdt Kongkoli itu masing- 
masing bernama Mukh¬ 
lis dan Dedi Parsa. 

Dalam pemeriksaan, 

Muklis dan Dedi me¬ 
ngakui menembak Pdt 
Kongkoli, sekretaris 
umum Majelis Sinode 
Gereja Kristen Sulawesi 
Tengah (GKST) Palu. 

Hal itu dikemukakan 
Kapolda Sulteng Brigjen 
(Pol) Badrodin Haiti kepada pers 
di Poso, Kamis (25/1) 

Adapun kronologis penem¬ 
bakan itu, berdasarkan penga¬ 
kuan mereka adalah sebagai be¬ 
rikut: Pada Senin pagi yang naas 
itu, keduanya sudah membuntuti 
korban dari rumahnya di Jl Gereja 
Palu. Menurut pengakuan Mukhlis, 
sebenarnya mereka akan me¬ 
nembak Kongkoli sejak dari 
rumah, tetapi tidak berhasil. 


Keduanya baru berhasil menghabisi 
korban saat turun dari mobil untuk 
membeli keramik di salah satu toko 
bangunan di Jl Mongonsidi, Palu. 

Kapolda juga mengungkapkan 
dari 9 buronan yang tertangkap 



Foto alm. Pdt. Irianto Kongkoli didekap sang 
istri saaat pemakaman 






dalam penggerebekan di 
Gebangrejo maupun Kayamanya 
Poso Kota, adalah pelaku sejumlah 
kasus kekerasan yang telah 
merenggut nyawa banyak korban 
di Poso maupun Palu. 

Adapun kasus-kasus yang 
mengguncang kawasan yang 
dalam beberapa tahun terakhir 
tidak pernah sepi dari konflik itu di 
antaranya adalah kasus peledakan 
bom di pasar daging babi Maesa, 


Palu. Pelaku kasus ini bernama 
Icang dan Sarjono. Icang tewas 
tertembak peluru aparat dalam 
penyergapan di Gebangrejo, Senin 
(22/1). Sedangkan Sarjono saat ini 
masih diperiksa intensif di Mabes 
Polri bersama tiga buronan 
lain yakni Anang Muftadin, 
Taufik Baruga, dan Abdul 
Muis. 

Kasus lain yang kemu¬ 
dian terungkap adalah 
penembakan dua siswi 
SMEA Poso, masing-ma¬ 
sing Ivon Nathalia dan Siti 
Nuraeni. Pelaku penem¬ 
bakan terhadap dua siswi 
ini adalah Wiwin Kalahe 
yang saat ini ditahan di 
Mapolda Sulteng. 

Sementara itu, Pang¬ 
lima TNI Marsekal Djoko 
Suyanto mengatakan, 
Markas Besar TNI telah 
menerima permintaan 
bantuan dari polisi untuk 
membantu mengatasi 
persoalan di Poso. Untuk 
| itu Mabes TNI telah 
| menyiapkan 200 personel 
5 untuk membantu polisi. 
Menurutnya, TNI akan 
mendukung aparat pe- 

1 5 negak hukum di Poso. 
§■ Konteks yang harus 
dilihat adalah ada 
kelompok bersenjata dan 
melawan. 


Secara terpisah Wakil Kapolri 
Komjen (Pol) Makbul Padmanegara 
mengatakan Polri akan terus 
menegakkan hukum dan mem¬ 
berikan rasa aman kepada mas¬ 
yarakat, terutama masyarakat Poso 
dan sekitarnya. "Semua penjahat 
bersenjata di sana, dan selama ini 
mengganggu rasa ketenangan 
masyarakat, akan ditindak tegas 
oleh polisi," katanya. 

& Hapete/SP 
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Konferensi PersPDS 

Otoriter, Constant Didesak Mundur 


Konser Album Rohani 

Band'Worshipper” 
Memukau Undangan 



Hasan Sugiarto (kanan) bersama personil "180 Worshipper" 


B ETAPA malang nasib Partai 
Damai Sejahtera (PDS). 
Belum lagi satu persoalan selesai 
ditangani, sudah muncul persoalan 
yang lain. Beberapa hari setelah 
Rapat Kerja Wilayah (Rakerwil) II 
di Jakarta, Jumat (19/ 

1), sejumlah pengurus 
Dewan Pimpinan Wila¬ 
yah (DPW) PDS Provinsi 
DKI Jakarta dan be¬ 
berapa pengurus DPC 
dan Ranting menggelar 
konferensi pers perihal 
arogansi Ketua DPW 
DKI Constant Pong- 
gawa, yang dituding 
otoriter. 

Mereka terdiri dari 
Robert Dede Bangun 
(wakil ketua DPW), 

Ronny R. Wongkar (wakil ketua 
DPW), Vera Tio Radjagukguk 
(wakil ketua DPW), Marthin 
Tambunan (wakil sekretaris DPW), 
Budi Suranto (wakil sekretaris 
DPW), Benidiktus. F. Mae (koordi¬ 
nator pemuda). Constant dinilai 
otoriter karena memutuskan 
sendiri Dr. Ing. Fauzi Bowo sebagai 
calon gubernur pada pilkada DKI 
untuk direkomendasikan DPP PDS, 
tanpa lebih dulu menampung 
aspirasi arus bawah. Atas kebijakan 
itu, Constant pun dituduh menab¬ 
rak aturan main partai. 

Kepada beberapa wartawan, 
Minggu (21/1), Robert Bangun 


R ATUSAN umat Katolik Paroki 
St. Yohanes Bosco, Sunter, 
Jakarta Utara antusias mengikuti 
Persekutuan Doa Don Bosco 
(PDDB), Rabu (25/1) di Aula Ma- 
zzarello, Jalan Taman 
Sunter Indah Blok A- 
3, Sunter Jaya, Jakar¬ 
ta Utara. Jemaat rela 
menyisihkan waktu dari 
pekerjaan dan keluarga 
untuk mengikuti perse¬ 
kutuan yang dikemas ala 
oikumene itu. 

Bersamaan dengan 
itu, diselenggarakan 
seminar "Hidup Baru 
dalam Roh" selama 
tujuh minggu dengan 
tema beragam. Semi¬ 
nar ini dimaksudkan 
sebagai introduksi mengenai ke¬ 
hidupan jemaat dalam kepenuhan 
Roh Kudus. Dengan ini diharapkan 
jemaat dapat bertumbuh dan 
mengalami lawatan-Nya dalam 
kehidupan sehari-hari. Jemaat 
juga diminta menghayati kehidup¬ 
an kristiani secara lebih mendalam 
dan mendasar. 

Menurut koordinator PDDB, 
Soemitro Tedjokusumo, selain da- 


mengatakan, seharusnya dalam 
rakerwil II lalu DPW DKI mengu¬ 
sung dua kandidat cagub DKI yakni 
Fauzi Bowo dan Agum Gumelar. 
Selanjutnya DPP yang berwenang 
memutuskan salah satu dari kedua 


kandidat tersebut. Berdasarkan 
fakta, lanjut Robert, selama ber¬ 
langsung penyaringan nama-nama 
cagub pada rapat-rapat pleno di 
enam DPC antara lain DPC Jakarta 
Utara, Pusat, Timur, Barat, Selatan 
dan Kepulauan Seribu, tersaring 
hanya dua nama: Fauzi dan Agum. 
Sayangnya, aspirasi tersebut tidak 
diindahkan Ketua DPW dan tetap 
teguh atas pilihannya. 

Keteguhan Constant inilah yang 
akhirnya menuai kecurigaan adanya 
politik uang. "Sebenarnya saya 
sudah ingatkan Constant sebelum 
rakerwil digelar, supaya jangan me¬ 
maksakan kehendaknya dengan 


lam rangka pembinaan iman, semi¬ 
nar ini dijadikan momentum bagi 
komunitas atau suatu kelompok 
orang-orang Kristen untuk dapat 
membagi kehidupan kristianinya 


dalam bentuk kesaksian sehingga 
saling membangun iman dan me¬ 
motivasi. "Persekutuan ini tidak ha¬ 
nya membangun kembali atau 
memperdalam hubungan pribadi 
dengan Kristus, tapi juga memu¬ 
puk kebersamaan dan rasa persau¬ 
daraan sesama jemaat di dalam 
tubuh Kristus," kata Soemitro. 

Evangelis Yvonne Taroreh yang 
saat itu membahas soal "Penye- 


membawa hanya satu nama. Tapi 
biarlah hal ini diputuskan bersama 
pada saat rakerwil nanti," kata Rob¬ 
ert. 

Hal senada juga diungkapkan 
Ronny Wongkar. Menurut dia, pro¬ 
ses pencalonan cagub DKI 
seharusnya berjalan de¬ 
mokratis dan realitas. "Se¬ 
lama ini, masing-masing 
DPC melakukan penya¬ 
ringan calon berdasarkan 
aspirasi dari bawah, dan itu 
dilaksanakan sesuai meka¬ 
nisme dan peraturan or¬ 
ganisasi. Namun akibat 
arogansi Ketua DPW inilah 
akhirnya terjadi keributan 
dan perpecahan saat 
berlangsungnya rakerwil 
kemarin," terang Ronny. 

Selanjutnya, kata Ronny, untuk 
tidak menimbulkan keresahan 
pengurus di tingkat DPC, dalam 
waktu dekat, mereka akan mela¬ 
porkan permasalahan ini kepada 
DPP terkait manipulasi data dengan 
bukti-bukti ontentik. Selain itu, 
karena Constant dinilai tidak 
profesional dan kredibel sebagai 
kader dalam mengurus partai, Rob¬ 
ert dan rekan-rekan meminta 
kepada DPP agar keputusan 
sepihak Constant tersebut dianulir 
dan menuntutnya mengundurkan 
diri sebagai ketua DPW. 

& Herbert Aritonang 


lamatan", kepada REFORMATA 
menjelaskan bahwa manusia yang 
telah jatuh dalam jurang dosa harus 
menghampiri Tuhan selama masih 
diberikan nafas kehidupan. "Karena 
manusia sudah jatuh da¬ 
lam lumpur dosa, maka 
kita butuh seorang pe¬ 
nyelamat yakni Tuhan 
Yesus Kristus dalam ke¬ 
hidupan kita. Yesus yang 
menjadi juru selamat itu 
menjadi salib di antara 
jurang yang memisahkan 
antara manusia dan Allah. 
Dia-lah sumber keselamat¬ 
an satu-satunya di dunia. 
Tidak ada keselamatan di 
luar Tuhan Yesus," tutur 
Yvonne. 

Ibadah persekutuan ini 
nyaris tidak berbeda dengan 
pesekutuan lain di luar Katolik. Dipimpin 
oleh song ieaderdan beberapa singer, 
suasana pun terlihat dinamis tanpa 
terikat pada liturgial gereja. Kesaksian 
dan sharing menjadi menu utama 
persekutuan ini. Diharapkan warna- 
warni PDDB tersebut dapat menjadi 
jalan alternatif bagi jemaat yang mencari 
sesuatu berbeda di tempat ibadah lain. 

^ Tona Ompusunggu 


K elompok band "i8o° wor 
shipper" yang tampil dalam 
konser singkat bertajuk "Layak- 
layak" di Restoran VOC Galangan, 
Jakarta Utara, Sabtu (20/1), 
tampil memukau ratusan 
undangan yang didominasi kaum 
muda. Semi konser ini sebagai 
ajang memperkenalkan album 
perdana mereka di hadapan 
wartawan. Sebenarnya album 
"Layak-layak" yang diproduksi 
melalui kerja sama dengan Rhema 
Records ini sudah d\-iaunching 
Oktober 2006 lalu. Sejak 
diedarkan beberapa bulan lalu, al¬ 
bum ini telah terjual hampir 5.000 
keping. Untuk album rohani, 
pencapaian angka penjualan ini 
tergolong signifikan. Dalam waktu 
dekat, ribuan keping sudah siap 
diedarkan kembali. 

Lagu-lagu yang disajikan dengan 
warna musik anak muda yang 
bersifat rock progresif barangkali 
menjadi salah satu faktor tingginya 
respon pasar. Diyakini, album yang 
dikemas dalam praise and worship 
ini akan menarik perhatian pencinta 
musik, khususnya kaum muda 
gereja yang sedang mencari warna 
musik lain. Personil "180 Worship¬ 
per" terdiri dari Christie D. Eman 
{lead vocaf), Bram Sambe {lead 
vocai), Adri Manusama ( voca/ist), 
Era Novikha ( vocalist), Cici Salmon 
( vocalist), Cynthia Evangelina ( vo¬ 
ca/ist), Gerry A. Patty ( keyboard ), 
Patrick R. Tampenawas ( guitar), 
Donnal Suhud ( bass), Daniel 
Yuwono(cfa//77). 

Pada penampilan ini, para 
undangan dibawa dalam nuansa 
musik penyembahan dengan 
aransemen kaya warna gaya. 
Konser ini dibuka dengan bebe¬ 
rapa lagu hit mereka antara lain Aku 
Percaya, Bersama Dia, Layak-layak 
dan Betapa Baiknya Tuhan Itu. 

Hasan Sugiarto, produser 
Rhema Records menjelaskan, 
untuk memperkenalkan albumnya 
secara luas, Worshippers dalam 
waktu dekat direncanakan 
berangkat ke Kalimantan dan 


Jawa Tengah untuk konser. 
Sebelumnya, aksi yang sama 
pernah dilakukan di Lampung. 
Untuk wilayah Jakarta, menurut 
Hasan, group ini telah melakukan 
kunjungan promosi di hampir 
seluruh gereja. 

Hasan Sugiarto, produser album 
tersebut kepada REFORMATA 
menjelaskan tentang latar bela¬ 
kang pemberian nama "180° Wor¬ 
shippers". Ketika akhir 2004 lalu, 
Hasan mendapatkan inspirasi dari 
Tuhan untuk menyuarakan perto¬ 
batan seratus delapan puluh 
derajat, lewat peluncuran album 
rohani. "Setelah melewati proses 
panjang mempersiapkan album 
pujian dan penyembahan ini, 
akhirnya semua berjalan dengan 
hasil sangat baik, puji Tuhan, kami 
bisa menjalankan tugas yang 
diamanatkan oleh Tuhan Yesus.," 
kata Hasan. 

Ditambahkan Hasan, album 
group Worshippers yang berisi 
sepuluh lagu tersebut dilatar¬ 
belakangi dengan penyampaian visi 
atas pesan-pesan Tuhan yang 
tertulis di Perjanjian Lama yakni 
pada 2 Tawarikh 7:14 {Dan umat- 
Ku, yang merendahkan diri, berdoa 
dan mencari wajah-Ku, lalu berbaiik 
dari jalan-jalannya yang jahat, 
maka Aku akan mendengar dari 
sorga dan mengampuni mereka, 
serta memulihkan negeri mereka). 
Sehingga melalui pesan perto¬ 
batan tersebut. Tuhan akan 
memberikan damai dan sejahtera 
bagi anak-anak Tuhan dan bisa 
menjadi berkat bagi bangsa Indo¬ 
nesia yang saat ini makin terpuruk 
kondisinya. 

Bersamaan dengan konser di 
Restoran VOC Galangan itu, 
dirayakan acara ulang tahun ke- 
10 Cynthia Evangelina, putri Hasan 
Sugiarto. Pada kesempatan itu, 
Hasan mengundang beberapa 
panti asuhan dari Bintaro dan 
Kelapagading, sekaligus memberi¬ 
kan bantuan sembako. 


PULAU JAWA: 

Bogor: 0812.999.2487 
Bandung 022.5208077 
Cirebon 0231.201286 
Purwokerto 0281.797101 
Pemalang 0284.321876 
Semarang 024.3580920 
Solo, Salatiga 0812.2633286 
0812.2594.476 
Yogyakarta (0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 
Jember 0817.5003668 
Malang 0341.7760172 
Surabaya 031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.457.0811 
0817 7786675 
P. Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 

0778.411573 

Riau 0852.65643067 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Pontianak 0815.882.7741 
0815.224.5009 

Palangkaraya 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Makassar 0813.429.27717 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup,, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem,Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modernland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, 
Visi. 


REFORMATA 


& Herbert Aritonang 



Robert Dede Bangun saat memberikan penjelasan kepada wartawan 


Paroki St. Yohanes Bosco, Sunter 

Adakan Seminar “Hidup Baru dalam Roh” 



Suasana ibadah sebelum seminar 
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sre/ormaja 


Jonathan L. Para pak, M.Eng.Sc. 

Kemenangan Global “Anak Hutan” 

Prestasi dan kiprahnya berjibun. Apa strateginya hingga dia mencapai semuanya itu dan 
bagaimana pula dia mengartikan pencapaiannya itu? 


K IPRAHNYA di dunia usaha, 
pemerintahan, pendidikan 
dan gereja sangat menonjol 
dan meninggalkan jejak yang kuat. 
Banyak jabatan stategis telah 
diduduki Jonathan L. Parapak, 
M.Eng. Sc. Sebut diantaranya se¬ 
bagai Direktur Utama dan Komisaris 
Utama PT. Indosat, Sekretaris Jen¬ 
deral Deparpostel, Anggota MPR 
RI, Dosen Luar Biasa di Fakultas 
Teknik, Universitas Indonesia dan 
dosen Lemhannas. Kini, selain ma¬ 
sih menjabat sebagai komisaris di 
banyak perusahaan, ia menjadi 
Rektor Universitas Pelita Harapan. 

Kiprahnya tak hanya di dalam 
negeri, tapi juga di dunia interna¬ 
sional. Ia pernah menjadi anggota 
Dewan Gubernur Intelsat mewakili 


ASEAN, Vice Chairman Intelsat 
Board of Governors, Chairman 
Intelsat Board of Governors dan 
Chairman ITU (International Tele- 
communication Union) World Plan 
for Asia and Oceania. Di dalam 
lingkup gerejawi, jejaknya pun 
sangat kentara. Dialah pendiri 
Yayasan Pelayanan Mahasiswa 
Perkantas dan beberapa yayasan 
Kristen lainnya. 

Sebagai praktisi sekaligus 
intelektual, suami dari Anne B. 
Parapak ini senantiasa memberikan 
terobosan-terobosan baru dalam 
setiap jabatan yang diembannya. 

Lima langkah sukses 

Melihat jabatan yang telah dan 
masih terus diembannya, tentu, 



Mutiara Carita Cottages 
Nuansa Rekreasi Alami 
Carita, Banten Province 

SPECIAL OFFER.J!!! 

Februari 2007 

Weekend : Rp. 484.000 Nett/Room/Night 
Weekend : Rp. 363.000 Nett/Room/Night 

Reservation: 

Telp : (021) 7506414 
Website: http://www.mutiara-carita.com 


BIBLE TBIP 2BB7 

ISRAEL.MESIR.VORDHN.ER 


Februari: 12, 17, 26 


[Bersama : PdtTJ.J PlangitenU 
|Pdt. Elisa,Jambu nan?Pdt. Fan ya Legoh Putongjj 
r Pdt.lyecky,Kuronl‘ ,l>iMtl ' m " 


j Bersama: Pdt. Alberto SupiCPdtTS IskandaTMsi? 
J PlangitenTPdt. Boyke B Mait Sth.'Pdt. Hotma TAP 
Pasaribu ( HKBP Menteng), Pastor Victorius Dwiardi/ 
Pastor^Samuel Djumen?Pdt.*John Linardij 
Pdt.ptto ObajaJTobing^Pdt. Rumbayan 


\6ersama: Pdt. Ronny Rompas & Pdt. Vecky Kuron.l 
Pdt. Otto Obaja, Pdt. Dr. Romeo Sahertianj 


Ratu Wisata 

tfiTV vnsm tour & travel Service 

RATU PLAZA SHOPING CENTRE LT. 1/19A JL JEND SUDIRMAN, JAKARTA SELATAN 
TELP: 021-72796168, 7279-6167, 5305406 
Hp. 92936088, 93050673, 0815-8109417, 0818-143996, 081932489777 



orang akan mengatakan bahwa 
Nathan - begitu ia biasa disapa - 
adalah seorang manusia sukses. 
Tapi bagi ayah dari Esther, Lise dan 
Kathryn ini, kesuksesan seseorang 
tak boleh diukur hanya dalam 
paradigma tunggal. Paling tidak, 
ujar pelopor telematika Indonesia 
ini, ada lima ukuran sukses 
seseorang. 

Pertama soal kualitas hubungan¬ 
nya dengan Tuhan atau aspek spiri- 
tual-nya. Kedua, kualitas kharatter. 
« Banyak orang kaya, tapi dengan 
jalan 'membunuh'. Seseorang baru 
bisa kita katakan sukses bila 
kharakter buah rohnya nampak, » 
jelas Parapak, di sela-sela 
kesibukannya sebagai rektor di Uni¬ 
versitas Pelita Harapan, Lippo 
Karawaci, Tangerang. 

Ukuran ketiga, sejauh mana ia 
telah mengembangkan talenta 
yang dianugerahkan kepadanya 
secara optimal. Berikutnya, 
bagaimana dia sudah menghasilkan 
karya. « Ini yang biasa dilihat or¬ 
ang, seperti jabatan dan seba- 
gainya. Bukan itu yang terpenting. 
Yang utama adalah bagaimana 
prosesnya, » tukasnya. Yang 
kelima, bagaimana hubungan dia 
dengan orang lain sehingga 
kehadirannya sungguh menjadi 
berkat bagi sesama. « Hubungan- 
ya harus merupakan perwujudan 
kasih,» katanya. 

Bertolak dari pemahaman holistik 
tentang sukses itu, Jonathan 
menyebutkan lima langkah sukses 
yang sudah dijalaninya. Sukses 
dimulai oleh pengenalan yang 
cermat akan apa yang Tuhan 
anugerahkan kepada kita. "Itulah 
yang kita kembangkan dengan 
belajar dan terus belajar sehingga 
kita dapat memberikan kualitas 
unggul pada talenta yang 
diberikan." 

Kedua, selalu bersyukur. Semua 
yang kita capai, kata Jonathan, 
adalah berkat Tuhan. "Jadi apa 
yang sudah kita dapat itu harus kita 
persembahkan kembali kepada 
Tuhan," katanya. Dalam kesadaran 
akan berkat Tuhan dan sikap 
terhadapnya, barulah kita maju ke 
langkah berikutnya, yaitu bekerja 
sebaik-baiknya. 


Lengkah keempat, kita 
harus terus menyadari 
bahwa kita harus terus 
berbuah lebat seperti 
diamanatkan Yohanes 15. 

"Kalau diberikan Tuhan 
banyak, buahnya pun 
harus banyak sehingga 
menjadi berkat bagi se¬ 
sama." Dan yang terakhir, 
tetap rendah hati. "Ja¬ 
ngan pernah merasa bah¬ 
wa semua perolehan dan 
prestasi adalah karya saya. 
Sebaliknya, saya sadari 
bahwa semuanya itu sepe¬ 
nuhnya dari Tuhan," tukas 
pria yang mengaku me¬ 
neguk semangat kerajinan 
dan kerja keras dari 
khazanah budaya Toraja 
ini. 

Sekitar hutan 

Jonathan mengakui bila semua 
pencapaiannya adalah dari Tuhan 
semata. Hal itu terbukti dalam 
tapak-tapak hidupnya. "Saya tidak 
ditemukan orang. Tuhan yang me¬ 
ngambil saya. Saya anak kampung, 
Tuhan berikan kecerdasan. Tuhan 
yang buka jalan. Setelah kuliah, 
tanpa koneksi saya kerja di Indosat. 
Dan dalam umur yang sangat 
muda, jadi Direktur Utama. Lalu se¬ 
lama 11 tahun jadi Sekjen Depar¬ 
postel, kemudian ke grup Lippo 
dan sekarang di UPH. Itu semua 
Tuhan yang antar/' tegasnya. 

Masa kecil pria yang lahir pada 
12 Juli 1942 ini sangat sederhana. 
Anak pegawai jawatan kehutanan 
ini sejak kecil sangat akrab dengan 
hutan. Tak heran bila sebuah me¬ 
dia pernah menjulukinya sebagai 
"anak hutan". Selain akrab dengan 
hutan, masa kecil Jonathan banyak 
diwarnai kehidupan desa, bermain 
di sekitar sawah, menggem¬ 
balakan kerbau, memancing dan 
membantu keluarga bekerja di 
sawah. 

Untuk meringankan beban 
ekonomi keluarga, saat masih SMP 
dia sudah mulai berwiraswasta 
kecil-kecilan. Dalam skala kecil, ia 
berdagang ayam, pisang dan gula- 
gula (permen). Selepas SMA, 
Jonathan diterima di Fakultas 


Kedokteran Universitas Hasa¬ 
nuddin, Makassar. Pada waktu 
yang bersamaan ia mengikuti 
proses seleksi beasiswa Colombo 
Plan. Ternyata Nathan terpilih 
dan ia bersama beberapa maha¬ 
siswa lainnya berangkat ke Aus¬ 
tralia, November 1961. Ia belajar 
di Fakultas Teknik Universitas Tas- 
mania, kemudian melanjutkan ke 
strata II, Program Master of En- 
gineering Science, yang 
diselesaikan tepat waktu pula. 

Terintegrasi 

Setelah malang-melintang di 
berbagai perusahaan dan 
pemerintahan, ia kini mem¬ 
bagikan seluruh pergumulan pro- 
fessional dan intelektualitasnya 
dalam pengabdian sebagai 
Rektor Universitas Pelita Harapan 
yang mengemban misi: penge¬ 
tahuan sejati, iman kepada 
Kristus dan kharakter mulia. 

"Saya di sini karena ingin betul 
kehidupan yang terintergrasi itu 
diwujudnyatakan dalam diri para 
pemuda. Itulah sebabnya saya 
tergetar dengan visi UPH," kata 
pria yang mengaku tak ingin 
pensiun dari karya dan belajar ini. 

&Pau! Makugoru 



ROTI SEHAT TANPA PENGAWET 

Jl. Bulevard Barat Raya Blok LA 1/21, Kelapa Gading, jkt. telp: 45 
Cab: Mali Ambasador, LG no. 15, Telp: 576 

lili ’di. Cak-siJ LbZzilj 

Terima Pesanan: 

Kue ulang tahun. Pe rnikahan , 1 bulan baby. 

Arisan, Meeting,anniversary, 
snack box (roti/kue/kue basah), 
roti buaya besar. 
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Konsultasi Kesehatan 



Kaki Saya Makin lemah 


Bersama 

dr.Stephanie Pangau, MPH 


Saya perempuan berusia 62 tahun. Tinggi badan 
168 cm, berat badan 71 kg. Kaki saya mulai terasa 
lemah untuk menopang tubuh. Saya juga memiliki 
tekanan darah tinggi. Bagaimana saya mengatasi 
kelemahan kaki? Apakah keluhan ini juga merupakan 
bagian dari usia saya yang mulai senja? 

Natiar—Cijantung, Jakarta Timur 


Ibu Natiar yang terhormat. 

Sayang sekali, data-data 
tentang penyakit yang Ibu 
keluhkan kurang lengkap 
sehingga kami cukup sulit untuk 
membuat suatu kesimpulan yang 
lebih tepat. Misalnya, sudah 
berapa lama Ibu menderita 
penyakit darah tinggi? Seberapa 
tinggi tekanan darah Ibu? Apakah 


Ibu pernah sampai jatuh atau 
stroke karena tekanan darah 
tinggi tersebut? Atau pernahkah 
Ibu dirawat inap di rumah sakit 
karena penyakit ini? Pernahkah 
Ibu melakukan pemeriksaan 
penunjang yang dibutuhkan 
sehubungan dengan penyakit 
atau keluhan yang diderita Ibu, 
dan bagaimana hasilnya? 


Meski data kurang lengkap, 
saya akan tetap mencoba untuk 
menjawab pertanyaan Ibu. Saya 
lebih melihat kalau kelemahan 
tungkai bawah Ibu disebabkan 
oleh faktor usia (62 tahun), di 
mana terjadi perubahan dalam 
berjalan dan keseimbangan. 
Dalam usia seperti ini terjadi 
penurunan kekuatan otot rangka 
serta perlambatan integrasi 
sensorik dan motorik oleh 
susunan saraf pusat. 

Keadaan seperti ini dapat 
diatasi dengan rajin melakukan 
aktivitas fisik, tidak mengonsumsi 
alkohol, memperbaiki indeks 
masa tubuh (IMT), tidak merokok 
dan minum kopi, serta cukup 
asupan kalsium. 

Bila Ibu mengalami tekanan 
darah yang terlalu tinggi dan 
berlangsung lama, hal ini juga 
dapat melemahkan kekuatan 
tubuh. Misalnya Ibu merasa 
sempoyongan atau serasa 
melayang, saat berdiri atau 
beijalan. Maka untuk mencegah 



kondisi tidak menjadi lebih buruk, 
sebaiknya Ibu rajin memeriksakan 
kesehatan ke dokter keluarga. Di 
samping itu, Ibu harus tetap 
menjaga kestabilan berat badan, 
agar tetap dalam batas yang 
wajar seperti saat ini. 

Guna menjaga kestabilan berat 
badan, Ibu perlu memperhatikan 
hal-hal berikut ini: Jangan makan 


i£utU<vti 

garam berlebihan, perbanyak 
minum air, jangan merokok, 
berolahraga cukup dan teratur, 
serta milikilah hati yang 
senantiasa gembira. Selamat 
melakukan. □ 


Koordinator Pembinaan Pelatihan ] 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) J 


Kontroversi 


Memberi Sedekah 
bagi Pengemis di Jalanan 



E FEKTIFKAH menolong orang 
miskin dengan jalan 
memberikan uang recehan 
saat mereka meminta-minta di 
pinggiran jalan? Pertanyaan ini 
sering melahirkan dilema bagi kita. 
Satu sisi, kita merasa - sebagai 
orang Kristen - diwajibkan untuk 
menolong orang yang berkeku¬ 
rangan, saat mereka membutuh¬ 
kan. Bukankah dalam sebuah 
perikope Injil, Yesus sendiri malah 
mengidentifikasikan dirinya dengan 
para miskin dan orang telantar? 

Di lain sisi, kita sering kali merasa 
terkecoh oleh mereka atau tepat¬ 
nya oleh oknum pengemis. Pakaian 
pengemis dipakai hanya sebagai 
tameng untuk menutupi kemalas¬ 
an mereka. Dan oleh sebab itu, 
tangan kita jadi lamban memberi¬ 
kan sedekah. Lalu bagaimana bila 


yang kebetulan mengemis di de¬ 
pan kita, dan pada saat itu kita 
menolak memberi karena curiga itu, 
adalah benar-benar kaum papa yang 
membutuhkan makanan? 

Banyak orang lalu mengambil jalan 
untuk tetap memberi. "Tugas kita 
adalah mengikuti suara hati kita 
untuk memberikan bantuan kepada 
orang yang memang kita rasakan 
memerlukan bantuan kita. Entah 
untuk apa dan bagaimana dia 
menggunakan uang kita itu, saya 
kira bukan merupakan tang-gung 
jawab kita lagi. Kalau dia me-makai 
uang kita untuk mabuk-mabukan 
misalnya, bukan kita yang salah. 
Dialah yang berdosa," kata Samuel 
O. Runtuwene, Pro-Diakon di Paroki 
Kemakmuran, Jakarta. "Kalau kita 
terus curiga, maka hati kita bisa jadi 
mati terhadap seruan minta tolong 


dari orang lain," tegas dia. 

Hal serupa dikatakan Wakil 
Sekretaris Umum Persekutuan Injili 
Indonesia Pdt. Ignatius Dachlan 
Setiawan. "Itu kan keluar dari hati, 
sebagai komitmen dan sikap kita 
kepada Tuhan," katanya. Bahwa 
kemudian uang itu dipakai untuk 
hal-hal yang tidak baik, itu bukan 
menjadi urusan pemberi bantuan. 
Lagi pula, lanjut dia, yang biasanya 
diberikan hanyalah uang seribu 
hingga sepuluh ribuan. Jadi tak 
perlu terlalu dipersoalkan. 

Meski demikian, demikian Samuel 
maupun Dachlan, bantuan bagi pe¬ 
ngemis itu tak boleh hanya terba¬ 
tas pada memberikan uang receh¬ 
an. "Bila hanya dengan memberi-kan 
uang recehan secara terus-me¬ 
nerus, kita seolah sedang melesta¬ 
rikan mentalitas 'menadahkan tangan' 


dalam diri mereka. Untuk itu, lanjut 
Samuel, diperlukan upaya-upaya 
pengangkatan harkat orang miskin 
dalam cara yang lebih strategis. 

Menurut Dachlan, bila hanya mem¬ 
bantu mereka dengan uang recehan, 
kita sedang membuat mereka terus- 
menerus menadahkan tangan me¬ 
reka. "Jangan berikan ikan terus-me¬ 
nerus, tapi berikan mereka kail agar 
mereka dapat mencari ikan sendiri," 
Dachlan mengutif kebijakan para 
pengemban masyarakat. 

Persoalannya, demikian Dachlan, 
baik pemerintah maupun gereja, 
masih tambal sulam dalam proyek 
'pemberian kail' ini. Tak jarang, pe¬ 
merintah - terutama di kota-kota 
besar - melihat kelompok marjinal 
ini hanya sebagai pengotor kota, 
karena itu mereka digaruk dan dipu¬ 
langkan ke desa masing-masing. 
Tapi kemudian, karena desakan 
ekonomi, mereka pun kembali me¬ 
ngemis di jalanan. "Pemerintah ha¬ 
rus memberikan pembinaan yang 
pantas bagi mereka, baik dalam hal 
keterampilan, dan terutama dalam 
hal mentalitas," katanya sembari 
menambah bila faktor perubahan 
mentalitas ini seringkah tak diperha¬ 
tikan. "Bila mentalitasnya tetap 
mentalitas pengemis, meskipun ke¬ 
terampilan diberikan, mereka akan 
pulang kembali ke jalan," katanya 
wanti-wanti. 

Gereja, masih menurut Dachlan, 
masih ragu-ragu dalam pelayanan 
bagi para miskin ini. Secara pribadi, 
masing-masing orang memang sela¬ 
lu digerakkan oleh moralitas internal 
untuk menolong sesamanya yang 
miskin. Tapi dibutuhkan suatu upaya 
bersama untuk mengangkat mereka 


semua dari kemiskinan dalam 
bentuk pembangunan komunitas 
atau community deveiopment. 

Terhadap desakan agar sebagai 
ganti memberikan uang di jalanan, 
umat mengumpulkan kolekte di 
gereja dan uang itu dipakai untuk 
pelayanan sosial, Dachlan menga¬ 
ku tidak sepenuhnya setuju. 
"Boleh saja, tapi harus dicari lem¬ 
baga yang memang menangani 
hal ini secara integral. Lembaga 
tersebut harus pula punya komit¬ 
men yang total pada pengem¬ 
bangan rakyat miskin," katanya. 
Tapi, ia mengingatkan, upaya un¬ 
tuk memberikan 'recehan' di ping¬ 
gir jalan tetap tak perlu dilarang. 
Karena sangat boleh jadi, yang 
menadahkan tangan itu adalah 
pengemis yang memang membu¬ 
tuhkan bantuan kita. 

Begitulah. Sejauh digerakkan oleh 
hati nurani untuk memberi, janganl¬ 
ah kita menahan tangan kita untuk 
memberi. Tapi jangan hanya ber¬ 
henti disitu. Upaya menolong orang 
miskin, harus diikuti dengan upaya 
mengangkat mereka dari kemiskinan 
melalui upaya community deveiop- 
ment akan selain keterampilan 
mereka ditambahkan, mental me¬ 
reka pun dirubah, dari penerima 
menjadi pemberi bantuan. 

Dalam hal mengangkat orang 
miskin ini, gereja tidak bisa berjalan 
sendiri. Dalam konteks masyarakat 
yang plural, gereja perlu merangkul 
umat atau lembaga-lembaga 
agama lainnya di luar Kristen untuk 
bersama mengangkat saudara- 
saudara kita yang kebetulan 
kurang beruntung nasibnya itu. 
Nah! & PaulMakugoru 

REFORMATA 
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IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA UUNNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA. RPK FM. 96,30 FM (Indovision CH.210) 
(SENIN MALAM. Pkl 22.00-23 00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 
BANYUWANGI - PURWOHARJO, Radio Raka 88.9FM 
(MINGGU PAGI. Pkl. 05.00-06.00 WIB) 

KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314AM 
(SABTU PAGI. Pkl. 10.00-10.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Ichtus 96,5 FM 
(MINGGU SORE. Pkl. 17.00 -17.30 WIB) 
JOGJAKARTA, Radio Sasando 90,3 FM 
(SABTU MALAM. Pkl. 22.30-23.00 WIB) 
MAKASSAR. Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR. Radio Rhema. 88,5 FM 

(SELASA MALAM. Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE. Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 

TANA TORAJA, Radio SwaraTamborolangi, 

1116KHz dan 96,2MHz 

(MINGGU SORE. Pkl. 1500-15.30 WITA) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS.Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG.Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl 21 00-21.30 WIB) 

BALI, Radio Citra Anugrah 774 Hz AM 
(JUMAT PAGI. Pkl.06 30-07.00 WITA) 

MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih.90,2 FM 
(SENIN -SABTU. Pkl 08 05-08.35 WITA) _ 


SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE, Pkl 17.00-17.30 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI. Pkl 10.00-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA) 
MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT. Radio Suara Malole 106.7 FM 
(SENIN.RABU & JUMAT SORE, Pkl. 17.30 WITA) 
MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

2. PROGRAM TV (TRANSTVI 
Setiap hari Minggu ke-4 Pkl. 06.00 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 

Mata Hati (Buku 1). 

5. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 
SEGERA TERBIT: Mata Hati (Buku Ke-2) 
e-mail : 

pama@yapama.com 

pama_yayasan@yahoo.com _ 



PAMA 


Sefurufi Jfasif keuntungan 
dipakai untul^ pefayanan 
<d. ‘MIKJA 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 
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Chandra Kirana 


Kuasa Doa dan Pujian, 
Taklukkan iailangkung 


S ABTU 23 Desember 2006 
lalu, salah satu surat kabar 
harian Ibu Kota memuat 
berita tentang seorang remaja 
yang dirasuki roh jailangkung 
selama dua bulan lebih. Peristiwa 
yang tidak lazim ini tidak hanya 
menarik perhatian masyarakat 
luas, namun juga media massa. 
Hampir semua stasiun televisi 
pernah menayangkan penderita¬ 
an remaja tersebut. Peristiwa ini 
memang sangat unik, sebab 
selama ini, 
yang na¬ 
ma n y a 
kesiapan 
roh ha¬ 
lus, bia- 
sa nya 
hanya 
b e r - 
langsung 

Wl 




dalam hitungan jam. Jika ada orang 
kesurupan, pertama sekali didatangkan 
orang "pintar" untuk mengusirnya. Dan 
biasanya dalam hitungan jam, roh halus 
itu pergi. Namun ada juga roh halus 
yang pergi sendiri, tanpa perlu diusir 
oleh orang pintar. 

Namun kasus yang menimpa 
Mahroni (19), warga Kelurahan 
Gondrong, Cipondoh, Tangerang, 
Banten ini tergolong sangat aneh. 
Selama dua bulan lebih roh halus 
yang merasuk jiwanya tidak mau 
pergi. Berbagai orang "pintar", 
rohaniwan, sudah didatangkan 
untuk mengusir makhluk gaib itu, 
namun semua pergi sambil gigit 
jari. Tidak ada yang mampu me¬ 
ngusir roh jahat. Tinggallah Mah¬ 
roni yang menderita karena "kehi¬ 
langan diri". Kedua orang tuanya 
merasa sangat terpukul karena 
tidak ada seorang pun yang mampu 
membebaskan anaknya dari ceng¬ 
keraman makhluk halus itu. 

Bagaimana kisahnya sehingga 
Mahroni kerasukan makhluk halus? 
Dua bulan lalu, bersama empat 
temannya, Mahroni melakukan 
ritual memanggil jailangkung, 
seperti yang sering mereka 
tonton di televisi. Ritual itu 
mereka lakukan di kompleks 
sebuah pabrik konveksi tak 
jauh dari rumah mereka. Pukul 
23.00, ritual dimulai. Mahroni 
duduk bersila dikelilingi ke¬ 
empat temannya. Setelah 
dua jam memanggil-manggil 
i roh jailangkung, uang logam 

\ pecahan 500 rupiah yang 

'JL mereka gunakan sebagai me- 

2» dia, mulai bergerak-gerak dan 

menuliskan kata "Ani" di 
tanah. Beberapa menit ke¬ 
mudian, Mahroni berteriak- 
teriak histeris seperti kerasuk¬ 
an setan sehingga mengun¬ 
dang perhatian warga yang 
saat itu sudah terlelap. Ma¬ 
lang bagi Mahroni, roh halus 


tampaknya "betah" hinggap dalam 
jiwanya, sehingga tidak mau pergi 
meski sudah diusir dengan berbagai 
cara, termasuk dengan membaca¬ 
kan ayat-ayat suci. 

Selama dihuni roh gaib itu, kon¬ 
disinya sangat memprihatinkan dan 
mengerikan. Matanya terus melo¬ 
tot dan tubuhnya sering kejang- 
kejang. Dia tidak mau makan dan 
minum. Puluhan paranormal dan 
orang-orang pintar sudah didatang¬ 
kan dari berbagai penjuru, namun 
tidak ada yang mampu menandingi 
kekuatan roh jahat tersebut. Lucu¬ 
nya, tim "penangkap hantu" yang 
sering tampil di televisi pun tidak 
berkutik. Bahkan, 50 paranormal 
pernah bersatu untuk mengusir, 
tapi gagal juga. Menurut mereka, 
roh halus yang masuk ke tubuh 
Mahroni sangat banyak dan kuat 
sehingga sulit diusir. 

Kuasa Tuhan 

Di tengah keputusasaan orang 
tua Mahroni, muncullah Chandra 
Kirana (45), hamba Tuhan yang 
merasa diberi suatu karunia untuk 
mengusir roh-roh jahat. Jika ada 
orang yang diganggu roh jahat, 
Chandra merasa digerakkan Tuhan 
untuk melepaskannya dari cengke¬ 
raman kuasa kegelapan. Dan se¬ 
jauh ini, senjata pedang Roh Aliah 
yang dipakainya itu dengan 
mudah menaklukkan kuasa gelap. 

Mengetahui peristiwa yang me¬ 
nimpa Mahroni, Chandra segera 
meluncur ke Tangerang. Keya¬ 
kinannya yang berbeda dengan 
keluarga Mahroni tidak mengha¬ 
langi niatnya untuk membantu. 
Ada suatu dorongan kuat meminta 
dia melangkahkan kaki ke sana. Ke¬ 
dua orang tua Mahroni yang dikenal 
sebagai penganut agama yang 
taat, menyambut uluran tangan 
Chandra dengan suka cita. Kepada 
orang tua Mahroni, Chandra 
menegaskan, tidak ada kuasa lain 



Chandra Kirana sedang mendoakan Mahroni 


yang bisa mengalahkan roh jahat 
selain kuasa Tuhan Yesus. "Waktu 
itu saya memohon pada Tuhan agar 
diberi restu untuk mendoakan anak 
tersebut. Saya ingin mereka meli¬ 
hat kuasa Tuhan menginjak-injak 
kuasa iblis sehingga Injil bisa diberi¬ 
takan, dan nama Yesus dimuliakan 
di sana," ungkap Chandra kepada 
REFORMATA yang menemui di 
rumahnya, Tambora III Raya, 
Jembatan Lima, Jakarta Utara. 

Sebelum mendoakan Mahroni, 
Chandra menjelaskan sedikit ten¬ 
tang kerajaan setan. Menurut pria 
kelahiran Lampung 15 Desember 
1952 itu, ilmu-ilmu yang digunakan 
oleh dukun dan paranormal untuk 
menyembuhkan orang yang kesu¬ 
rupan memakai kuasa setan juga. 
Jadi, kata Chandra, sesama setan 
tidak mungkin diadu domba karena 
mereka satu kerajaan. Jika demi¬ 
kian, yang makin menderita adalah 
si korban yang kerasukan itu. 
"Cuma satu yang dapat mengalah¬ 
kan mereka, yakni Tuhan Yesus," 
tegas Chandra kepada keluarga dan 
warga yang penasaran ingin melihat 
kemampuan hamba Tuhan itu. 

Usai menjelaskan itu, Chandra 
meminta ijin kepada orang tua 
Mahroni untuk berdoa mengusir 
kuasa jahat. Sebelum memanjatkan 
doa, Chandra melantunkan lagu- 
lagu pujian seperti "Ada Kuasa dalam 
Pujiari' dan "Dalam Nama Yesus Ada 
Kemenangad'. Lagu itu dinyanyikan 
berulang-ulang dengan khusuk 
membuat puluhan orang yang me¬ 
madati rumah tersebut tercengang. 
Menurut warga, ritual yang dilakukan 
Chandra sangat berbeda dengan 
dukun, paranormal ataupun tokoh- 
tokoh agama lain yang pernah 
mencoba membebaskan Mahroni. 

Saat pujian dan doa dipanjatkan, 
selama beberapa menit dua kali 


sinar turun dari atas dan masuk ke 
dalam tubuh Mahroni. Melihat sinar 
itu, Chandra semakin khusuk dan 
terharu. "Hati saya penuh ucapan 
syukur ketika melihat sinar Tuhan 
masuk ke dalam tubuh anak itu. 
Saya bahagia karena Tuhan tidak 
mempermalukan saya. Doa saya 
terjawab," kata pria yang melayani 
sebagai pengurus jemaat di Gereja 
Kristen Sangkakala Indonesia 
(GKSI) Grogol, Jakarta Barat ini. 

Selesai berdoa, Chandra meng¬ 
hardik agar roh jahat keluar dari 
tubuh Mahroni. "Iblis tidak berhak 
berada di tubuh Roni. Iblis tempat¬ 
nya di neraka. Pergi, keluar dalam 
nama Yesus," demikian Chandra 
berucap berkali-kali. Setelah selama 
kurang-lebih dua jam didoakan, anak 
itu mulai menunjukkan perubahan. 
Matanya yang selama dua bulan 
melotot, setelah didoakan mulai 
berkedip. Selanjutnya dia mulai 
berbicara dan meminta minum. 
"Padahal selama dua bulan itu dia 
dianggap bisu, dan tidak ada sesuatu 
yang bisa masuk ke dalam mulutnya," 
tutur Chandra tentang anak itu. 

Ketika kondisi Mahroni tampak 
mulai pulih, ratusan warga pun 
geger. Padahal sebelumnya mere¬ 
ka memandang "remeh" pada 
Chandra. Di lain pihak, kondisi 
Mahroni yang makin membaik itu 
membuat Chandra makin mengerti 
betapa pentingnya kita melakukan 
amanat agung Tuhan Yesus Kris¬ 
tus: mengabarkan Injil ke pelosok 
negeri. Bagi Chandra, amanat itu 
belum berakhir. "Selama Tuhan ma¬ 
sih memberi nafas, hidup saya se¬ 
penuhnya untuk kemuliaan Tu¬ 
han. Walau saya bukan pendeta, 
namun saya selalu memberitakan 
Injil melalui sikap hidup yang bisa 
jadi teladan bagi semua orang," 
tegasnya, & Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


Gatot, Penarik Ojek Sepeda 


Bersama Kristus Tidak Perlu Takut 



N ikmatilah hidup ini 
sebaik-baiknya. Demikian 
falsafah hidup Gatot 
(35). Meski selama puluhan tahun 
cari nafkah sebagai penarik ojek 
sepeda di kawasan Kebun- 
bawang, Jakarta Utara, dia tetap 
optimis bahwa hidupnya tidak 
akan pernah kekurangan apalagi 
sampai kelaparan jika dia 


menggan¬ 
tungkan hi¬ 
dupnya pa¬ 
da Tuhan 
Yesus. Se¬ 
ni a n g a t 
iman ini se¬ 
ring dia uta¬ 
rakan pada 
istri dan te¬ 
man-teman 
seprofesinya. 
"Saya sering 
bertemu 
anak-anak 
Tuhan yang 
mengeluh 
dan takut 
melihat 
hidup yang 
makin sulit. Tidak sedikit juga yang 
menyalahkan pemerintah," tutur 
Gatot. 

Kondisi itu makin parah akibat 
kebijakan pemerintah menaikkan 
harga bahan bakar minyak (BBM) 
hampir seratus persen beberapa 
waktu lalu. Akibatnya jumlah or¬ 
ang miskin dan penganggur me¬ 
ningkat. Namun kondisi sulit itu 


tidak mengganggu ketenangan 
rumah tangga Gatot. Sebagai 
tukang ojek yang berpenghasilan 
di bawah pas-pasan, kehidupan 
tetap dijalani tanpa rasa takut. 
Prinsipnya pun sederhana: ora et 
labora atau bekerja dan berdoa. 
"Kita harus belajar pada semut. 
Kalau binatang kecil saja bisa hidup 
dengan kerja keras apalagi kita 
sebagai anak-Nya. Yang penting 
kita giat bekerja dan menyerahkan 
seluruh kehidupan kita kepada 
Tuhan Yesus, pasti semua berjalan 
dengan tenang dan damai 
sejahtera," kata jemaat GBI Sha- 
lom, Tanjungpriok, Jakarta Utara. 

Dalam segala kesederhanaan¬ 
nya, ada hal yang perlu kita contoh 
dari Gatot. Setiap pagi pukul 05.00, 
bersama istri dia menghadap 
Tuhan, melakukan saat teduh, 
baca Alkitab, menyanyikan pujian 
dan doa. Kegiatan religius seperti 
itu tidak pernah absen dari rumah 
mereka. Selama satu jam mereka 
mencari Tuhan berdasarkan 
perintah Tuhan dalam Matius 6: 33 
yang berbunyi "Carilah dahulu 
Kerajaan Allah dan kebenarannya, 

REFORMATA 


maka semuanya itu akan ditam¬ 
bahkan kepadamu". 

Gatot pun tidak lupa mengucap 
syukur selepas berjerih lelah 
mencari uang. Sepertinya, tidak 
ada waktu yang terlewat untuk 
Tuhan. "Tidak ada seorang pun 
yang bisa memberikan kebaha¬ 
giaan batin selain Tuhan Yesus. 
Seandainya saya tidak menggan¬ 
tungkan hidup pada Tuhan, ba¬ 
rangkali saya tidak kuat mengha¬ 
dapi beratnya hidup," kata pria asal 
Purbalingga, Jawa Timur itu. 

Bertemu jodoh 

Selama beberapa waktu Gatot 
sempat dibayangi rasa takut 
menyangkut pasangan hidupnya. 
Pria lulusan SMP ini tergolong 
pemalu dan merasa rendah diri 
terutama menghadapi lawan je¬ 
nisnya. Bertahun-tahun dia ber¬ 
gumul dalam doa, namun sejauh 
itu tidak ada tanda-tanda akan ada 
perempuan yang mau menerima 
keberadaannya. Rasa mindernya 
makin menjadi. "Barangkali semua 
perempuan alergi punya suami 
tukang ojek," ujar Gatot tertawa 


mengenang masa silam. 

Merasa doanya tidak terkabul, 
Gatot mulai malas beribadah ke 
gereja. Hari Minggu dia malah si¬ 
buk cari uang. Gara-gara dia sudah 
lama tidak ke gereja, membuat 
keluarga pendeta atau jemaat 
mengunjunginya ke rumah dan 
mengingatkan agar tidak lupa 
ibadah. Gatot pun kembali rajin 
beribadah setiap hari Minggu atau 
mengikuti acara-acara doa. 

Sejak kembali aktif mengikuti 
kegiatan doa bersama kaum orang 
tua, jawaban doanya mulai 
menunjukkan titik terang. Seorang 
guru sekolah dasar (SD) swasta di 
wilayah itu minta diantar setiap 
pagi ke tempat mengajar. Sering 
ketemu, makin akrab pula komunikasi 
yang terjalin. Tak terasa, benih-benih 
cinta pun semakin tumbuh di hati 
mereka berdua. Usia Gatot yang lebih 
muda, tidak menjadi penghalang bagi 
mereka untuk sepakat membangun 
mahligai rumah tangga yang 
berlandaskan pada firman Tuhan. 

Herbert Aritonang 
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Pengikut Kristus 
Berani Tampil Beda 


Bersama 

Pdt. Bigman Sirait 

K RISTEN tidak hanya agama 
besar. Kristen menjadi 
identitas yang jelas dan 
tegas bagi para penganutnya. 
Seorang Kristen tidak akan malu 
menyebut agamanya, dan tidak 
akan merasa terhina karenanya. 
Namun dari mana asal-usul istilah 
Kristen? Ini perlu kita ketahui agar 
kita tidak hanya menyebut diri 
Kristen tanpa memahami makna 
dan hakekat kekristenan yang 
sesungguhnya. 

Dalam Kisah Para Rasul 11: 26 
tertulis, " Mereka tinggal bersama- 
sama jemaat itu satu tahun 
lamanya sambil mengajar banyak 
orang. Di Antiokhialah murid-mu¬ 
rid itu untuk pertama kalinya 
disebut Kristerl'. Sebutan "Kris¬ 
ten" itu datang dari orang-orang 
kafir dan ditujukan bagi orang-or¬ 
ang pengikut Kristus yang diang¬ 
gap, unik, aneh di tengah-tengah 
masyarakat kafir, pemuja banyak 
tuhan (politeisme). Di Antiokhia, 
ibu kota suatu provinsi di Syria ke¬ 
tika itu memang banyak orang Yahudi 
perantauan yang kemudian menjadi 
orang Kristen. Antiokhia yang saat itu 
berada di bawah pemerintahan 
Romawi, adalah kota yang cukup 
maju, moderat, dihuni masyarakat 
yang cara berpikirnya "rasional". 

Bagi mereka, orang-orang Kris¬ 
ten itu lain, tidak masuk akal. Or¬ 
ang Kristen dianggap aneh dan bo¬ 
doh. Orang-orang Kristen tampak 
terlalu sopan di tengah kehidupan 
yang sangat vulgar dan borjuis. 


Ajaran-ajaran Kristen dinilai aneh 
oleh warga kota yang suka ber¬ 
pesta pora. Mereka menganggap 
bodoh orang Kristen yang mau saja 
disuruh mengendalikan diri dan hi¬ 
dup suci. Mereka menganggap pe¬ 
mahaman kekristenan itu sangat 
membelenggu kemanusiaan. Oleh 
karena itu kekristenan sangat 
tidak menarik bagi mereka. Maka 
untuk membedakan mereka dari 
kelompok pengikut Kristus itu, 
dengan sinis mereka menyebut 
mereka "Kristen". 

Jadi, istilah 
Kristen berasal 
dari orang di luar 
Kristen dengan 
maksud menge¬ 
jek atau mengo¬ 
lok-olok para pe¬ 
ngikut Kristus 
yang dinilai aneh 
itu. Uniknya, ka¬ 
ta-kata sindiran 
"si Kristen" atau 
"si pengikut Kris¬ 
tus" justru diterima sepenuhnya 
oleh orang-orang Kristen pertama 
itu, karena mereka merasa ter¬ 
hormat disebut sebagai pengikut 
Kristus. Meski diolok-olok serta 
dihina, mereka bangga karena 
memang mereka pengikut Kristus. 
Seharusnya begitulah semangat 
pemahaman yang utuh tentang 
Kristen. Kalau kita merasa sebagai 
pengikut Kristus, boleh menyebut 
diri Kristen. Tetapi kita juga harus 
jujur, bagaimana kita bisa 
menyebut diri orang Kristen jika 
kita tidak benar-benar mengikut 
Kristus? 


Di Antiokhia, pengikut Kristus 
disebut "Kristen" dalam rangka 
menghina. Tetapi cercaan itu jus¬ 
tru direspon secara positif oleh je¬ 
maat Antiokhia. Mereka menerima 
sebutan itu karena merasa terhor¬ 
mat sebagai pengikut Kristus. Saat 
ini, apakah kita pun merasa ter¬ 
hormat menjadi pengikut Kristus, 
atau sebaliknya? Jika merasa ter¬ 
hormat sebagai pengikut-NYA, 
apakah kita menaruh hormat ter¬ 
hadap hidup kekeristenan? 
Ataukah justru kita membuat or¬ 


ang tidak hormat pada kekristenan 
gara-gara kita mempertontonkan 
gaya hidup tidak bermoral, tidak 
jujur, dan sebagainya? 

Bangga dan terhormat 

Jangan menyederhanakan istilah 
ini. Jangan menyederhanakan 
panggilan ini. Jika merasa diri se¬ 
bagai seorang Kristen, jadilah pe¬ 
ngikut Kristus yang sejati. Ingat, 
awalnya istilah "Kristen" untuk 
menghina para pengikut Kristus, 
tetapi justru diresponi para pe¬ 
ngikut Kristus dengan positif. Meski 
dihina, dimaki, mereka jalan terus, 


tidak berhenti. Ini suatu fakta 
menarik. Bagi orang Kristen mula- 
mula, adalah sebuah kehormatan 
diolok-olok sebagai pengikut Kristus. 
Apa pun risikonya, mereka tetap 
maju. Kini, kita dan kekristenan 
menjadi pertanyaan. Apakah de¬ 
wasa ini kita menjadi orang Kristen 
terhormat, yang menjadi pengikut 
setia Kristus? Apakah kita meng¬ 
hormati suatu gaya hidup kristiani, 
yang sesuai dengan kehendak Kri¬ 
stus? Apakah kekristenan memberi 
kita identitas bahwa kita adalah 
seorang pengikut 
Kristus, bukan pe¬ 
ngikut dunia? Se¬ 
bagai Kristen, 
identitas kita harus 
jelas dan berbeda 
dari orang dunia. 

Oleh karena itu, 
adalah tugas dan 
tanggung jawab 
kita, ketika berani 
menyebut diri se¬ 
bagai orang Kris¬ 
ten, maka kita harus menjadi orang 
terhormat menjadi pengikut Kristus 
yang sekaligus menghormati gaya 
hidup Kristen. Gaya hidup kristiani 
sesuai dengan ketetapan-ketetapan 
Kristus, bukan ketetapan gereja atau 
golongan, tetapi harus mengacu 
pada kebenaran firman. Karena kita 
pengikut Kristus, ikuti saja jejak-NYA. 
Karena kita pengikut Kritus, ikuti saja 
apa yang dilakukan-NYA. 

Orang Kristen harus punya spirit 
yang sangat kuat. Kekristenan 
membuat kita menjadi orang yang 
siap hidup berbeda dari yang bukan 
Kristen, dalam kualitas iman dan 


moral. Dulu, di Antiokhia, istilah 
Kristen atau si pengikut Kristus, 
menunjukkan suatu klasifikasi 
perbedaan iman dan moral. Jaman 
sekarang pun seharusnya de¬ 
mikian. Kalau kita bangga dan 
terhormat menjadi orang Kristen 
maka kita menjadi orang yang siap 
hidup beda dari orang-orang yang 
bukan Kristen, dalam kualitas iman 
dan moral. 

Kita tidak perlu membuktikan 
sebagai orang Kristen yang baik 
dengan cara memegang tampuk 
kekuasaan lalu mengendalikan or¬ 
ang lain, misalnya. Kita tidak perlu 
menyebut diri orang Kristen 
dengan memaksa orang lain me¬ 
nyebut kita baik. Kita tidak perlu 
membayar supaya orang berteriak 
bahwa kita baik. Tidak perlu 
menggunakan kekuatan supaya 
orang lain berkata kita baik. Siap 
berbeda dengan orang yang 
bukan Kristen bukan dengan cara 
seperti itu, tetapi siap berbeda 
seperti kata Roma 12: 2, 
" Janganlah kamu menjadi serupa 
dengan dunia ini, tetapi ber¬ 
ubahlah karena pembaruan 
budimu..." 

Berubahlah sehingga kita 
mengerti apa yang menjadi 
kehendak Allah, karena kita adalah 
seorang Kristen, pengikut Kristus 
yang sejati. Siapkah kita menjadi 
tidak sama dengan dunia ini? 
Siapkah kita berbeda untuk 
menunjukkan kualitas iman dan 
moral?a 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P.Tan) 


Jadi, istilah Kristen berasal dari orang di luar 
Kristen dengan maksud mengejek atau 
mengolok-olok para pengikut Kristus yang 
dinilai aneh itu. Uniknya, kata-kata sindiran "si 
Kristen" atau "si pengikut Kristus" justru 
diterima sepenuhnya oleh orang-orang Kristen 
pertama itu, karena mereka merasa terhormat 
disebut sebagai pengikut Kristus. _ 


4 * 


Baca -Gali Alkitab Bersama PPA 


Kasih kepada sesama, 
wujud nyata iman sejati 
lukas 10:25-37 


Pertanyaan yang paling sering 
bergaung di hati dan pikiran manusia 
masa kini adalah, bagaimana aku bisa 
selamat, berhasil, bahkan menang 


Untuk kehidupan rohani yang segar, kuat dan sigap 

Santapan Harian 



dalam dunia ini. Pertanyaan ini me¬ 
nyiratkan hidup yang berpusat pada 
diri sendiri dan bukan pada Tuhan, apa¬ 
lagi pada sesama manusia. Tidak he¬ 
ran, hidup penuh 
dengan kecuri¬ 
gaan, jangan- 
Maret April 2007 jangan orang lain 

akan memperda- 
ya dan mengam¬ 
bil manfaat dari 
kelemahanku. Aji 
mumpung men¬ 
jadi pola hidup 
banyak orang, 
yang penting diri 
sendiri beres, 
peduli orang lain. 


Artikel: 

PEMURIDAN dan'SIK'^R t^ha^arJHA’RTA 
di dalam INJIL LUKAS^ I " 

Kitab: 

Lukas - Bilangan - Yeremia 


Sebaliknya, seorang yang sudah me¬ 
ngalami anugerah Tuhan, dia tidak lagi 
melihat dirinya sebagai pusat hidup, 
melainkan Tuhan pusat imannya. Dido¬ 
rong oleh kasih yang telah diterimanya, 
ia akan bertanya, apa yang saya harus 
lakukan supaya hidupnya lebih berke¬ 
nan kepada Tuhan dan lebih banyak 
orang diselamatkan. Hidup yang diarah¬ 
kan pada Tuhan, akan diarahkan Tuhan 
juga untuk melayani sesama. Dan sesa¬ 
ma itu adalah setiap orang tanpa me¬ 
mandang perbedaan warna kulit, ras, 
suku, status sosial, dll. Mengasihi sesa¬ 
ma tanpa pandang bulu adalah bukti 
kesejatian iman kita. 

Apa saja yang kubaca: 

Seorang ahli Taurat mencobai Yesus 
dengan bertanya, apa yang harus dila¬ 
kukannya agar memperoleh hidup yang 
kekal. Yesus menjawab dengan mena¬ 
nyakan apa inti Hukum Taurat. Orang 
itu menjawab dengan dua hukum 
kasih: kasih kepada Allah dan kasih 
kepada sesama. Yesus menjawab lagi 
bahwa itulah yang harus dilakukannya. 
Namun, ahli Taurat itu mau 


"Hidup dan pelayanan Yesus dalam untaian kitab 
Lukas, Bilangan, Yeremia" 

SANTAPAN HARIAN": 

Untuk Kehidupan Rohani yang SEGAR, KUAT, 
SIGAP. 


Kitab Lukas - Bilangan - Yeremia; yang dibahas 
dalam edisi kali ini, mengajak kita untuk melihat bagaimana 
catatan Lukas tentang hidup dan karya Yesus membuat 
paparan kehendak Allah dalam Bilangan dan Yeremia 
tergenapi. 

Bonus Sisipan: "Meditasi Kristen (2)", 

Artikel : "Pemuridan dan sikap terhadap Harta di dalam 
Injil Lukas" 

Dapatkan segera "SANTAPAN HARIAN" edisi Maret-April 
2007 ini, di toko-toko buku rohani Kristen dan Gramedia 
terdekat. Atau hubungi PPA di 021-3519742, 3519743. 


membenarkan dirinya dengan bertanya, 
siapa sesama manusia itu. 

Yesus menjawab dengan perumpa¬ 
maan: 

Seorang turun dari Yerusalem ke 
Yerikho, ia dirampok dan dipukul habis- 
habisan hampir mati. Seorang imam me¬ 
lalui jalan itu, melihat dia dan menjauhi¬ 
nya. Demikian juga seorang Lewi. Tetapi, 
seorang Samaria yang melihat dia, 
langsung menolongnya dan membawa¬ 
nya ke penginapan untuk dirawat bah¬ 
kan memberikan uang untuk perawatan 
itu kepada pemilik penginapan tersebut. 

Yesus lalu bertanya, siapa dari ketiga 
orang tadi yang adalah sesama bagi si 
korban. Si ahli taurat menjawab, orang 
yang menolong tadi. Yesus berkata, 
kalau begitu perbuatlah seperti itu. 

Apa pesan yang kudapat: 


Apa responsku: 


Tuhan Yesus telah mengasihi aku 
terlebih dahulu melalui kematian-Nya 
di kayu salib menebus dosaku. 

Tuhan Yesus telah meninggalkan 
teladan kasih sejati. 


Orang yang memiliki hidup kekal pasti 
mempraktikkan hukum Taurat, yaitu 
mengasihi Allah dan sesama manusia, 
bukan hanya berdebat tentang makna 
hukum Taurat atau bagaimana cara 
mendapatkan hidup kekal. 

Orang yang mengasihi Allah pasti 
mengasihi sesamanya manusia. 

Perintah : 

Percayalah pada Tuhan maka akan 
mendapatkan hidup kekal, dan praktikkan 
kasih secara nyata sebagai bukti sudah 
memiliki hidup kekal. 


Agar orang yang mengaku percaya 
pada Tuhan Yesus sungguh-sungguh 
mempraktikkan hukum kasih dalam 
hidup mereka setiap hari. 

Kepekaan untuk menolong orang 
lain tanpa pamrih atas dasar kasih 
Kristus yang dicurahkan cuma-Cuma 
bagiku dan bagi umat manusia. 

Mengakui dosa: 

Sering aku hanya mampu mengasihi 
orang-orang yang cocok denganku, 
dan memandang rendah mereka yang 
berbeda dariku. 

Sering praktik kasihku hanya semata 
bentuk lahiriah untuk pamer, 
menyombongkan diri, ataupun untuk 
cari pahala dari Tuhan. 

M el ak uk an sesuatu: 

Aku mau menyaksikan kepada or¬ 
ang lain kasih dan karya Kristus untuk 
keselamatan umat manusia. 

Bandingkan dengan "Santapan 
Harian" 1 Februari 2007 

Ditulis oleh Hans Wuysang 


Daftar Bacaan Alkitab 
1-15 Februari 2007 


1. Lukas 10:25-37 

2. Lukas 10:38-42 

3. Lukas 11:1-4 

4. Lukas 11:5-13 

5. Lukas 11:14-26 


6. Lukas 11:27-36 

7. Lukas 11:37-54 

8. Lukas 12:1-12 

9. Lukas 12:13-34 

10. Lukas 12:35-48 


11. Lukas 12:49-59 

12. Lukas 13:1-9 

13. Lu kas 13:10-21 

14. Lukas 13:22-35 
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MEMBELI CINTA 


AlR yang banyak tak dapat 

ZAmemadamkan cinta, sungai- 
I isungai tak dapat mengha¬ 
nyutkannya. Sekalipun orang 
memberi segala harta benda 
rumahnya untuk cinta, namun ia pasti 
akan dihina (Kidung Agung 8 :7). 

Agungnya cinta dalam Kidung 
Agung, sangat terasa dan tampak 
nyata. Cinta tepat berada di posi¬ 
sinya, terhormat dan tak terbeli. 
Sudah selayaknya cinta mendapat 
tempat terhormat, karena cinta 
adalah ekspresi diri, harga diri, yang 
sudah pasti tak ternilai. Tanpa cinta 
manusia bukan lagi manusia. 
Kehilangan cinta, manusia kehi¬ 
langan jati dirinya, kehilangan rasa 
kemanusiaannya, dan juga kehi¬ 
langan potensi relasinya dengan 
sesama. Mencintai dan dicintai 
menjadikan hidup manusia utuh, 
mampu mengaktualisasi diri, dan 
menikmati nilai hidup yang tinggi. 
Tuhan telah menaruh benih cinta 
dalam hati setiap anak manusia, 
baik cinta terhadap sesama, mau¬ 
pun cinta dalam relasi khusus an¬ 
tara pria dan wanita. 


Kami adalah Pabrik Baut dan Mur bersertifikat ISO/TS 16949 
berlokasi di Jakarta Utara & Tangerang, membutuhkan: 


A. Sekretaris (Sek I 


Perempuan : D-3 / S-l Sekretaris : IPK Min 3.00 : Pengalaman 
Min. 2 th: Lancar B'bhs inggris (lebih disukai dapat bbhs Jepang) 


B. Staf Export - Import (Exim) 


Laki-2/Perempuan :D-3/S-l ; Pengalaman Min 2 th Lancar 
berbahasa inggris 


C.StafMarketing(MK] 


Perempuan: S-l Teknik Mesin / Industri; IPK Min. 3.00: Lancar 
berbahasa inggris 


D. Staf Engineering/Quality Control/PPIC tEG/QC/PC) 


Laki-2 : S-l Teknik Mesin / Industri; IPK Min. 3.00 

Laki-2 : S-l Teknik Informatika/Ilmu Komputer IPK Min. 3.00 


F. Staf Audit Internal (IA 1 


Laki-2 : S-l Akuntasin; IPK Min. 3.00; Pengalaman Min 2 Th sbg 
Auditor di kantor Akuntan Public. 

Lamaran disertai Curriculum Vitae. 

Melampirkan 1 lembar pasfoto 4x6. 

Cantumkan Kode Jabatan di pojok kiri amplop. Kirim ke: 

PT, GARUDA METALINDO (Dept. HRD) 

Jl. Kapuk Kamal Raya No.23 Jakarta Utara - 14470 
atau E-mail ke :thomas@garudametalindo.com 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


Ketika seseorang berjuang, ter¬ 
perangkap di medan tempur, di an¬ 
tara desingan peluru, tak ada yang 
berada di sana tanpa cinta. Entah 
cinta pada bangsa dan negara, 
cinta pada keluarga, atau bahkan 
cinta pada diri untuk menjadi 
berarti. Dalam keliaran yang tak 
terkendali, cinta itu, juga bisa jadi 
cinta pada perang itu sendiri. Cinta 
yang kehilangan orientasi bisa jadi 
liar. Tapi yang pasti, cinta dalam jalur 
yang benar atau salah, selalu 
membuahkan hasil yang mence¬ 
ngangkan. Di kehangatan cinta 
anak remaja, ungkapan cinta buta 
membahana. Bukan saja kebera¬ 
nian membohongi orang tua demi 
"cinta buta", atau bolos dari sekolah, 
bahkan tak sedikit yang berakhir 
pada racun yang mematikan demi 
mempertahankan apa yang diyakini¬ 
nya sebagai cinta. Cinta memang 
membutakan, menghanguskan, 
sekaligus menggairahkan. Tapi yang 
pasti, dari berbagai sudut mata me¬ 
mandang tampak nyata kebera¬ 
nian berkorban demi cinta, dan 
bukan sebaliknya, yakni transaksi 
menjual cinta. 

Cinta tak bisa diperjualbelikan, 
kecuali orang yang menjualnya 


sudah tak lagi memilikinya. Lukisan 
Kidung Agung tentang bara cinta 
sangat hebat: air banyak tak akan 
pernah mampu memadamkannya. 
Api yang membara boleh mati, tapi 
api cinta tak akan pernah berhenti. 
Tak ada pemadam cinta, yang ada 
pengkhianat cinta. Kerasnya arus 
sungai pun tak mampu mengha¬ 
nyutkan cinta. Bahkan sebaliknya, 
cintalah yang menghanyutkannya. 
Dan, uang yang punya daya tarik 
tinggi, uang yang menggoda hati, 
tak bisa membeli cinta sejati, 
kecuali cinta imitasi yang memang 
tak bernilai. Cinta imitasi, mungkin 
ungkapan yang tak pas, karena 
memang cinta seharusnya tak ada 
yang imitasi. Cinta hanya ada atau 
tidak ada. Namun biarlah ungkapan 
ini terpakai dalam tulisan ini untuk 
mempermudah membedah nilai 
cinta. 

Dalam realita kekuasaan uang, 
hawa materialistis semakin terasa. 
Para materialis berbaris, menjual 
atau membeli apa saja, termasuk 
cinta imitasi. Penjaja cinta imitasi 
yang menjual diri semakin hari 
semakin menjamur. Aneka alasan 
dikumandangkan untuk pembe¬ 
naran pilihan diri. Mereka seakan 
korban, yang terpaksa "mengor¬ 
bankan diri" dalam transaksi. 
Padahal di sisi lain mereka piawai 
menentukan harga, bahkan 
menggaet pembeli cinta imitasi. 
Memang ada yang jadi korban 
pemaksaan, namun mereka tak 
pernah mampu menikmati uang. 
Bahkan uang yang diterima pun 
adalah pemaksaan. Hidup mereka 
sangat mengenaskan, karena 
cinta sejati dirampas dari hidup¬ 
nya. Mereka tak pernah rela. Me¬ 
reka hanya merindukan kebebas¬ 
an untuk kembali pada cinta 
sejati, cinta yang tidak mungkin 
terganti. Jeritan hati mereka 
sangat menyayat. Beda dengan 
penjaja cinta imitasi, yang mampu 
menikmati keuntungan transaksi 
yang diterima. 



Penjaja cinta 
imitasi juga 
kreatif men 
cipta kreasi 
untuk me¬ 
ningkat¬ 
kan harga 
beli bagi 
pemburu 
cinta imi¬ 
tasi. Tran¬ 
saksi yang lebih 
halus bahkan bisa 
berujung di pela¬ 
minan. Wow, pelamin¬ 
an? Bukankah itu tempat 
sakral di mana janji sehidup- 
semati dikrarkan? Seharusnya 
begitu. Tapi rupanya para pemburu 
cinta imitasi bisa saling memangsa. 
Yang satu butuh tumpukan uang 
yang tak berbatas. Yang lainnya, 
juga butuh penampilan muda 
energik dengan daya tarik seksual 
yang wah, dan "memenuhi selera". 

Nah, transaksi tak terhindar, 
pernikahan pun ternoda. Pernikah¬ 
an bisa jadi penuh balutan imitasi 
yang hanya asli dalam selembar 
surat yang bernama akta pernikah¬ 
an. Bagaimana mungkin cinta 
direkatkan dengan lem uang? Cinta 
adalah rasa, hati, batin dua anak 
manusia, bukan materi, bahkan 
dalam tumpukan setinggi apa pun. 
Tapi materi memang luar biasa, dan 
yang materialistis pun semakin 
menggila. Pindah agama, ganti 
kewarganegaraan, putus ikatan 
keluarga, bahkan cacian sekalipun, 
tetap saja dilakoni demi materi. 
Cinta imitasi memang sarat 
transaksi. Semua ungkapan murni 
cinta, saling mencintai, tak mem¬ 
perhatikan ini-itu, tak lebih dari 
bumbu-bumbu yang juga imitasi. 
Pembelaan diri yang selalu tak 
berlangsung lama. 

Memang cinta bisa jadi tidak me¬ 
mandang ini dan itu, namun tetap 
dalam kewajaran yang terukur, dan 
pembuktian yang tak lekang oleh 
waktu. Hari-hari kini memang 


INFO LOWONGAN 

Anda yang ingin memasang 
iklan lowongan silakan hubungi 
telp. [02113924229/ fax. (029 3148543 
hp. 089991086 


ddomhasi 
warna-war¬ 
ni cinta imitasi. 
Alasan pernikahan 
karena cinta sejati 
semakin menipis. Kenyataan 
tuntutan gaya hidup yang semakin 
materialistis, semakin memper¬ 
subur transaksi cinta imitasi, mulai 
dari yang halus hingga yang vul¬ 
gar. Cinta sejati, mendapat lawan 
berat, seperti masa depan, karier, 
dinasti, bahkan gengsi. Tak heran 
jika pernikahan tak hanya 
melahirkan akta nikah, tetapi juga 
pemisahan harta tanpa alasan 
yang jelas, kecuali ya harus 
terpisah. Ini bahkan sudah menjadi 
gaya. Belum lagi "kerelaan berbagi 
cinta" yang menyuburkan poli¬ 
gami. Apakah cinta sejati bisa 
terbagi? Apakah cinta jika terbagi? 
Bukankah cinta itu mempersa¬ 
tukan yang dua menjadi satu, 
menjadi satu pikiran, satu pera¬ 
saan, sepenanggungan, sehingga 
saling melengkapi, menguatkan. 

Bagaimana mungkin cinta ter¬ 
bagi, kecuali cinta adalah materi. 
Materi memang bisa dibagi jujur, 
dibagi rata, dibagi adil, dibagi se¬ 
suai hukum, atau apa pun nama¬ 
nya. Tapi cinta sejati bukan ma¬ 
teri, cinta adalah rasa, hati, batin 
yang tak terbagi. Haruskah cinta 
dijaja? Haruskah cinta dibeli? Ha- 
ruskan cinta dibagi? Haruskah cin¬ 
ta yang mempersatukan pria dan 
wanita ternoda? Pertanyaan yang 
menggugat semua anak ma¬ 
nusia. Cinta terhadap 
sesama, memang harus 
dibagi pada semua anak 
manusia. Tapi cinta yang 
mengikat pria dan wanita tak 
sama. Semoga manusia 
masih mengingatnya, me¬ 
ngapa Tuhan menciptakan 
cinta (Kejadian 2: 23-25). 
Jangan lagi pernah menjual 
atau membeli cinta, jika 
engkau tak ingin dihina.□ 


Apakah anda talon Guru yang terbeban untuk Misi Pendidikan di Pedesaan? 


Sekolah Unggulan Kristen Makedonia berasrama di Kalimantan Barat 
membutuhkan tenaga pengajar-pendidik Strata Satu (S-l) untuk SD, SMP, 
dan SMA. Jika Anda memiliki beban MISI, berkomitmen dan kreatif untuk 
membina intelektual, iman d an karakter siswa serta memiliki kem ampuan 
mengajar bidang studi: 

1. Fisika 

2. Kimia 

3. Biologi 

4. Matematika 

5. Bahasa Inggris 

6. Akuntansi 

7. Kesenian 

8. Olahraga 

Mari bergabung Bersama Kami dalam VISI Mengubah Wajah Desa, Membangun Masa Depan, 

Segera kirimkan surat lamaran Anda ke: 

Yayasan MIKA Wisma Bersama Jl. Salemba Raya No. 24 B Jakarta Pusat (10430) 

Telp. 021-3924229, 021-3148542 fax. 021-3148542/3 



PRESTASI SISWASEKOLAH KRISTEN MAKEDONIA PERIODE TAHUN 2003-2006 

Tahun 2004 : Prestasi Tingkat Kabupaten 

April: Juara Umum Lomba Sains SMA se Kabupaten Landak. 

Tahun 2005 : Prestasi Tingkat Kabupaten 

Juni: Juara 1 dan 2 Lomba Pidato dalam Bahasa Inggris SMP se Kab. Landak. 

Juni: Juara Umum Lomba Sains SMA se Kab. Landak. 

Agustus: Juara 1 Lomba Lukis SMP se Kabupaten Landak. 

Agustus: Juara 2 Lomba Paduan Suara SMP se Kabupaten Landak. 

Tahun 2005 : Prestasi Tingkat Provinsi dan Nasional 

Juli: Juara 3 Lomba Pidato Bahasa Inggris SMP se Propinsi Kalimantan Barat. 
Agustus: Mewakili Lomba Pidato Bahasa Inggris tingkat nasional di Jakarta. 

Tahun 2006 : Prestasi Tingkat Kabupaten 

Mei: Juara 2 Matematika dalam Kompetisi Sains SMA se Kabupaten Landak. 

Mei: Juara 2 Ekonomi dalam Kompetisi Sains SMA se Kabupaten Landak. 

Mei: Juara 1 Kimia dalam Kompetisi Sains SMA se Kabupaten Landak. 

Mei: Juara 1 Astronomi dalam Kompetisi Sains SMA se Kab. Landak. 

Mei: Juara 1 Biologi dalam Kompetisi Sains SMA se Kab. Landak. 

Mei: Juara 1 Komputer dalam Kompetisi Sains SMA se Kab. Landak. 

Tahun 2006 : Prestasi Tingkat Provinsi 

September 2006: Juara 2 Lomba penelitian Ilmiah Tingkat SMA se Provinsi 
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Natalia Tjahja 


Tidak Mau larui 
dalam Kesedihan 


R UMAH Sakit (RS) Mount 
Elizabeth Singapura, satu 
tahun silam. Sambil bercu¬ 
curan air mata, Natalia Tjahja (37) 
tiada henti mendaraskan doa bagi 
Maria Monique, putri kesayangan¬ 
nya yang sedang terbaring lemah, 
bergelut dengan maut. Pada 
beberapa bagian tubuh bocah 
berkulit putih itu tertancap jarum 
infus, sementara di lubang 
hidungnya menancap selang 
oksigen membantu pernapasan¬ 
nya. Di samping kanan 
tempat tidur 
Monique, 
ada alat 



monitor penunjuk detak jantung. 

Sambil menggengam lembut 
tangan mungil anak semata 
wayang itu, wanita bertutur kata 
halus ini, terus membisikkan kata- 
kata ke telinga Monique agar tetap 
bersemangat menghadapi penya¬ 
kit yang sedang dideritanya. 
"Tuhan beri aku kesempatan 
untuk bisa selalu bersama dengan 
anak saya ini," demikian doa yang 
selalu dipanjatkan Natalia. Setelah 
mendapatkan perawatan intensif 
dari tim medis rumah sakit 
tersebut, detak jantung Monigue 
tiba-tiba berhenti. Tim dokter 
mengatakan kalau Monique 
sudah meninggal. Namun kira- 
kira satu jam setelah itu, 
jantung Monigue kembali 
berdetak. 

Itu adalah peristiwa ketiga 
kalinya ketika Monigue 
dinyatakan kembali hidup 
setelah mengalami masa- 
masa koma di rumah sakit. 
Bocah yang lahir 5 Juli 1998 
ini sempat dirawat intensif 
di beberapa rumah sakit 
di Jakarta, sebelum 
akhirnya dibawa 
ke rumah sakit 
terbesar dan 
terlengkap di 
Singapura itu. 
Sejauh itu, 
para dokter 

I sulit untuk 
mendiagnosa 
penyakit yang 
dideritanya. 
Seorang dok¬ 
ter spesialis 
_ penyakit da¬ 
lam di Jakarta 


pernah mengatakan ada bakteri 
sepanjang dua centimeter 
melambai di katup jantung 
Monique. 

Manusia bisa berusaha, namun 
Tuhan jua yang menentukan. 
Berbagai upaya dan operasi telah 
dilakukan tim dokter RS Mount 
Elizabeth Singapura untuk menye¬ 
lamatkan Monique, namun akhirnya 
bocah periang itu kembali kepada 
Sang Pencipta, 27 Maret 2006. 

Dana dua miliar rupiah 

Berobat ke luar negeri, terlebih 
di rumah sakit terkenal seperti 
Mount Elizabeth di Singapura, jelas 
bukan perkara sederhana. Butuh 
dana yang sangat besar untuk ini. 
Natalia bukan tidak sadar dengan 
masalah ini. Namun demi kasihnya 
yang tiada terhingga pada 
anaknya, dia melakukan berbagai 
macam upaya demi menutupi biaya 
perawatan sang anak yang 
mencapai nilai sekitar 2 miliar ru¬ 
piah. Sedangkan dana yang dia 
miliki ketika itu "hanya" sekitar 400 
juta rupiah. 

Di samping itu, Natalia juga 
mengajak ke dua orang tuanya 
untuk bersama-sama menjaga Mo¬ 
nigue selama tinggal dan berobat 
di Singapura. Sadar kalau dana 
yang dia miliki tidak cukup, Natalia 
gencar mencari sponsor atau 
donatur untuk membantu penda¬ 
naan pengobatan putrinya. Usaha 
yang dilakukan sambil diiringi doa 
itu dijawab Tuhan, beberapa 
teman dekatnya bersedia mengu¬ 
lurkan tangan dan dana guna 
membantu biaya rumah sakit. 

Di Singapura, Natalia bahkan 
meminta jasa sebuah event orga- 



ia Tjahja ketika menjadi pembicara di salah satu acara seminar 


nizer, Pararel Media Asia. Lembaga 
tersebut memang tidak memberi 
bantuan dalam bentuk tunai, 
namun mencari dana lewat aksi 
lelang barang-barang yang pernah 
dipakai pegolf dunia. Meski lelang 
itu tidak menghasilkan dana dalam 
jumlah yang signifikan, toh Natalia 
dapat bersyukur sebab jerih 
upayanya tidak sia-sia, sebab dari 
berbagai upaya yang dilakukan 
wanita kelahiran Semarang 25 
Desember 1970, terkumpul juga 
dana untuk keperluan pengobatan 
Monique. 

Perjuangannya mendapat perha¬ 
tian khusus dari masyarakat dan 
media Singapura setelah harian 
terkenal setempat, The Strait 
Times, memuat kisah Monique 
lewat tulisan wartawan Marck Lim. 
Sejak itu dana pun mengalir hingga 
mencapai jumlah Rp 1,3 miliar. Dan 
tidak hanya itu, simpati warga 
Singapura atas penderitaan Mo¬ 
nigue sungguh luar biasa. V.J Singh 
yang dikenal sebagai pegolf dunia, 
tim dokter Singapura, masyarakat 
umum sampai dengan para 
narapidana mengabadikan nama 
Monique sebagai "Mirac/e Chitd" 

Yayasan Maria Monique Last 
Wish 

Sebagai wujud kepedulian 
terhadap anak-anak berpenyakit 
kritis dan kompleks, semacam 
mendiang putrinya, Maria Monique, 
Natalia mendirikan Yayasan Maria 
Monique Last Wish. "Yayasan ini 
bergerak dalam upaya memberikan 
pengharapan dan penghiburan 


terhadap anak-anak yang secara 
medis berpenyakit kritis atau 
kompelks," cetus alumni Universi¬ 
tas Parahyangan, Bandung itu 
tentang motivasi pendirian yayasan 
itu. Alasannya, di tengah 
penderitaannya mereka tentunya 
punya keinginan yang mungkin 
menjadi permintaan terakhir. 
"Yayasan ini yang akan 
memberikan penghiburan bagi 
mereka," ungkapnya bersemangat. 

Natalia pun bercerita tentang 
pengalamannya membantu anak- 
anak berpenyakit kritis yang punya 
permintaan terakhir. Salah satunya 
bernama Damianus, bocah cacat 
mental, buta dan menderita 
kelainan jantung. Dengan kondisi 
seperti itu, harapan hidup bocah 
asal Purwekerto, Jawa Tengah ini 
sangat tipis. Namun, bocah dengan 
latar belakang keluarga yang 
kekurangan ini, ingin sekolah. 
Yayasan Maria Monique Last Wish 
pun datang memberi bantuan 
berupa bea siswa pendidikan bagi 
Damianus hingga lulus dari Sekolah 
Luar Biasa (SLB)-C Karya Bakti, 
Purworejo. 

Kiprah Natalia Tjahja tentu bisa 
menjadi inspirasi tersendiri bagi kita. 
Bayangkan, meskipun air matanya 
belum mengering atas kepergian 
buah hatinya, ia tetap dapat berdiri 
tegar, bahkan berusaha membantu 
mengabulkan keinginan seseorang, 
semacam Damianus dari 
Purwekerto. 

& Dani e! Siahaan 


Jejak 


Anselmus (1033-1109) 

Buktikan tentang Perlunya 
Kristus Datang ke Dunia 


A NSELMUS adalah teolog 
Barat pertama pada Abad 
Pertengahan yang sung¬ 
guh handal dan dianggap sebagai 
pendiri aliran skolastisisme. Skolas¬ 
tik adalah suatu aliran yang mene¬ 
rapkan kategori-kategori Aristo¬ 
teles pada wahyu Kristen dan 
berikhtiar mendamaikan akal-budi 
dengan iman, dan fialsafat dengan 
wahyu dalam rangka suatu sistem 
pemikiran teologis yang lengkap. 

Anselmus lahir di Aosta, Itali 
pada 1033. Saat usia 26 ia ber¬ 
gabung dengan Biara Benediktin 
di Normandia. Pada 1093 sampai 
1109 ia menjadi uskup agung 
Canterburry, Inggris. Berkali-kali ia 
berselisih dengan raja-raja Inggris 
mengenai soal kebebasan gereja 
Inggris dari raja. Sebagai buntut 
perselisihan ini Aselmus dalam 
waktu lama hidup dalam pem¬ 
buangan di luar Inggris. 

Sebagai teolog, Anselmus me¬ 
miliki semboyan: aku percaya 
supaya aku mengerti. Artinya, 


sebagai orang beriman, ia berusaha 
memakai akal budinya untuk lebih 
mengerti apa yang ia percayai atau 
ia imani. Ia mulai percaya kepada 
segala per¬ 
nyataan Tu¬ 
han yang di¬ 
ajarkan ge¬ 
reja, tetapi 
sesudah itu 
ia berusaha 
menjelaskan 
segala pasal 
kepercayaan 
itu sehingga 
diakui seba¬ 
gai kebenar¬ 
an oleh pi¬ 
kiran ma¬ 
nusia. 

Misalnya, 
untuk mem¬ 
buktikan tentang keberadaan 
Tuhan, dia berpendapat demikian: 
Tuhan dapat dipikirkan manusia 
sebagai zat yang termulia dan 
terindah. Kalau begitu, tentulah 


Tuhan harus ada, sebab apabila 
Tuhan hanya dapat dipikirkan saja, 
tetapi bukan benar-benar ada, 
maka IA bukanlah zat yang 


termulia dan terindah. 

Penjelasan Anselmus yang 
termasyhur dipaparkan dalam 
kitabnya Cur Deus Homo atau 
Mengapa Allah menjadi Manusia, 


yang ditulis pada tahun 1090. 
Dalam buku itu ia mencoba mem¬ 
buktikan tentang perlunya Kristus 
datang ke dunia (inkarnasi Kristus), 
serta kematian-Nya harus diakui 
oleh akal budi. Tentang hal ini, 
Anselmus menjelaskan demikian: 
Kemuliaan Tuhan telah digelapkan 
oleh kejatuhan malaikat-malaikat. 
Manusia yang diciptakan Tuhan 
untuk mengganti malaikat-malaikat 
itu jatuh juga ke dalam dosa, 
sehingga keagungan dan kehor¬ 
matan Tuhan dihinakan. 

Keadilan Tuhan 
menuntut hu¬ 
kuman dan pene¬ 
busan karena ke- 
durhakaan itu. 
Tetapi jika manu¬ 
sia dihukum me¬ 
nurut dosanya, ia 
harus mati dan 
binasa sampai 
selama-lamanya. 
Hal itu tidak disu¬ 
kai Tuhan, karena 
IA bukan hanya 
adil, tetapi maha- 
kasih. Lagi pula 
biarpun manusia 
dihukum mati, 
dosanya belum ditebus, atau 
hutangnya belum dilunaskan. 
Manusia yang lemah dan berdosa 
itu tidak sanggup membayar hu¬ 
tang itu untuk dapat memulihkan 


dan mengembalikan kemuliaan dan 
kehormatan Tuhan. 

Jadi, menurut pemikiran Ansel¬ 
mus, pertama-tama Tuhan me¬ 
ngasihi manusia, dan IA tidak mau 
jika makhluk-Nya yang terindah itu 
binasa kelak. Kedua, dosa manusia 
hanya dapat ditebus oleh suatu zat 
yang lebih suci dari manusia itu 
sendiri. Kesimpulannya, tak ada 
jalan lain untuk menebus manusia 
berdosa itu selain Tuhan sendiri 
turun dari surga dan menjelma 
dalam anak-Nya, Yesus Kristus, 
supaya hukuman dan dosa manusia 
DIA tanggung sendiri. Dengan jalan 
itu, baik keadilan, rahmat dan kasih 
Tuhan digenapi dan dipenuhi. 

Pandangan ini berpengaruh 
besar dalam teologi gereja di masa 
kemudian. Walaupun uraian Ansel¬ 
mus tentang jalan keselamatan itu 
sangat menarik, jangan kita lupa 
bahwa sifat dan susunannya diambil 
dari suasana ilmu hukum. 
Sebenarnya rahmat Tuhan yang 
dinyatakan dalam pekerjaan Kristus 
mengatasi segala pengertian akal- 
budi kita, bahkan tetap menjadi 
suatu mukjizat yang tak terduga. 

Anselmus meninggal pada tahun 
1109 ketika menjabat sebagai 
uskup agung Canterbury. 


REFORMATA 


& Hans P. Tan/dbs 


Keadilan Tuhan menuntut hukuman dan penebusan 
karena kedurhakaan itu. Tetapi jika manusia dihukum 
menurut dosanya, ia harus mati dan binasa sampai 
selama-lamanya. Hal itu tidak disukai Tuhan, karena IA 
bukan hanya adil, tetapi mahakasih. Lagi pula biarpun 
manusia dihukum mati, dosanya belum ditebus, atau 
hutangnya belum dilunaskan. Manusia yang lemah dan 
berdosa itu tidak sanggup membayar hutang itu untuk 
dapat memulihkan dan mengembalikan kemuliaan dan 
^kehormatan Tuhan. 
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Anastasia Sudarminatun, Pemilik Salon 

Sandingkan Salon dan 
Penyewaan Busana Daerah 


A NAK-anak sekolah taman 
kanak-kanak (TK) tentu 
tidak asing dengan acara 
peragaan busana adat provinsi- 
provinsi yang ada di Indonesia. 
Setiap tiba hari perayaan nasional 
seperti hari ulang tahun (HUT) 
kemerdekaan Republik Indonesia 
tanggal 17 Agustus, Hari Kartini, 
Hari Ibu dan lain-lain, anak-anak TK 
kerap meramaikannya dengan 
mengenakan busana daerah. 

Kegiatan menampilkan busana 
daerah ini, ternyata bisa menjadi 
peluang usaha yang lumayan 
menjanjikan. Setidaknya hal itu te¬ 
lah dibuktikan oleh Anastasia 
Sudarminatun, pemilik Puspa Sari 
Salon. Selain menjual jasa di bidang 
periasan, salon ini juga menye¬ 
wakan pakaian adat di berbagai 
provinsi Tanah Air. Bahkan, sudah 
hampir 22 tahun wanita berkaca 
mata ini menekuni usaha 
penyewaan pakaian adat, pakain 
pesta, rias pengantin dan make 
up sanggul. 

Ketika di temui REFORMATA, di 
tempat usahanya di Pondokgede, 
Bekasi, Jawa Barat, Anastasia 
menuturkan, sebelum bergelut 
dalam bisnis penyewaan pakaian 
karnaval, dirinya terlebih dahulu 
menekuni bisnis di bidang salon dan 
penyewaan dekorasi pengantin. 
"Awalnya saya hanya memiliki usaha 
salon dan penyewaan dekorasi 
pengantin. Usaha itu saya lakukan 


ketika masih tinggal di Yogyakarta 
tahun 1980," urai Anastasia 
tentang asal-muasal usahanya. 

Setelah bisnis di bidang salon 
dan penyewaan dekorasi pengantin 
dirasa cukup maju dan mantap, 
Anastasia melirik peluang usaha lain 
yakni penyewaan pakaian adat 27 
provinsi, pakaian pesta, rias 
pengantin dan make up sanggul. 
Tapi, pengembangan usaha ini dila¬ 
kukan setelah hijrah ke Jakarta ber¬ 
sama suami dan anak-anak. Tentang 
pengembangan usaha di bidang 
busana daerah ini Anastasia 
beralasan karena dirinya 
memang menyukai bidang 
seni, khususnya menyang¬ 
kut busana tradisionil. 

Setelah merasa mantap 
untuk mengembangkan 
sayap di bidang penyewa¬ 
an busana adat daerah, 
perempuan Jawa ini mem¬ 
pelajari seluk-beluk pem¬ 
buatan pakaian adat leng¬ 
kap dengan bahan dasar, 
pola, motif, dan sebagai- 
nya. Untuk ini dia mau ba¬ 
han yang berkualitas ter¬ 
baik. Itulah sebabnya, 
demi mendapatkan bahan 
yang bagus, dia tidak 
hanya belanja ke Pasar 
Tanahabang, Jakarta, 
namun juga sampai ke 
Yogyakarta. 

Dalam hal ini ibu empat 


anak ini benar-benar memper¬ 
lihatkan kemandiriannya. Pasalnya, 
dia melakukan sendiri, mulai dari 
pemilihan bahan, membuat pola, 
sampai menjahit. Meski hanya 
untuk anak-anak, Anastasia me¬ 
ngaku tidak pernah gegabah da¬ 
lam merancang maupun menjahit 
busana adat daerah yang akan 
disewakan itu. Selain itu dia sadar 
betul bahwa setiap pakaian khas 
daerah memiliki keunikan masing- 
masing, sehingga harus jeli untuk 
memilih dan menyesuaikan bahan, 
corak, sesuai adat-istiadat daerah 
yang bersangkutan. 

Tidak setengah-setengah 

Anastasia merasa beruntung, 
sebab belum begitu banyak orang 
yang kurang tertarik menggeluti 
bisnis penyewaan pakaian adat 
anak-anak. Mengenai hal ini 
Anastasia berkata, "Pasalnya, 


untuk bisnis tersebut diperlukan 
keberanian berinvestasi, mengi¬ 
ngat selain memerlukan modal 
yang cukup besar, usaha itu harus 
dilakukan secara turun-temurun". 
Dan yang paling penting lagi adalah 
pengelola harus menjiwai usaha 
itu. Anastasia memang tidak mau 
setengah-setengah dalam me¬ 
nekuni bisnis ini. Dari segi koleksi 
misalnya, Anastasia mengaku 
telah memiliki hampir 600 set pa¬ 
kaian adat daerah untuk ukuran 
anak-anak dan penyewaan baju 
pesta untuk anak-anak TK, 80 
set untuk pakaian tari, 70 set 
kebaya modern , 15 set kebaya 
betawi, 20 set kebaya bodo dan 
40 set beskap jawa. 

Tiada sukses tanpa promosi. 
Slogan ini sangat disadari Anas¬ 
tasia. Dari awal buka usaha hingga 
kini, dia tiada henti mempro¬ 
mosikan usahanya, baik dari mu¬ 


lut ke mulut maupun lewat bro-sur. 
Ia juga tidak segan-segan turun 
langsung ke sekolah-sekolah yang 
ada di Bekasi dan sekitarnya, dan 
mengajak pihak sekolah untuk 
bekerja sama, dalam arti mereka 
menggunakan busana daerah 
sewaannya, jika sedang ada 
perayaan. 

Di samping itu, wanita yang masih 
tampak energik di usia senjanya ini 
punya cara tertentu untuk memper¬ 
tahankan para pelanggannya seperti, 
memberikan pelayanan yang ramah, 
memilih bahan-bahan yang terbaik, 
bersih dan sesekali ia pun menawarkan 
diskon. Tentang keuntungan, Anas¬ 
tasia tidak bersedia bicara blak-blakan. 
Yang jelas, jika ada perayaan nasional 
semacam HUT Republik Indonesia, Hari 
Kartini, Hari Ibu, dia mendapat 
pemasukan yang jumlahnya lumayan 
besar. 

^ Danie! Siahaan /Dimas A. K 



Sebagian dari koleksi busana daerah yang disewakan 



Unda Surtoakti 

HP OSIS 0004332 
RS. PGI Cikini - Jakarta 


<021)2355 0180 82 Exi 6! 31 
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Promosi Dengan 
Produk Keramik 




Hub : (021) 5577 1838 


REFORMATA 


Jl. Gatot Subroto Km. 4, Kalisabi 
Ds. Jatiuwung. Tangerang 15138 
Fax. (62-21)553 1380/81 


E-maii 

sakura ©'c bn.net.id / s»s®pacific.net.id 
Webstte : www.sakuramas-int.com 
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STRESS 


•Kawasan sejudi.5 Ha di SufcaSum 


Rehab Pecandu Narkoba 
Terapi Gangguan Kejiwaan/Stress 
Afier CaiYtx Pecandu 

PROGRAM 

Medis. HtHiseting (Pukiatri & Rukuni) 


DIKLAT 

Musik. Puinling. C amputer 
Pertautan. HeUing. t'Monmika. Itk 

SDM 


Rohaniwan (Pendeta 4 Penginjil). Psikiater, Psfcotog 
Dokter. Instruktur, Security, DII. 

4fe> Yayasan Lembaga Pelayanan Agape 

\S&J ... 


Ev. Hendrik Wowor, S.Th 

HP. 0812 8301200 
(0266)225265 
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MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 
3924229 Fax. (021)3148543 
Hp.0811991086 / 70053700 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


BIRO JASA 


Bantu urus visa + job: Usa, Jpg 
Cnd, Bld (ada kkr), Eropa, proses 
cepat biaya murah, hub: Aditya 
(6832.2623/6831.9108/ 
9299.8732) 


DIJUAL/DIKONTRAKAN 


Kios strategis pasar santa ITC 
Cempaka Mas. PTC hub. 021- 
42901277, 93116543, 0813- 
14144900 


KOMPOR 


kompor mini&wet tissue towel(non 
alcohol) disposibl, cck u/ resto, ho¬ 
tel, catering, piknik, kompor 
15x15x10 cm, murah bhn bakar 
spiritus, praktis sbg pemanas 
hidangan, bs u/grg&msk air. dicari 
aoen Hub. 081514584555, 6249883 
order tissue min 5 rb pcs 


GIHON DESIGN. Mendesain 8i 
membuat INTERIOR/ FURNITURE 
rmh,kantor,kafe, showroom,apar¬ 
temenku. trima desain PRODUK 
(kemasan, botol,dll), GRAFIS (label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 


Dapatkan Kaset Kotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait Hub. Vera telp 
021- 3924229 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis, aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


LES PRIVAT 


English club 0856 973 10681 
menyediakan partner latihan 
berkomunikasi dlm bhs inggris, 
melatih berkomunikasi, u/ 
profesional, pelajar & house wife 


LOWONGAN KERJA 


Bursa lowongan kerja 2007 
Dalam dan luar negri Klik 
www.info-lowongan.com 



HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

' ‘ 'T Q 

rdL 


12 BULAN 
TURUN 32 KG 


0811-843535 021 - 6830-9788 



AROMA TRADISIONAL 


SPECIALIST S 

NASI BOGANA 
NASI BALI 
NASI LIWET 
NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip : 4501714-4528659 



CAHAYA 

ABDI 

KARYA 



Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 

KIRANAAUTOMOTTVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


OBAT TRADISIONAL 


BUAH MERAH BERKUALITAS: 
Dipakai Keluarga since 2004 smp 
skrg, saat itu masih sepi/DIN-KES 
021-55958560, 0818-960258 


PELUANG BISNIS 


EXTRA INCOME, mari bergab 
bersm kami u/ menj. berkat byk 
org. G Smart Profit, min 4 jt Hub. 
0818601415 - 7696786 


SAHABAT PENA 


Ind Christian Single Min (ICSM) Wadah 
lajang Kristen se Indonesia pimp Pdt. 
Simson Pudjianto STh. Gabung ketik: 
Reg (spasi) Sepadan (spasi) nama kecil 
(spasi) jenis kelamin, ketik F (wanita) 
dan M-pria (spasi) usia, angka saja 
(spasi) domisili kirim ke 3202 Contoh: 
Reg Sepadan Leo M 37 Medan, atau 
Reg Sepadan Nina F 25 Jakarta, Rp. 
2000,-/sms untuk semua operator 
kecuali Fren, Esia & Star One. Info & 
Kons. hub 021-53124410/ 021- 
93763812, Semarang 024-76632290 
(Pdt. Djoko) Disiarkan di RPK 96.35 FM 
Channel 210 Indovision setiap sabtu 
pkl. 23.00 WIB 


SEWA MOBIL 

(newjooT) 

Jl. Hasvim 
Telp. 632 4; 

Office & Home Kurnicenter 

wwAv.gracia-furniture.com 

Ashari 87, ro\y-Jakarta 
£36.632 4082,7102 6016 

EL SHADDAI TRANSPORT, menye¬ 
wakan mobil kijang kapsul thn 2002/ 
2003, Innova diesel u/ dalam & luar 
kota. Hub Bpk.Stanley 0816.1490.437 
- 6885 2949. 

***Wholesaler*** 


Guhdo 

The mattress of choice 

SERVICE ALAT MUSIK 

Nasanet Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piano-orgen, ganti body 
dan cat melamik, perbaikan sound Sys¬ 
tem, amply dan alat musik lainnya. Telp 
021-7532025. Hp 081380251661. 
jin. Bumi Daya IV no.101 Cinere 
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Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, service, rental 
alat-alat musik 8i sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

J. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 


Airland 

Dunloppillo 

Resta 

Alga 

Enzel 

Romance 

Bellucci 

Florence 

Serta 

Central 

Inno 

Slecp&dreani 

Comforta 

King koil 

Slumherland 

Dreamline 

Naturatex 

Winner 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag/kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll) 

DALAM NAMA + KUASANYA, Mari kami bantu 
atasi dengan NUTRISI SELULER dan perubahan 
pola hidup. ? 

hubungi p.Mul: 0811.159.263/0815.1303.4668/ 
021-987.64737 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 


Proven pcrformance 

DSolahart 

The Bcm Produci 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 

Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai ■ 339 7132 / 936 33304 


PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Telp: 4515992, 45854080-81 


stop m 



Jangan jual mobil Anda \ \ La 
sebelum hubungi kami, 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 

Hubungi: 

MOTOR MAHKOTA 

(T) Jl. K.H. Samanhudi 
= (Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 
Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai & 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 



Keterangan leoih lamut hub: 

AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


SIMPATI JAYA 
MOTOR 

Melayani Tukar-Tambah, 
Jual-Bcli, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 



Jl. KH. Hasyim Ashari 
No. 13 

Jakarta Pusat 
Phone: 021.630.5192 
HP: 0813.1919.8000 


REFORMATA 
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ETERNALE', sangat bermanfaat untuk: 


• Menghilangkan keriput serta garis ketuaan 

• Memperbaiki kehalusan kulit 

• Mengembalikan kekencangan dan kekenyalan kulit 

• Mengembalikan kelembutan dan kelembaban kulit 

• Menghilangkan kantung mata 

• Mengurangi dan mencegah flek 

• Mencegah dan mengurangi resiko kanker kulit 


PRIME & FIRST 
NEW WORLD 

Jakarta (021) - 3500135/6 
Surabaya (031) - 5025287 
Bandung (022) - 2031610 
Medan (061) - 7351813 
www.pfnewworld.com 


BZT'tf-IIIHIfr 

P 99 Mari 


Petunjuk Pemakaian: 


irine Amino Protein Complex, Aerola Extract, Eternale Extract, 
Trace Mineral, Horsetail, Vitamin C Natural. 


2 tablet/hari selama 90 hari, selanjutnya cukup 1 tablet/hari 


elama ini kita mengira bahwa orang yang selalu tampil cantik dan sangat “pede” di depan 
adalah seorang artis, dikarenakan mereka memiliki wajah yang halus tanpa noda, 
demikian, sebenarnya Anda pun layak menjadi seorang artis, 
cantik dengan kulit yang halus tanpa noda dengan cukup mengkonsumsi eternale yang 
berfungsi menjaga elastisitas kulit Anda hingga tidak mudah berkerut dan membantu 
menghilangkan flek akibat pengaruh sinar matahari. 
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HERLIN PIRENA 


JP 




WORSHIP 


“Siapakah yang akan memisahkan kita 
dari kasih Kristus? Penindasan atau 
kesesakan atau penganiayaan, atau 
kelaparan atau ketelanjangan, atau 
bahaya, atau pedang?“ (roma a: 35) 


...also available 

“WORSHIP of the Year - volume 1 ” 


llw 

www.maranathaindonesia.com 


Pondok 


Pujian 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 





























